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ABSTRAK

MA’IYYATULLAH DALAM AL-QUR'AN
Penafsiran Muhammad bin Salih al-'Uthaimin

Penulis : Rahmawati Hidayat

NIM : F02518208

Konsentrasi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Kata Kunci . Ma’iyyah, al-Qur’an, penafsiran, al-‘Uthaimin

Latar belakang penulisan Tesis ini disebabkan adanya beberapa perbedaan
golongan ulama, ada yang memahami kebersaman Allah dengan makhluk-Nya
(Ma’iyyatullah) melalui takwil ayat, zahir ayat, dan ada pula yang memahami
bahwa ma "iyyatullah bersama makhluknya dengan Dzat-Nya di berbagai tempat.
Tesis ini menjawab rumusan masalah tentang penafsiran al-'Uthaimin terhadap
ayat-ayat ma'iyyah Allah dan aktualisasi nilai-nilai ma iyyah Allah dari penafsiran
al-‘Uthaimin.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
(qualitative research) dengan pendekatan historis-kritis-filosofis, adapun bentuk
penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library research), Teknik analisa
data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis kritis dengan
landasan teorinya menggunakan teori tafsir magasidi.

Al-‘Uthaimin menafsirkan ma iyyah dengan hakiki zahir ayat. Pertama,
Ma’iyyah umum yang memiliki konsekuensi bahwa Allah meliputi makhluk-Nya
dengan ilmu, kodrat, kekuasaan, pendengaran, penglihatan dan makna rubiibiyah
lainnya sedangkan maiyyah khusus yaitu pendengaran dan penglihatan yang
memiliki konsekuensi sebagai pertolongan, dukungan dan perlindungan. Kedua,
aktualisasi nilai-nilai ma iyyatullah bersama makhluk-Nya dari penafsiran syaikh
al-‘Uthaimin membuahkan kesungguhan meraih Iman, ihsan, takwa
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Abstract

MA’IYYATULLAH in The AL-QUR'AN
The interpretation of Muhammad bin Salih al-'Uthaimin

Writer : Rahmawati Hidayat

The registration number : F02518208

Concentration of study : Al-Qur’an and Tafsir

Key words . Ma’iyyah, al-Qur’an, interpretation, al- ‘Uthaimin

This background of the study has some differences between The Ulama
groups. Those who are understand that Allah's togetherness and His creatures
(ma’iyyatullah) through the verse takwil, verse zahir and others understand
Allah's togetherness and His creatures with Dzat Allah in places such as Hululiyah
group where this group does no purify Allah from unworthy places. This study
focused on how to interpret al-'Uthaimin in the verses of ma ‘iyyatullah and how
the actualization of ma "iyyatullah values from the interpretation al-‘Uthaimin.

This study used qualitative and library research with the history-critical
philosophical approach. The data analytic technique used critical analytical
method with magadsidi interpretation theory.

Al-‘Uthaimin understood ma'iyyah with verse hakiki zahiri. He interpreted
Ma'iyyah Allah and His creatures are divided into two categories. First, the
general ma'iyyah that had the consequences that Allah covers His creatures with
knowledge, nature, power, hearing, sight and other rububiyah meanings. Second,
special ma’iyyah namely hearing and sight. These special ma’iyyah had the
consequences to help, support and protection. This indicates that the actualization
of the values of Allah's ma’iyyah and His creatures from the interpretation of
Shaykh al-'Uthaimin begets the genuineness of Faith, iisan, takwa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang merupakan kumpulan
firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Di
antara tujuan utama diturunkan al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman
manusia dalam menata kehidupan menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Agar tujuan tersebut dapat direalisasikan oleh manusia, maka al-Qur’an datang
dengan petunjuk-petunjuk, keterangan, prinsip baik bersifat global maupun
terperinci, baik bersifat eksplisit maupun implisit dalam berbagai persoalan
dan bidang kehidupan.!

Kaum muslimin di awal munculnya Islam, mereka memahami dan
menafsirkan al-Qur’an dengan pemahaman yang murni, dan lurus tanpa
bercampur dengan pemahaman yang buruk, karena ketika mereka menemukan
kesulitan mereka langsung menanyakannya kepada Nabi.?

Pada abad ketiga hijriyah, Umat Islam berada pada masa Kejayaan dan
peradaban. Pada abad ini merupakan akhir dari generasi terbaik dari umat ini.
Seiring waktu muncullah berbagai macam penafsiran terhadap al-Qur’an.
Terjadi juga peristiwa terbunuhnya khalifah ‘Uthman bin ‘Affan pada tahun 34

H/654 M, yang kemudian digantikan oleh khalifah ‘Ali bin Abi Talib menjadi

'Harifuddin Cawidu, Konsep kufur dalam al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 4
2 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, terj. Nabhani Idris, Ensiklopedia
Tafsir, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),ix



sebuah peristiwa dimulainya permulaan perpecahan umat Islam yang dapat
mempengaruhi agidah mereka.?

Bagi seorang muslim, agidah yang lurus dapat membentuk pribadi yang
kaffah (paripurna). Agidah merupakan asas dan dasar pondasi dari Shari’ah al-
Islamiyah yang Allah turunkan kepada manusia. Di dalamnya membahas
tentang masalah ulthiyah (ketuhanan) di antaranya, Dhat Allah, sifat Allah dan
perbuatan Allah.* Sebagian Ulama memahami sifat-sifat Allah pada lafaz zahir
tanpa melakukan ta’wil.®

Para Ulama melakukan pendekatan dalam memahami al-Qur'an dan hadits
tentang sifat-sifat Allah dengan menggunakan metode tafwid, metode ithbat
dan metode ta'wil. Meskipun demikian, sebagian besar ulama salaf
memanfaatkan metode safwidh dengan tidak menguraikan teks-teks ini, mereka
mencukupkan sifat-sifat yang telah Allah tetapkan pada Dzat-Nya, dan
membersihkan Allah dari segala kelemahan dan kekurangan. Dalam hal ini
mereka lebih baik diam dan menyerahkan makna yang sesungguhnya hanya
kepada Allah SWT.®

Dalam memahami sifat-sifat Allah al-Ghazali memberikan rambu-rambu
tentang pemahaman terhadap ayat-ayat dan hadis yang mengandung sifat Allah
khususnya berkenaan dengan sifat dhatiyah Allah agar umat Islam tidak keliru

memahaminya dengan cara mensucikan Allah dari penjisiman (Tagqdis),

3 A. Hanafi, Theology Islam (Ilmu KAlam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 15-17

“Tbn Taimiyah, Daqaiq al-Tafsir, tahqiq Muhammad Sayyid al-Julaindi, (Beirtit: Dar al-Qiblah al-
Islamiyah, 1986), 45

SManna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, (Bogor: PT Pustaka Litera antar Nusa,
2011), 311

5Al-Qardawi, Akidah salaf dan khalaf, ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), 80



mengimani dan membenarkan semua yang telah dikabarkan oleh-Nya
(Tasdig). pengakuan akan kelemahan diri (7'tiraf), diam dengan tidak
menanyakan hakikat maknanya. Tidak memalingkan makna lafaz dengan cara
merubahnya (/msak). mencukupkan diri dengan menahan diri untuk tidak
memikirkannya, dan menyerahkan kepada ahlinya.’

Senada dengan al-Ghazali, Muhammad bin Salih al-'Uthaimin juga
memberikan dua larangan besar dalam menetapkan sifat-sifat Allah yaitu
pertama tamthil ® yaitu meyakini bahwa sifat Allah serupa dengan sifat
makhluk, keyakinan ini batil berdasarkan dalil sam’i dan akal. Sebagaimana

termaktub dalam QS. Al-Shu’ara’ 11

Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia®
Kedua, takyif yaitu meyakini bahwa sifat Allah kaifiyah atau hakekatnya
adalah begini atau begitu, tanpa dibatasi dengan sesuatu yang menyerupai.
Keyakinan inipun menyalahi dalil sam’i dan akal, termaktub dalam QS.al-Isra’
36
¥ s Ko S el 38 3155 seailly et B dle 4 dll Gl il
‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya akan dimintai pertanggungjawabannya. °

"Imam Abii Hamid al-Ghazali, Qawd’id al-‘Aqa"id fi al-Tawhid al-Madhniin ‘ald Ghairi Ahlihi

al-Jami’ al-‘Awwam ‘an ‘ilmi al-Kalam, fer. Rambu-rambu mengenal Allah, (Surabaya: Pustaka

Progresif, 2003), 37-38

8Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi
al-Husna, (Riyad: Madar al-Watan li an-Nashri, 1429), 41

°Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, 367

O1bid, 285



Adapun Obyek penelitian tesis ini mengenai kebersamaan Allah
dengan  makhluk-Nya  (ma’iyyatullah), ada yang memahami
ma’iyyatullah bersama makhluk-Nya dengan ta’'wil dan zahir ayat.
Adapula seperti penganut Hululiyah, mereka memahami bahwa Allah
bersama dengan makhluk-Nya dengan Dzat-Nya di berbagai tempat,
hingga menempatkan Allah di tempat-tempat yang tidak baik dan tidak
layak bagi Allah. Sebenarnya semua kelompok memiliki alasannya
masing-masing sesuai dengan pemahaman mereka dan sebagai ajang
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menyucikan Allah dari hal-
hal yang tidak baik bagi Allah.

Adapun kekhasan yang dimiliki oleh Al-‘Uthaimin dalam
memahami ma’iyyatullah yakni menafsirkannya dengan zahir ayat
tanpa melakukan tamthil dan takyif, al-'Uthaimin mengatakan bahwa
orang-orang yang berkeyakinan bahwa Allah berbaur dan bersama makhluk-
Nya adalah kesalahan besar karena menurut pandagannya bahwa Allah
bersama makhluk-Nya, namun kebersamaan-Nya dengan tempat yang berbeda
seperti dalam ayat:

Osbods 2 03 1380 0l g ) 8

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang
yang berbuat kebaikan (QS. al-Nahl: 128)*2

Kandungan dalam QS. al-Nahl menerangkan bahwa tidak terdapat

kebersamaan tempat antara Allah dan makhluk-Nya. Ini merupakan ma'iyyah

1 Al-‘Uthaimin, Syarh al-"Agidah al-Wasitiyah, 406-407
2Kementeriana Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 281



yang layak bagi Allah, yang memiliki konsekuensi sebagai pertolongan dan
dukungan. Termasuk pemahaman yang batil, jika mensifati Allah dengan
kebersamaan-Nya bersama makhluk-Nya dalam satu tempat dan waktu.
Ma’iyyah  Allah  merupakan sebuah  keistimewaan bahwa selain
keMahatinggian Allah di atas ‘Arsh, Allah juga membersamai makhluk-Nya.
Namun termasuk kesalahan yang sangat besar jika mengatakan bahwa Allah
bertempat pada makhluk dan Allah ada di mana-mana. Hal ini dapat mengarah
pada wihdatul wujud yang dapat menyeret kepada kebatilan dan kekafiran. 3
Selain itu al-'Uthaimin juga tidak ragu mengatakan bahwa paham yang
mengatakan bahwa Allah membersamai makhluk-Nya di bumi, bercampur
dengan makhluk dan menafikan KeMahatinggian Allah serta bersemayam-Nya
Allah di atas ‘Arsh adalah kafir dan wajib bertaubat.* Setiap ucapan yang
menimbulkan asumsi sekalipun menurut sebagian orang yang tidak layak bagi
Allah, maka wajib dijauhi, agar tidak mengakibatkan prasangka buruk terhadap
Allah. Namun apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi diri-Nya di dalam al-
Qur’an atau melalui-sabda Rasul-Nya maka wajib ditetapkan dan wajib pula
dijelaskan dalam hal ini kesalahan orang yang berasumsi apa yang tidak patut
bagi Allaht®
Mayoritas ungkapan salaf menyatakan ma'iyyah merupakan kinayah dari
ilmu, pendengaran, penglihatan, kodrat dan lain-lain. Menurut mereka 345
2ax(Dan Dia bersama kalian) dalam QS. Al-Hadid: 4, Yakni Allah mengetahui

kalian, mendengar ucapan kalian, melihat perbuatan kalian, kuasa atas kalian,

BAl-‘Uthaimin, Syarh al-"Agidah al-Wasitiyah, 409
14 ibid, 412
Al-Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla, 104



menetapkan hukum di antara kalian. Al-'Uthaiminpun memahaminya dengan
menggunakan zahir ayat. al-'Uthaimin berpendapat bahwa ma'iyyah Allah
adalah hakiki dan bahwa Allah bersama kita adalah benar secara hakiki. Hanya
saja ma'iyyah-Nya tidak sama dengan ma'iyyah manusia terhadap manusia
yang memungkinkan bersamanya di segala tempat. Hal itu karena ma'iyyah
Allah adalah sifat yang sahih bagi-Nya sementara Dia tetap dengan
kemahatinggian-Nya. Dia bersama kita sekaligus Dia Maha Tinggi di atas
'Arsh-Nya di atas segala sesuatu dan tidak mungkin dalam kondisi apapun Dia
bersama kita di tempat-tempat di mana kita berada.'® Banyak sekali dalil-dalil
dari kitab sunnah, ijma’, akal dan fitrah yang menunjukkan kemahatinggian
Allah. Sebagaimana yang tertuang dalam QS. Ar-Rim:27

SSal 5l shg G Ws bl 3 e el Al ()

“...dan hanya bagi Allah sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi dan

Dia-lah yang Mahabijaksana.’

Sedangkan dilalah (penunjukan) akal atas kemahatinggian dan keberadaan
Allah di atas makhluk, karena berada di atas adalah kesempurnaan dan berada
di bawah adalah sifat kekurangan.Padahal Allah disifati dengan kesempurnaan
dan disucikan dari kekurangan. Mengenai dilalah fitrah atas kemahatinggian
dan keberadaan Allah di atas makhluk, bahwa tidak ada seorangpun yang

berdoa kepada Rabb-Nya melainkan ada dalam hatinya suatu keharusan untuk

16 Shaikh Muhammad bin Salih al-'Uthaimin, Syarh al-'4qgidah al-Wasitiyah shaikh al-Islam ibnu
Taimiyah, Cet. 6, Riyad: Dar Ibnu Jauzi, 1421, 402
"Kementerian agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 407



menengadah ke arah atas, tanpa dia mempelajari buku atau diajarkan oleh
seorang guru.®

Abu al-Ma’ali al-Juwaini mengingkari bersemayamnya Allah di atas ‘Arsh,
bahkan ia mengingkari keberadaan Allah di atas sana dengan Dzat-Nya seperti
ungkapan beliau “Adalah Allah telah ada dan tidak ada sesuatu yang ada
selain-Nya”, ungkapan ini menyiratkan bahwa Allah telah ada dan Arsh belum
ada dan Dia sekarang tetap ada dalam keadaan-Nya semula sehingga Allah
tidak bersemayam di atas ‘Arsh'®

Selain kekhasan dalam menafsirkan makna ma iyyatullah melalui zahir
ayat, al-‘Uthaimin juga merupakan salah seorang ulama yang concern di
bidang ma 'iyyatullah. Terlihat tulsian beliau dimuat di majalah al-Da’wah dan
di beberapa kitab beliau ada BAB khusus yang membahas tentang
ma’iyyatullah dan menjadi materi yang wajib dipelajari oleh mahasiswanya.
Agar pembahasan tidak melebar dan fokus pada penafsiran maiyyah, penulis
menggunakan Kitab Syarhal-'Aqgidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi
sifatillah ta’ala wa asma'thi al-Husna karya al-‘Uthaimin. Kedua buku
tersebut, penulis jadikan sebagai @ sumber data primer yang dapat
dikolaborasikan dengan buku-buku lainnya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dengan adanya beberapa ulasan di atas, maka dapat ditemukan beberapa

masalah sebagai berikut:

BAI-Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla, 128
Bal-'Uthaimin, Syarh al-'dgidah al-Wasitiyah , 382



a. Ma’iyyah Allah bersama makhluk-Nya bersifat hakiki dan tidak
memerlukan takrif
b. Ma’iyyah Allah bersama makhluk-Nya bersifat kinayah dan
memerlukan takwil
c. Allah bersama makhluk-Nya dengan Dzatnya menyelisihi syari’at,
akal dan fitrah
d. Karya al-‘Uthaimin merupakan karya yang berusaha memurnikan
pemahaman akan sifat Allah dengan memahaminya menggunakan
zahir ayat seperti yang dikenalkan oleh Allah di dalam al-Qur’an
Setelah memaparkan berbagai identifikasi masalah di atas, maka pada
penelitian ini, yang akan penulis teliti adalah tentang Ma'iyyah Allah dalam
al-Qur'an penafsiran Muhammad bin Salih al-'Uthaimin
2. Pembatasan masalah
Agar mendapatkan pemahaman yang komprehensif, maka dalam hal
ini, Penulis telah mengkaji dan meneliti ayat-ayat dalam al-Qur’an yang
mengandung term-term ma iyyatullah. Ayat-ayat yang akan diteliti dalam
tesis ini antara lain, pertama ayat-ayat maiyyah, QS. Al-Hadid: 4, QS. Al-
Mujadilah: 7, QS. al-Taubah: 40, QS. Taha: 46, QS. An-Nahl: 128, QS. Al-
Anfal: 46, QS. Al-Bagarah: 249.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, ada beberapa problem akademik sebagai pokok
masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana penafsiran al-'Uthaimin terhadap ayat-ayat ma'iyyah Allah?



2. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai ma’iyyah Allah dari penafsiran al-
‘Uthaimin?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengungkapkan penafsiran al-‘Uthaimin tentang ayat-ayat ma ‘iyyah
Allah dalam al-Qur’an
2. Untuk menemukan aktualisasi nilai-nilai ma ‘iyyah Allah dari penafsiran al-
‘Uthaimin
E. Kegunaan penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki kegunaan di dalamnya. Adapun kegunaan
penelitian ini yakni:
1. Secara Teoritis
a. Pemahaman al-'Uthaimin tentang ma’iyyatullah di dalam al-Qur'an
akan mempunyai muatan kontributif terhadap keilmuan al-Qur'an dan
tafsir
b. Keunikan pandagan al-'Uthaimin tentang tentang ma iyyatullah di
dalam al-Qur'an akan dapat melahirkan wacana baru dalam kajian ilmu
al-Qur'an dan tafsir dalam konteks mengembalikan fungsi tafsir kepada
fungsi al-Qur'an sebagai petunjuk
c. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang hendak meneliti tokoh yang

sama di masa mendatang



2. Secara Praktis
Memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait ma iyyatullah dalam
al-Qur’an sehingga dapat menjadi panduan dalam penerapannya
. Kerangka Teoritik
Dalam sebuah penelitian ilmiyah kerangka teori sangat diperlukan antara
lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
diteliti. Disamping itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.?

Kajian dalam tesis ini, penulis memilih menggunakan teori tafsir
magqasidi oleh Wasfi ‘Ashar Aba Zayd. Tafsir magasidi dapat didefinisikan
sebagai teori yang berupaya menguak makna-makna logis dan tujuan-tujuan
beragam yang berada di sekeliling al-Qur’an, baik secara general maupun
parsial, kemudian menjelaskan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan
kemaslahatan manusia.?

Wasfi ‘Ashir mengatakan bahwa maksud ‘general’ adalah al-magasid
al-‘ammah (tujuan umum) dari al-Qur’an. Magasid umum ini merupakan
tujuan yang muncul dalam al-Qur’an dan diungkapkan oleh para ulama.
Sedangkan al-magasid al-Juziyyah (tujuan parsial) adalah yang dikhususkan
untuk tema, surah, sekelompok ayat tertentu atau bahkan yang terdapat pada
satu ayat atau lafaz beserta penjelasan maksudnya.??

Wasfi Ashiir menekankan bahwa tafsir tidak boleh hanya berhenti pada

teori saja, tetapi perlu penjelasan langkah membumikan petunjuk al-Qur’an

20 Abdul mustagim, Metode Peneltian al-Qur'an dan Tafsir, (Idea Press: Yogyakarta, 2014), 165
Z\Wasfi Ashiir Abii Zayd, Tafsir Magasidi, (Jakarta Selatan: PT Qaf Media kreativa, 2020), 20
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dalam kehidupan. Tafsir seharusnya menyentuh semua lingkaran sosial yang
meliputi individu, keluarga, masyarakat, negara, umat dan manusia seutuhnya?

Pada penggalian maqasid al-Qur’an Wasfi ‘Ashir menyederhanakan
menjadi empat bagian, pertama mencermati apa yang al-Qur’an sampaikan
secara langsung, kedua melalui teknik induktif, ketiga cara penyimpulan,
keempat mengikuti hasil riset para intelektual al-Qur’an yang mendalami
maqasid al-Qur’an.?* Dengan menggunakan tafsir Magasidi diharapkan para
khalayak dapat memahami kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya

(maiyyatullah) dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan sehingga dapat

melahirkan amal shaleh.

G. Penelitian Terdahulu
Fungsi penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai acuan untuk
membantu eksplorasi lebih lanjut. Adanya Penelitian terdahulu sebagai
feedback untuk menghindari plagiasi. Setelah penulis melacak diberbagai
literatur mengenai ma'iyah, penulis menemukan beberapa penelitian yang
serupa atara lain:

1. Al-Ma’iyyah and al-Ahatah, “The Accompanime and Encompassing of
God Towards His Slave” In Sheikh Yusuf Conception karya Hj.
Muzdalifah Sahib dalam jurnal Tabligh UIN Alauddin 2013 menjelaskan
tentang transendensi Allah bahwa Allah meliputi segala sesuatu (al-
lhatah) dan Allah ada di mana-mana atas ciptaannya, namun sangat

berhati-hati untuk tidak mengikat dirinya dengan paham pantheisme

Zbid 11
41bid 85



dengan mengatakan walaupun Allah muncul sendiri dalam ciptaan-Nya itu
tidak berartibahwa ciptaannya adalah Allah sendiri, semua ciptaan adalah
makhluk alegoris atau metaforis al-mauwjiid al-majazibukan wujud yang
sebenarnya al-mauwjidal-hagiqi. Dalam karya ilmiyah ini penulis
membahas maiyyah dari sudut pandang syeikh yusuf dalam kitab Zubdat
al-Asrar. Berbeda dengan penelitian dalam tesis ini yang menjadi objek
kajiannya adalah Syarh Agidah al-Wasitiyah dan Qawa’id al-Muthla Karya
al-‘Uthaimin

Ma'iyah Mocopat Syafa'at dalam perspektif bimbingan dan konseling
Islam Tesis karya Muh. Azizul Mustofa, 2017, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, penelitian ini membahas tentang Ma'iyah mocopat syafa'at
dilihat dari perspektif bimbingan dan konseling Islam yang memiliki
beberapa makna diantaranya pertama, Humanisasi yakni Ma'iyah mocopat
syafa'at sebagai proses memanusiakan manusia dalam arti menjadikan
manusia merdeka atas segala permasalahan yang dihadapi, kedua Liberasi
Ma'lyah mocopat syafa'at sebagai proses pembentukan cara pandang baru
dalam membaca realitas diri maupun realitas di luar diri. Ketiga,
Transendensi Ma'iyah mocopat syafa'at sebagai proses pembiasaan diri
untuk kapanpun dan dimanapun dan dengan siapapun senatiasa
menghadirkan Tuhan dalam setiap geraknya (Ma'iyatullah). Tesis ini lebih
membahas tentang tata cara memanusiakan manusia dengan merubah
sudut pandang mereka menjadi lebih baik dalam kelompok maiyyah

mocopat syafa’at.



3.

4.

Ma'iyyatullah fi al-qur'an: Dirasah Tafsiriyah Maudir'iyyahsebuah skripsi
karya Muhammad Syakir bin Syams al-Din, 2014. Pokok-pokok
pembahasan skripsi ini membahas tentang pengertian maiyyatullah,
pengenalan tentang makna maiyyatullah,kalimat yangsemakna dengan
maiyyatullah,dansyarat-syarat ma'iyyatulah. Secara umum skripsi ini
membahas tentang maiyyah dengan menggunakan metode tematik namun
tidak mengkhususkan kepada salah satu penafsiran ulama.

Ma’iyyah Allah wa atharuha fi tahqiqi al-Salam al-Nafst, sebuah buku
karangan Abi ‘abdullah bin abi Sa’id Raslan yang di dalamnya berisi
tentang pembagian ma iyyah, sebab-sebab terbentuknya ma iyyah khassah
dengan adanya takwa, lhsan dan sabar dan di dalam buku ini juga
menerangkan tentang cara meraih kemenangan dalam ma’iyyahAllah
dengan shalat, zakat, ‘amal ma rif Nahi Munkar, doa dan tawakkal. Kitab
ini sangat luas membahas ma’iyyah namun tidak mensentralkan tulisannya
pada satu ulama sebagai objek kajiannya dan ini yang membedakan
dengan penelitian ini.

Setelah menemukan beberapa penelitian terdahulu, penulis belum
menemukan penjelasan yang lebih terperinci dan fokus pada ma’iyyah
dalam al-Qur’an dengan studi buku Syarah al-Agidah Wasitiyyah dan
Qawa’id al-Mutsla karya al-‘Uthaimin yang belum dikaji dalam ranah
keilmuan sebelumnya. Hadirnya tesis ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang mendetail tentang ma ‘iyyah.



H. Metode Penelitian

Metode digunakan untuk mencapai suatu tujuan secara akurat dan benar.?®

Adapun metode penelitian yang dilakukan penulis sebagai berikut:

1. Jenis dan Bentuk Penelitian

a.

b.

Jenis Penelitian.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
(qualitative research).Adapun pendekatan yang hendak penulis
tempuh adalah pendekatan historis-kritis-filosofis, yaitu dengan
merunut akar-akar historis secara kritis mengapa tokoh tersebut
menggulirkan gagasan yang kontroversial tersebut, bagaimana latar
belakangnya, kemudian mencari struktur fundamental dari pemikiran
tersebut. Mencari fundamental struktur itulah yang menjadi ciri
pendekatan filosofis.?
Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library
research), karena masalah yang akan diteliti dan data yang diperlukan
berbentuk karya tulis. Sedangkan jika dilihat dari sifat penelitian,
maka penelitan ini dapat dikategorikan sebagai penelitian tokoh

karena yang dikaji adalah pemahaman seorang tokoh.?’

%5 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 50.
%6 Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1996), 285
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2. Sumber data.
a. Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari penafsiran syaikh
al-‘Uthaimin dalam kitab-kitab karangan al-‘Uthaimin yang berkaitan
dengan ‘maiyyatullah dan data tertulis lainnya baik berupa kitab, buku,
jurnal dan artikel yang relevan dengan pembahasan.
b. Bahan data
Untuk menjelaskan penelitian secara sistematis, maka penulis membagi
bahan data menjadi tiga macam, yakni bahan data primer, sekunder dan
tersier
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
1. Kitab Syarhal-'Aqgidah al-Wasitiyah karya al-‘Uthaimin
2. al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asma'ihi al-Husna
karya al-‘Uthaimin
Selanjutnya untuk menunjang sumber data primer dibutuhkan data
pelengkap atau bahan data sekunder yang terkait dengan penelitian
sebagai berikut:
b. Fawaid al-Tagwa min al-Qur’an al-Karim karya syaikh al-
‘Uthaimin
C. Majmiu’ Fatawa warasail karya syaikh al-'Uthaimin
d. ‘Agidah ahlu al-Sunnah wa al-Jama ah karya syaikh al-'Uthaimin

e. Sharah Riyad al-Salihin, karya syaikh al-'Uthaimin



Selain itu untuk lebih memperjelas pembahasan dalam penelitian
ini maka terdapat bahan data tersier sebagai berikut:
a. Mu'jam mufradat li alfaz al-Qur'an karya al-Raghib al-isfahant
b. Mu'jam Magqayis al-Lughat karya Ahmad bin Faris ibn Zakariyya
c. Mu’jam al-Wastt, karyalbrahim mustafa dkk
d. Referensi pendukung lainnya baik berupa kitab, buku-buku, jurnal
maupun artikel dari situs dari situs web yang dapat dilegitimasi
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling
strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan pertama suatu penelitian
adalah mendapatkan data-data. 2 Metode yang digunakan dalam
eksplorasi ini adalah strategi dokumentasi, yaitu pengumpulan
informasi dari buku-buku, catatan dan lain-lain. Dengan prosedur ini,
data yang terhubung dengan ulasan akan diperoleh. Pengelompokan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menelaah ma'iyyah dalam
kajian Al-Qur'an kitab Syarh al-Aqgidah Wasitiyyah dan al-Qawa'id al-
Muthla karya al-"Uthaimin adalah sebagai berikut:
a. Mengiventarisasi data dan memilah karya-karya al-Uthaimin serta
karangan dan tulisan yang berhubungan dengan ma ‘iyyah.
b. Mengumpulkan informasi tentang karya al-Uthaimin, artikel serta

karya yang berhubungan dengan ma'iyyah.

28 Sugiono, Metode Peneliian Kualitatif, (Bandung: alfabeta Bandung, T.th), 104



c. Mengumpulkan ayat-ayat ma’iyyah kemudian menafsirkannya
sesuai dengan penafsiran al-‘Uthaimin

d. Mengiventarisasi pemikiran-pemikiran al-‘Uthaimin mengenai
maiyyah

e. Membuat kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
telah dibuat.

4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif

analitis kritis 2° dengan mengambil pola deduktif yaitu pola pikir yang

berangkat dari hal-hal yang bersifat umum ke khusus *°. Adapun

metode deskriptif analitis kritis merupakan suatu metode yang

digunakan untuk mengumpulkan sumber data serta menyajikan

penjelasan data tersebut dengan melakukan analisis terhadap objek

yang ditemukan pada data. * Dalam hal ini penulis akan

mendeskripsikan pemahaman al-'Uthaimin tentang ayat-ayat al-Qur'an

yang dimuat dalam Kitab karyanya kemudian akan dilakukan analisis

untuk mendapatkan rumusan memahami ma'iyyah Allah di dalam al-

Qur'an perspekif al-'Uthaimin, urutannya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pandangan al-'Uthaimin mengenai ma'iyyah
Allah, dan sikap al-Uthaimin dalam memahami ayat-ayat

ma’iyyah Allah

29 Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 100.

30 Nashruddin Baidan dan Ernawati aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 77.

31 Zainal Arifin, Dasar-dasar penulisan karya ilmiyah, (Jakarta: Gramedia, 2008), 58



2. Kemudian penulis menganalisa pemahaman al-Uthaimin dengan
beberapa kitab tafsir lainnya

3. Data yang terkumpul dipilah, kemudian dilakukan analisis
menggunakan teknik deskriptif analisis atau content analysis yang
berarti teknik untuk menganalisis isi suatu data lalu mengolah data
yang dianalisis dengan tujuan untuk menangkap pesan yang
tersirat dari satu atau beberapa pernyataannya.

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini tersusun dari
beberapa bab dan sub bab antara lain:

Bab I, berupa pendahuluan yag terdiri dari beberapa sub bab yaitu: latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan

Bab 11, berupa kajian teori yang terdiri dari dua hal yaitu pertama
mengenai Tafsir al-Magasidi yang berisi pengertian Tafsir al-Magasidsi,
Hubungan tafsir al-Magasidi dengan tafsir lainnya, dan aturan-aturan Tafsir
Magasidi. Kedua, kajian ma'iyyah yang berisi pengertian ma'iyyah Allah secara
etimologi dan terminolog, pembagian ma ‘iyyah, sifat-sifat ma iyyah, similaritas
ma’iyyah, metode penafsiran ma’iyyah, dan pendapat para ulama tentang
ma’iyyah.

Bab Ill, Ma'iyyatullah menurut al-‘Uthaimin yang terdiri dari pertama

Biografi dan karya al-Uthaimin, kedua, Kronologi dan motivasi penyusunan



kitab Syarah al-'Agidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah
ta’ala wa asma'ihi al-Husna ditinjau dari kronologi dan motivasi penyusunan
kitab, bentuk, metode serta kecenderungan penafsiran Kkitab ini. ketiga,
penafsiran al-'Uthaimin tentang ma'iyyah Allah, keempat, Aktualisasi Nilai-nilai
Ma’iyyah Allah dari penafsiran Syeikh al-‘Uthaimin

Bab IV, berupa analisis penafsiran al-'Uthaimin tentang ma'iyyah Allah.

Bab V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
TAFSIR MAQASIDI DAN
TINJAUAN UMUM TENTANG MA'lYAH
A. Tafsir Maqasidr
A. Pengertian Tafsir Magqasidr

Tafsir Maqasidi merupakan suatu ragam dan aliran tafsir di antara
berbagai aliran tafsir yang berupaya menguak makna-makna logis dan
tujuan-tujuan yang beragamdan berputar di sekeliling al-Qur’an, baik
secara general maupun parsial, dengan menjelaskan cara memanfaatkannya
untuk merealisasikan kemaslahatan manusia.®

B. Hubungan Tafsir Magasidr dan Tafsir lainya

Hubungan antara tafsir magasidr (teleologis) dan tafsir lainnya dapat
dilihat dari ketidakperpisahan semua ragam tafsir dari magasid al-Qur’an.
Di samping menjadi salah satu ragam tafsir secara mandiri, ia juga menyatu
dan menembus batas-batas dari semua ragam tafsir yang ada. Tidak ada
satupun tafsir yang tidak membutuhkannya, namun Tafsir magasidr dapat
berdiri sendiri dan tidak membutuhkan tafsir-tafsir yang lain.

Hal ini menujukkan betapa pentingnya tafsir dan pemahaman
Magasidr atas al-Qur’an dalam proses interaksi dengan kitab suci tersebut.
Kebutuhan semua tafsir kepada tafsir magasidr menjadi bukti bahwa tafsir

magasidr adalah bapak dari seluruh tafsir yang ada. Pada saat yang sama

! Wasfi” “Asyir, Metode Tafsir Magasidr, 20
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tafsir magasidr adalah buah dari tafsir-tafsir tersebut . Karena itu setiap

tafsir haruslah memiliki ruh magasidr, di antaranya yaitu:

a. Tafsir analitik (tak/il) membahas makna lafaz dan tujuan mengapa

lafaz tersebut dipilih oleh al-Qur’an pada sebuah ayat. Hubungan Tafsir
analitik (tak/ilr) dan tafsir magasidi sangatlah jelas. Ketika makna-
makna lafaz dan maksudnya adalah salah satu jalan untuk membuka
magqasidr dari ayat-ayat mulia, maka pada saat yang sama tafsir analitik
telah menerapkan magasid ayat dan surah, di samping magasid al-

Qur’an secara umum.

. Tafsir Mawdii’t (atomistik) adalah sebuah tafsir dimana mufasir

merujuk ke satu tempat tertentu dari al-Qur’an, berturut-turut sesuai
dengan urutan ayat dalam surah-surahnya. Dalam tafsir jenis ini,
seorang mufasir membutuhkan perspektif magasidi untuk membangun
kesatuan dan keselarasan antara hukum-hukum yang terkandung dalam
satu bagian al-Qur’an dan magasidi al-Qur’annya.

Tafsir Ijmalr (global) menjelaskan makna-makna surah secara global.
Tafsir ini sering dimulai dengan pijakan awal tentang magasid surah
yang dapat diketahui melalui pemaknaan ayat dalam surah ataupun dari

penyimpulan tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah surah.

. Tafsir Mugarin (Komparatif) merupakan tafsir yang mengemukakan

berbagai pendapat para mufasir tentang ayat atau potongan ayat

kemudian menetukan pendapat yang kuat ataupun yang lemah di antara

2 |bid, 24



pendapat-pendapat tersebut. Model tafsir ini tidak akan dapat diterapkan

tanpa pemahaman magasidr terhadap ayat atau potongan ayat yang

dikaji dengan memperhatikan magasid surah secara utuh.

e. Tafsir mawdiz 7 (tematik) membahas tema tertentu baik berbasis surah
ataupun topic-topik khusus dengan menelusuri seluruh ayat al-Qur’an
yang berhubungan dengan topik. Tafsir tematik juga dapat menjelaskan
magasid al-Qur’an berpijak dari tema surah atau ayat-ayat al-Qur’an
yang saling berhubungan.

f. Tafsir Sunani (Profetik) mengkaji al-Qur’an dnegan berpedoman pada
sunnah Nabi. Hal ini sangat erat hubungannya dengan magasid dan
aggasan magasidi. Karena tidak ada manfaat dari magasid al-Qur’an
dalam kehidupan nyata kecuali dengan mengikuti sunnah Nabi.?

Tidak dapat dibayangkan adanya sebuah produk tafsir tanpa melibatkan
cara pandang magasidi. Sebuah cara pandang yang tidak dapat dipisahkan
dari setiap mufasir, apaapun metode yang digunakan dalam berinteraksi
dengan al-Qur’an.

C. Aturan-aturan Tafsir Magqasidt
Tafsir magasidi bukanlah sebuah bid’ah. Tafsir magasidi sebagai
sebuah ilmu yang layak diperhatikan dan diupayakan denagn berbagai

usaha dan membutuhkan beberapa aturan yang dapat menjadi rambu-

rambu dan dasarnya. Aturan tersebut diperlukan untuk merealisasikan

3 Ibid, 25-26



tujuan tafsir magasidr itu sendiri. Di antara beberapa aturan paling penting
dalam tafsir maqasidi adalah sebagai berikut:
a. Disimpulkan dari proses yang benar
Cara menyimpulkan magasid yang benar dengan merujuk kepada
teks al-Qur’an (tekstual), menerapkan metode induktif, konklusif dan
mengikuti hasil penelitian para sarjana al-Qur’an di berbagai era.
1. Metode tekstual
Metode ini dapat diaplikasikan untuk mencari magasid umum
maupun khusus dari al-Qur’an, karena metode tekstual ini teknik
paling kuat dan paling utama sebab al-Qur’an sendiri yang
berbicara tentang magasidnya.*
2. Metode induktif
Metode ini dapat diterapkan untuk mengetahui magasid
umum al-Qur’an dengan cara pertama, mencari magasid dalam al-
Qur’an, melakukan pembatasan atas magasid yang telah ditemukan
kemudian mengkategorisasikannya. Cara kedua dengan mencari
hal-hal yang terkait dengan magasid dari ayat-ayat al-Qur’an pada
seluruh teks mushaf. Cara kedua ini dapat diterapkan dalam tafsir
tematik.
Metode induktif juga dapat diterapkan untuk mengetahui
magasid Khusus dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai

dengan tema yang diinginkan dan mengkategorisasikannya menjadi

* 1bid, 95



ayat makkiyah dan madaniyah untuk mencermati pergeseran dalam
ayat-ayat tersebut dan melihat bagaimana magsad tersebut
terealisasi .

Selain umum dan khusus metode induktif juga dapat
diterapkan untuk mengetahui magasid surah. Langkah penting
untuk menemukan magasid surah adalah dengan mencermati nama
surah. Biasanya tema-tema sebuah surah terlihat jelas dari ayat
pembuka surah tersebut. Dengan demikian akan muncul dihadapan
mufasir bahwa sebuah surah dibangun di atas fondasi ayat-ayat
pertamanya yang memberikan kesan kuat tentang tema maupun
magasid surah.®

3. Metode Konklusif
Setelah proses induktif selesai dilakukan, seorang mufasir
menelaah apa yang sudah mereka kumpulkan dari contoh-contoh
yang ada untuk membuat sebuah kesimpulan general melalui
proses penelitian dan analisis. Semua itu dibangun di atas metode
konklusif melalui analisis lafaz dan maknanya serta penggunaan
dan pemahaman atasnya.
4. Metode eksperimen para pakar al-Qur’an
Metode ini tidak sekuat metode sebelumnya, namun metode
ini masih dapat diterima dengan mempertimbangkan pengalaman

dan tingkat keilmuan para pakar al-Qur’an. Kemampuan tersebut

> Wasfi’ ‘Asyir, Metode Tafsir Magasidi, 99-100



lahir karena interaksi yang panjang dengan al-Qur’an, bergaul

dengannya dan mentadaburinya sehingga mendatangkan

keyakinan dan kemaslahatan bersama.

Tanpa melakukan proses di atas, tafsir magasidi yang dilahirkan
hanya akan menghasilkan banyak kekacauan. Kekacauan tersebut
dapat diamati dari produk tafsir yang dihasilkan sehingga memiliki
efek buruk pada ilmu-ilmu al-Qur’an bahkan terhadap al-Qur’an itu
sendiri. Begitu juga akan terdampak kepada produk figih yang
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai dara penetapan hukumnya,
sehingga sangat diperlukan metode-metode yang tepat dalam proses
penafsiran magasidr.®

b. Memenuhi syarat-syarat mufasir magasidi
Syarat-syarat yang haris dipenuhi sebagai mufasir magasidr di
antaranya menguasai bahasa arab yang baik sastra maupun
aplikasinya, menghayati al-Qur’an dan bersedia hidup bersamanya.
Melaksanakan al-Qur’an, mengajarkannya dan berjuang dengannya
serta sellau mencermati kebutuhan umat manusia dalam naungan
magasid umum al-Qur’an. Syarat-syarat tersebut laksana batu bata
dalam konstruk bangunan, sel dalam organ manusia ataupun bagian-
bagian yang membentuk suatu organisasi. Tafsir magasidr tidak akan
terwujud tanpa terpenuhinya syarat-syarat tersebut. Sebagaimana yang

dilakukan oleh al-MunawT ketika memberi nama bab dalam bukunya

® Ibid, 136-137



dengan al-Fasl al-Mugawwim. Hal ini menunjukkan bahwa bab
tersebut masuk dalam substansi manusia sebagai makhluk yang
berpikir. Bab tersebut menjelaskan substansi yang menjadi Syarat
kemanusiaan manusia. Tanpa adanya syarat tersebut, baik pada
tatatran realita mapun wacana keberadaan seseorang sebagai manusia
tidak akan diakui. Kata al-Mugawwim menjelaskan kesinambungan
sesuatu yang dengannya maslahat, kebaikan, keterlaksanaan dan esensi
sesutau terbentuk dengan benar. Dalam konteks Tafsir magasidi, kata
al-Mugawwim juga menunjukkan pentingnya keberadaan syarat-syarat
tertentu bagi mufasir Tafsir magasidi. Jika Syarat-syarat terpenuhi
maka Tafsir magasidi dapat dihasilkan dengan benar.
. Mengutamakan magasid tekstual dan original dari al-Qur’an
Aturan lain dari tafsir magasidi adalah mengutamakan magasid
al-Qur’an yang diperoleh dari teks al-Qur’an jika terjadi pertentangan
lahir antara magasid tekstual dan magasid yang lain. Berdasarkan hasil
penelusuran-induktif menghasilkan delapan point di antaranya,
1. Memperbaiki keyakinan dan mengajarkan akidah yang benar.
Keyakinan yang benar adalah sebab terpenting bagi kebaikan
makhluk karena menghilangkan kebiasaan untuk menetapkan
sesuatu tanpa bukti, menyucikan kalbu dari delusi yang tumbuh
karena kesyirikan, sekularitas ataupun apa yang ada di antara

keduanya.



2. Mendidik moral dan akhlak.

Ketika ditanya bagaimana akhlak Rasulullah, Aisyah
menafsirkan QS. al-Qalam: 4 bahwa sesungguhnya akhlak
Rasulullah adalah al-Qur’an dan magsad ini sudah dikenal oleh
seluruh orang Arab terutama para sahabat Nabi.

3. Tasyri’ secara detail maupun global adalah hukum.

Al-Qur’an telah mengumpulkan semua hukum. Mayoritas
hukum tersebut dijelaskan secara global, sedangkan yang lain
disampaikan dalam bentuk terperinci jika terkait dengan hal-hal
yang sangat penting.

4. Mengatur Umat.

Point ini merupakan bagian penting dari magasid al-Qur’an.
Tujuan dari magasid tersebut adalah kemaslahatan umat dan
menjaga hukum-hukumnya. Salah satunya perintah membentuk
suatu organisasi dalam QS. Ali Imran (3): 103 yang berisi perintah
untuk selalu berpegang teguh pada agama Allah dan menciptakan
kerukunan.

5. Kisah dan berita tentang umat terdahulu,

Di dalam QS. Yusuf: 3, al-An’am : 90 dan QS. Ibrahim: 45

terdapat pelajaran dari kisah-kisah umat terdahulu yang dapat

diambil pelajaran bagi kehidupan.



6. Mengajarkan ilmu.
al-Qur’an mengajarkan ilmu-ilmu (syari’at dan akhbar) yang

sesuai dengan era pembaca al-Qur’an untuk mempersiapkan mereka
dalam menerima syariat serta menyebarluaskannya. Selain kedua
ilmu tersebut al-Qur’an juga mengajarkan bagaimana menggunakan
akal sebagai penimbang dan pembukti kebenaran yang dapat
digunakan sebagai dalil dalam seni debat untuk mengajak orang-
orang non muslim berdiskusi. Pengajaran berbagai ilmu tersebut
kemudian diakhiri al-Qur’an dengan menjelaskan ilmu hikmah
(kebijaksanaan). Ilmu hikmah inilah yang kemudian memancarkan
mata air makrifat dan membuka mata-mata yang sebelumnya tidak
mengenal ilmu.

7. Teguran, peringatan sekaligus kabar gembira.

Ayat al-Qur’an mencakup tentang janji dan ancaman.
Demikian pula melingkupi seluruh ayat yang berisi tentang
pembuktian maupun debat dengan orang-orang yang keras kepala
dan juga ayat-ayat yang membahas tentang ajakaan yang
disampaikan secara baik ataupun denganc ara menakut-takuti.

8. Kemukjizatan al-Qur’an sebagai bukti kebenaran Rasulullah.
Rasa percaya orang-orang kepada Rasulullah mayoritas
disandarkan pada bukti kemukjizatan yang muncul setelah adanya
tantangan tertentu. Semua bagian al-Qur’an merupakan mukjizat.

Kemukjizatan al-Qur’an di antaranya dapat dilihat dari tantangan



untuk membuat suatu karya yang menyayanginya yang termaktub
dalam QS. Yunus: 38. Mengetahui sebab turunnya Al-Qur’an
(asbab al-Nuzil) merupakan pengantar awal untuk memahami
konteks dari ayat yang dibicarakan. Tugas seorang mufasir adalah
menjelaskan apa yang telah dipahaminya dari “keinginan” Allah
dengan penjelasan yang sebaik-baiknya. Sebuah lafaz tidak boleh
menghalangi seorang mufasir dari tugas menguraikan maksud dari
salah satu magasid al-Qur’an, ia juga tidak boleh mengesampingkan
magqasid al-Qur’an, ataus segala hal yang memungkinkan pembaca
untuk mencapai pemahaman yang lebih baik.

d. Mengedepankan magdasid umum al-Qur’an, magasid umum al-Qur’an
harus menjadi acuan atas magasid lain yang disimpulkan dari al-
Qur’an. Seorang mufasir magasid harus menjadikan magasid umum
al-Qur’an sebagai standart pemaknaan utama di atas magasid lain,
baik magasid khusus, magasid surah, magasid ayat, ataupun magasid
kata dan huruf. Magasid umum al-Qur’an merupakan magasid yang
ditetapkan dengan yakin berdasarkan teks al-Qur’an secara langsung
sehingga magasid umum al-Qur’an dapat dikatakan sebagai magqasid
tekstual al-Qur’an. Untuk menentukan kelayakan suatu magasid ayat
harus digunakan standar magqasid di atasnya yaitu magqasid surah yang
berikutnya akan menopang magasid al-Qur’an. Tidak mungkin sebuah
ayat ada dalam sebuah surah kecuali ayat tesebut menopang magasid

dari surah yang sama. Setiap ayat secara bersama-sama akan berperan



sebagai bagian-bagian yang saling melengkapi untuk menonjolkan
magqasid surah secara keseluruhan.

e. Membuktikan keselarasan antara kalimat, ayat, surah dan al-Qur’an
secara keseluruhan
Jika seluruh al-Qur’an secara utuh merupakan satu kesatuan yang
saling terkait, selaras dan terhubung,maka seorang mufasir harus
mengikuti dan menjalankan proses penafsirannya pada koridornya.
Dengan demikian, produk tafsir yang dihasilkannya akan mampu
memunculkan keselarasan dan koherensi seluruh bagian al-Qur’an.
IlImu munasabah (kesesuaian/keselarasan) ayat dan surah bermanfaat
untuk menjadikan setiap bagian dari al-Qur’an melahirkan tautan
dnegan bagian yang lain. Tautan tersebut akan menguatkan hubungan
masing-masing bagian, sehingga ketika disusun menjadi satu akan
membetuk sebuah konstruk utuh yang pantas pada setiap detailnya.

B. Tinjauan umum tentang ma’iyyah
A. Pengertian Ma'‘iyyah

Secara bahasa kata ma'iyah terambil dari kata & yang merupakan

zarf (kata keterangan) yang bermakna al-suibah (kedekatan) dan al-

Rifgah (perkumpulan atau perhimpunan).” Menurut lon Manziir kata as

adalah isim yang huruf akhir dan awalnya berbaris, kadang-kadang sukun

atau tanwin®

" ahmad Mukhtar 'Umar, al-Mu'jam al-Mausi'i li alfaz al-Qur'an al-Karim wa Qiraatuhu, cet |,
(Riyad:Muassasah Sutir al-Ma'rifah, 1423H/2002), 424

8 Muhammad bin Mukrim bin 'Alf Abii al-Fadl Jamal al-Din bin Manziir al-Ansart al-'Traqi, Lisan
al-Arab, Juz VIII, Cet. III, (Beirat: Dar sadir, 1414 H), 340



Kata & dan derivasinya disebut sebanyak 160 kali. Adapun bentuk
pengungkapan kata & dalam al-Qur'an memiliki 9 bentuk yaitu, pertama,
& berulang sebanyak 56 kali. Kedua, <=« berulang sebanyak 11 Kali.
Ketiga, ~S=« berulang sebanyak 27 kali. Keempat, WSz« berulang sebanyak
1 kali. Kelima, b= Dberulang sebanyak 6 kali. Keenam, 4= berulang
sebanyak 34 kali. Ketujuh, g== berulang sebanyak 1 kali. Kedelapan, s¢=
berulang sebanyak 14 kali dan kesembilan =< berulang sebanyak 11 kali.

Dari keseluruhan kata ma'iyyah dan derivasinya memiliki makna
yang berbeda dan disimpulkan menjadi 8 makna® yaitu:

a. Kebersamaan dalam arti pertolongan yang termaktub dalam QS. al-
Taubah/9:40
O 3 Jad) 8 W 3y ol (36 ) 9388 ) A2 AT 3 0 6 el 388 b g s ¥
AAK Jaay 5 Al asidy 53005 4e Adhs G J5HEUae J0 &) (3A3 Y 4palial
A3 508 D05t o du dals T ) g Gl
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya
Allah telahmenolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin
Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari
dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah
beserta kita". Maka Allah ‘menurunkan keterangan-Nya kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak
melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang

rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.!°

® Abll al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma'riif bi al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat fi
Garib al-Qur’an, Juz 1, Cet. I, (Beirat: Dar al-Shamiyah, 1412 H), 82
10 Kementerian agama republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, 193



b.

Kebersamaan dari segi pengawasan, termaktub dalam QS. al-Nisa'/4:
108
OS5 I3 Gm toia i ¥ Lo O5556 3 b 3h 5 (gn (588505 W 5 ) (e (543500
Uit &yslass ey 40
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi
dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. Dan
adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka
kerjakan.
Bergabungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain termaktub dalam QS.
Ali Imran/3:43
GsSI 3l g oS 515 Coadlel 5 el 38 45 )
Wahai Maryam! Taatilah Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk.”*?
QS. Al-Hijr/15:31
Genlldl g 5% 3 ¢l Gl )
Kecuali iblis. la enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu.'3
Kebersamaan yang tidak terikat oleh waktu. Termaktub dalam QS. Ali
Imran/3:53
CRactll e LR O30 50 Gl 5 il 59 Ly i) W
Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau

turunkan dan kami telah mengikuti Rasul, karena itu tetapkanlah kami
bersama golongan orang yang memberikan kesaksian.”*

1 1bid, 96
12 1bid, 55
13 1bid, 263

14 Kementerian agama republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, 57



e. Kebersamaan dengan kesamaan tempat dan waktu, termaktub dalam
QS. al-Nisa'/4:72
e pgan ORT 213) e 40 sl 28 08 Apas J&ial 148 il Gl 0 )5
Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa
musibah ia berkata: "Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan
nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama
mereka. ™
B. Pembagian ma'iyah
Di dalam al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang
membahas tentang ma'iyah. Ma'iyah (kebersamaan) Allah terbagi menjadi
dua yakni umum dan khusus
a. Ma'lyyah umum
Ma'iyah yang bersifat umum ini berlaku untuk siapapun baik orang
mukmin maupun orang kafir, orang baik maupun pendosa.
Termaktub dalam QS. al-Hadid (57) :4
S G s 5

Dan Dia bersama kalian dimanapun kalian berada

QS. al-Nisa (4): 108
OS5I G i ¥ L (35 ) agaa 5h 5 Al e (388500 V5 el e (388505

Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat
bersembunyi dari Allah karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu

15 1bid, 89



malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya,
dan Allah Maha meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan.®

QS. Al-Mujadilah (58): 7 . . )
SRV 5 b G (1 V5 sl 3 VA V5 a5 50 VI AE 5533 G G550
Ble ors J0 @ G 2al a5 1shae Ly 288 £ T35S W G 2gaa 5h )
Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang melainkan Dialah
yang keempat-Nya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang
keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan Dia pasti ada bersama mereka dimanapun mereka berada.
Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.’

Kebesertaan Allah dengan makhluk-Nya yang umum menuntut
jangkauan-Nya yang menyeluruh terhadap makhluk-Nya dari segi
ilmu, kodrat (kuasa), pendengaran, penglihatan, kekuasaan dan makna-
makna rububiyah yang lain.*®
Ma'iyyah Khusus
Ma'iyah khusus dibagi menjadi dua yakni pertama, Mugayyad dengan
sifat termaktub dalam QS. al-Nahl/16:128

Gosinida 3 G5 1580 Gl il )

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.*®

QS. al-Bagarah (2): 153
Sipiall g il &)

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar®

16 1bid, 96
17 1bid, 543

18 'Uthaimin Syarh al-'dqidah al-Wasitiyah syaikh al-Islam ibnu Taimiyah, 404 dan Abd al-
rahman bin Nasir al-Barrak, Tawdih maqasid al-'Agidah al-Wasitiyah, 138

19 1bid, 281



QS. al-Bagarah (2): 249
Cnpiall aa & 5
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.?
QS. al-Ankabit (29): 69
Gl gal 55T sl s 3 gl
Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridhaan kami. Kami
akan tunjukkan mereka jalan-jalan kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik.??
QS. al-Bagarah (2): 193
RreeA I E (RS B N P ]
Bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah bersama orang-orang
yang bertakwa.?
Kedua, Mugayyad (yang dibatasi) dengan pribadi tertentu termaktub
dalam QS. al-Taubah/10:40
Gaa 4 &) (335 Y 4palial 553

Di waktu dia berkata kepada sahabatnya, 'Janganlah kamu bersedih
sesungguhnya Allah bersama kita.

QS. Taha (20): 46 ,
)5 pad ez o 9 A3 Y 8
Ma'iyah khusus ini mempunyai makna adanya dukungan dan

kemenangan. %

20 Kementerian agama republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, 23

2 1bid, 41
22 1hid, 404
2 1bid, 30

24 Kementerian agama republik Indonesia, al-Qurdn dan Terjemahnya, 193

% 1bid, 312



Sehingga kebersamaan Allah (ma’iyyah) dengan makhluknya
terbagi menjadi beberapa tingkatan yaitu umum dan mutlak, khusus
mugayyad dengan sifat dan khusus mugayyad dengan pribadi tertentu.
Adapun Ma’iyyah (Kebersamaan) Allah yang paling khusus adalah
Mugayyad dengan pribadi tertentu, kemudian mugayyad dengan sifat
tertentu dan yang bersifat umum.2®

C. Sifat-sifat Ma’iyyah
a. Sifat Dhatiyah
Sifat al-Dhatiyah ini merupakan al-Ma iyyah yang umum,
karena Allah senantiasa meliputi makhluk-Nya dengan ilmu, kodrat,
kekuasaan dan makna-makna rububiyah yang lain
b. Sifat Fi’liyah
Sifat Fi’liyah ini merupakan al-Maiyyah yang khusus, karena ia
bergantung kepada kehendak Allah, dan semua sifat yang berkaitan
dengan sebab termasuk sifat fi’liyah, misalnya ada ketakwaan atau
sebab-sebab tertentu pada seseorang, maka Allah besertanya.?’
4. Similaritas makna lafal maiyah
a. Ladall

Kata al-hifz merupakan bentuk masdar dari kata Usis ladsy Jaés

yang mempunyai makna dasar ¢-3l 4el» (menjaga sesuatu). Dari

makna ini lahir makna menghafal karena orang yang menghafal berarti

26 'Uthaimin Syarh al-'dqidah al-Wasifiyah syaikh al-Islam ibnu Taimiyah, 405
27 1bid, 407



memelihara dengan baik ingatannya.?® Allah memiliki makna al-Hafiz
sang pemelihara, karena Allah mewujudkan dan melanggengkan dari
yang wujud. Allah SWT yang mewujudkan langit dan bumi serta seluruh
isinya serta melanggengkan wujudnya sampai waktu yang ia tetapkan.
Allah juga memelihara dua hal yang bertolak belakang, dimana air dapat
memadamkan api dan api dapat merubah air menjadi uap kemudian
mengudara dan bahkan Allah mencampur keduanya dalam satu materi
yaitu badan.?

Allah memelihara manusia melalui petunjuk-Nya baik
berupa wahyu yang terdapat di dalam al-Qur’an ataupun petunjuk yang
berupa ilham dan intuisi. Ini merupakan bentuk kasih sayang Allah
kepada makhluk-Nya dalam bentuk penjagaan dan pengawasan.
Sebagaimana dalam QS. al-Saba'/34:21

P ke b Gae 5N Ba% Ha B ) Gl B3 gl A1 IS s

Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah

agar kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya akhirat

dari siapa yang masih ragu-ragu tentang akhirat itu dan Tuhanmu Maha
Memelihara segala sesuatu.°

Quraish Shihab menafsirkan kata Hafiz bahwa Allah Maha

Memelihara segala sesuatu sehingga tidak ada yag terjadi di alam raya

28 Sahabuddin dkk., Ensiklopedia al-Qur'an:kajian kosakata, Juz 1, h. 266

29 ibid

30 Kementerian agama republik Indonesia, al-Qurdn dan Terjemahnya, 430



ini kecuali dijangkau oleh pengetahuan-Nya serta berada di bawah
kendali-Nya termasuk apa yang dilakukan oleh Iblis.3!

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi
pemaknaannya al-Hafiz memiliki kesamaan dengan ma'iyyah yakni
pemeliharaan Allah terhadap hamba-Nya. Namun ma'iyyah lebih umum
dari al-Hafiz .

b. dsliadll

Kata al-musahabah terambil dari kata «—>= yang memiliki makna
dasar 4 ae s ¢ 20 4556 32 yakni hubungan dan kedekatan sesuatu, dari
kata ini lahir kata «sbt= yang diserap ke dalam bahasa indonesia yaitu
sahabat. Dikatakan sahabat oleh karena adanya hubungan yang dekat
antara dua orang atau lebih. Dalam Mu'jam al-Wasit kata —asba
memiliki kata dasar @3 (pertolongan).®® Adapun kedua makna tersebut
memiliki kesamaan dengan makna ma'iyyah, hal ini sesuai dengan QS.
al-Taubah/9: 40
Y aalial 8 3D 8 Gk 3 i) 61558 Gl A5 AT 3 A0 85ial 38 5 aT )
# U 1 5 Gedll B Jaap 558 o 38 855 adlle A0 5T e 0 () (555
A58 Sige A5 Ul o B AaK
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad) sesungguhnya Allah telah
menolongnya yaitu ketika orang-orang kafir mengusirnya dari Makkah

sedang dia salah seorang dari dua orag ketika keduanya berada di dalam
gua, di waktu dia berkata kepada temannya, "Janganlah kamu bersedih

81 Quraish Shihab, Pesan kesan dan keserasian al-Qur'an, Tafsir al-Misbah, vol 10, (Jakarta:
Lentera hati, 2002), h. 597

32 Abu Husain ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu'jam al-Magayis al-Lughah, (Dar al-Fikri:t.tp,

1979), juz 11, h.335

33 Ibrahim mustafa dkk, Mu'jam al-Wasit, Cet.4, jilid 1, (Maktabah al-Shuriiq al-Dauliyah: Mesir,

2004), h. 1051



sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan
kepadanya (Muhammad) dan membantunya dengan bala tentara
(malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu dan dia jadikan seruan
orang-orang kafir itu rendah dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah
MahaPerkasa lagi MahaBijaksana.3*

Di dalam ayat yang mulia ini terdapat penjelasan tentang
keutamaan Abt Bakar al-Siddiq dengan satu keunggulan yang tidak
diraih oleh siapapun dari umat ini yaitu keberuntungan meraih
keistimewaan yang mulia dan persahabatan yang luhur dan kaum
muslimin telah sepakat bahwa «sbw yang dimaksud dalam ayat ini Abtu
Bakaryang diabadikan . Sabda Nabi kepada Sayyidina Abii Bakar ra.®®
oleh ayat ini yakni $335 ¥ janganlah bersedih, beliau ucapkan ketika
melihat kecemasan Sayyidina Aba Bakar ra. Sabda Rasul Uxs & G
sesungguhnya Allah bersama kita. Menggandung pesan bahwa ciri khas
ajaran Islam adalah kebersamaan, Keakuan seorang muslim harus lebur
secara konseptual bersama aku-aku lainnya sehingga setiap muslim
seperti yang digambarkan oleh Nabi SAW, "Bagaikan satu jasad yang
merasakan keluhan, bila satu organ merasakan penderitaan®®

C. el

Secara bahasa kata 4\e !l berasal dari kata =_ dalam mu'jam al-

wasTt bermakna menjaga (&és), mengawasi (<), mengamati ({Y).%’

Dari akar kata ini lahir kata ¢!, bermakna penggembala yang bertugas

34 Kementerian agama republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, 193

% 'Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi tafsiri kalam al-manan, jilid 3,
(Dar ibn al-Jauzt: Mesir, 1426), h. 269

3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 106-107

37 Ibrahim mustafa dkk, Mu'jam al-Wasiz, h. 356



memelihara binatang, baik yang terkait dengan pemberian makanan
maupun perlindungan dari bahaya. Dalam perkembangan selanjutnya,
kata tersebut dimaknai pemimpin, karena tugas pemimpin sebenarnya
hampir sama dengan tugas penggembala yaitu memelihara, mengawasi
dan melindungi orang-orang yang dipimpinnya® Juga termaktub dalam
QS. al-mukminun/23:8 o3l e iy za G Dan sungguh
beruntung orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya.®
5. Metode penafsiran ma’iyyah
a. Tanpa Tahrif
Dalam menafsirkan ma’iyyah, Al-‘Uthaimin tidak menggunakan
takrif karena bisa mengubah lafaz maupun maknanya, namun yang
sering dilakukan oleh banyak kalangan mereka menggunakan ta/zrif dari
segi makna, sedangkan perbuatan ini dapat dikategorikan sebagai ta 'wil.
Ahlu ta’wil melakukan demikian agar perkataannya bisa diterima oleh
masyarakat, karena ta’wil yang sesuai dengan dalil yang sahih dapat
diterima oleh jiwa, sedangkan hakikat ta’wil yang mereka lakukan
adalah penyelewengan (tahrif).. Landasan yang mendasari syaikh al-
"Uthaimin menggunakan istilah takrif bukan fa 'wil, karena takrif adalah
lafaz yang disebutkan dalam Firman Allah QS. al-Nisa’ (4): 46
4 3 (e Al (30383

Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya.*°

38 Sahabuddin, Ensiklopedi al-Qur'an, Juz Ill, h. 829
39 Kementerian agama republik Indonesia, al-Qurdn dan Terjemahnya, 342
40 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 101



Menggunakan bahasa al-Qur’an lebih baik dari pada selainnya
karena lebih menfokuskan kepada makna yang sebenarnya, lebih
terarah dalam menunjukkan keadaan yang sebenarnya dan lebih dekat
dengan keadilan. Sebutan yang lebih layak untuk ahli za 'wil yang tidak
berlandaskan dalil yang sahih yakni ahli takrif. Adapun fa’wil tanpa
dalil adalah kebatilan, harus dijahuhi dan dihindari sehingga
penggunaan kata tasrif lebih kuat pengaruhnya untuk menghindarkan
dari ta’wil. semua ta 'wil dicela, karena ia memiliki beberapa makna, ia
bisa berarti tafsir, bisa berarti akibat dan akhir dari sesuatu dan bisa pula
berarti membelokkan kata-kata dari zahirnya seperti zahir lafaz Allah
beristiwa’ di atas ‘Arsy yakni bersemayam di atasnya. Ada mufasir yang
memaknai s s dengan istaula (menguasai) ‘Arsy, ini bukanlah ta’'wil
namun sebenarnya adalah takrif karena tidak didukung dalil, justru
terdapat dalil yang berseberangan. 4*

b. Tanpa ta'til
Jskadlh maknanya meninggalkan dan membiarkan, sebagaimana firman
Allah. Dalam QS. al-Hajj: 45

Sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada
penghuninya)*?

Adapun ta’til merupakan pengingkaran Nama-nama dan sifat-sifat

yang Allah tetapkan untuk diri-Nya, baik semuanya atau sebagian, baik

41 Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitivah , 74-76
42 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 337



dengan tahrif atau pengingkaran. Dapat dipahami bahwa tahrif dilakukan
pada teks dalil, sedangkan za ’fil pada kandungan teks dalil. Ahlu sunnah
tidak melakukan ta il terhadap Nama Allah yang manapun, mereka juga
tidak mengingkari suatu sifatpun dari sifat-sifat-Nya akan tetapi mereka
menetapkannya secara sempurna. “* Ahlu  Sunnah juga tidak
menggunakan metode rafwid (menyerahkan makna kepada Allah) karena
bahaya tafwid dapat mendustakan al-Qur’an, menganggap Rasulullah

bodoh, dan Memberi peluang kritik bagi ahli filsafat.**

. Tanpa takyif

Ahlu Sunnah tidak menyebut cara ataupun bentuk sifat (akyif) terhadap
sifat-sifat Allah karena tidak tertera di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah,
akan tetapi terdapat dalil nagli dan dalil agli yang menunjukkan bahwa
hal tersebut dilarang.*® Sebagaimana QS. al-Isra’: 36

Vit Al S8 Ll 3 iy Sialy gkl & ale 4y & o s i ¥
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.*®
Adapun dalil aqli, untuk mengetahui cara dan bentuk dengan cara
menyaksikannya langsung, menyaksikan apa yang mirip dengannya dan
berita dari orang yang jujur tentangnya. Sehingga sebagian ulama
memberikan jawaban yang teliti dengan mengatakan, “ucapan kami

tanpa takyif tidak berrati bahwa kami meyakininya tidak memiliki cara

dan bentuk, justru kami tetap meyakininya memiliki cara dan bentuk,

3 Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitivah , 79

4 1bid, 84

5 Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 85
46 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 285



hanya saja ilmu tentang cara dan bentuk inilah yang tidak diketahui,
karena bersemayamnya Allah di atas ‘Arsy tanpa ragu memiliki cara dan
bentuk, akan tetapi tidak diketahui. *’
d. Tanpa tamthil
Tamthil adalah menyebutkan apa yang semisal dengan Tuhan. Ahlu
Sunnah wa al-Jama’ah berlepas diri dari sikap tamthil (memisalkan)
Allah dengan makhluk-Nya, tidak pada Dzat-Nya, tidak pula pada sifat-
Nya. Misalnya, Sesungguhnya Allah memiliki sifat hayat (hidup),
namun tidak seperti kehidupan kita. Dia memiliki sifat Basar (melihat),
namun tidak seperti penglihatan kita. Dia memiliki wajah tapi tidak
seperti wajah kita. Sesungguhnya Allah sama sekali tidak semisal
dengan makhluk-Nya dalam sifat-sifat yang disandarkan pada diri-Nya.
Adapun Dalil nagli tentang larangan tamzhil terbagi menjadi dua,
khabar (berita) dan ralab (tuntutan). Di antara dalil naqli yang bersifat
khabar adalah QS. al-Shara: 11
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.*®
Begitu pula dalam Firman-Nya QS. al-Ikhlas: 4
11138 43 0% alg
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia."*®
Kedua ayat di atas menafikan pemisalan bagi Allah dan keduanya

dalam bentuk khabar (berita).

47 Al-*Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 87
48 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 484
4% 1bid. 604



Sedangkan dalil yang bersifat ralab (tuntutan), di antaranya adalah
Firman Allah QS. al-Bagarah: 22

12135 Ly 1 3laas S

Janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah.>°

Dan Firman-Nya QS. al-Nahl: 74,
Cupalis ¥ i1 alag a Cf QAT A ) i s M

Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.
Sungguh, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.>!

Sifat-sifat yang dimiliki Allah  hendaknya jangan disamakan
dengan makhluk-Nya karena dapat mendustakan berita yang Allah
berikan yang telah termaktub di dalam al-Qur’an dan dapat menyelisihi
perintah Allah.>? Perilaku yang wajib dihindari sesuai dengan dalil aq]i
seperti memisalkan antara khaliq dan makhluk, ini merupakan sesuatu
yang mustahil. Seandainya keduanya tidak terdapat perbedaan kecuali
pada dasar wujudnya (adanya), niscaya hal itu sudah cukup. Hal itu
karena adanya khaliq (pencipta) adalah wajib, karena Dia adalah azali
dan abadi, sedangkan adanya makhluk adalah “mungkin didahului
ketiadaan dan diakhiri dengan kefanaan, jika masing-masing dari
keduanya adalah demikian, maka tidak mungkin dikatakan bahwa
keduanya semisal. Dan perlu mendapat perhatian bahwa terdapat
perbedaan besar antara khalig dan makhluk pada sifat-sifat dan

perbuatan. Dalam sifat-sifat-Nya Allah dapat mendengar semua suara,

%0 1bid, 4
*1 1bid, 275

52 Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 91



meskipun ia samar dan jauh, dan meskipun di dasar lautan, Allah pasti
mendengarnya, sebagaimana dalam QS. al-Mujadilah: 1,

e 0 ) Tk 15 e 0 3 ) (S5855 435 (A sl ) 038 0 g 8
Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya,
dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar
percakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat.>

Aisyah ra berkata, “Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya
melipuiti segala suara, aku berada di kamar, sebagian dari perkataan-
Nya tidak aku ketahui, Allah mendengarnya sementara Dia
bersemayam di atas ‘Arsy-Nya padahal antara Dia dan perempuan
tersebut terbentang jarak yang jauhnya hanya diketahui oleh Allah.
Maka tidak mungkin seseorang berkata, Allah memiliki pendengaran
seperti pendengaran Kita. >* Ketiga, Kita mengetahui bahwa Allah
berbeda dari makhluk-Nya dengan Dzat-Nya. Dalam Firman-Nya QS.
al-Bagarah: 255

ST 5l 4 K

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi”.>®

Juga tertera di dalam QS. al-Zumar: 67 ]
Adayy &G ghaa & glald)

“ Padahal bumi seluruhnya dalam genggamannya”.*

53 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 542
% Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 92
%5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 42
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Tidak seorang makhlukpun yang mampu menyerupai Allah, Jika
Allah berbeda dari makhluk dari segi Dzat-Nya, maka sifat mengikuti Dzat,
maka iapun berbeda dengan sifat makhluk. Maka tidak mungkin ada
persamaan antara makhluk dengan khalig. Banyak hal dari makhluk yang
sama dari segi nama, namun berbeda secara substansial, manusiapun
berbeda-beda pada sifat mereka, ada bagian penglihatannya kuat ada yang
lemah, ada yang berbadan lemah ada yang kuat, ada wanita dan ada pula
laki-laki, begitulah terdapat banyak perbedaan antara makhluk, padahal ia
satu jenis, begitupula yang berlainan jenis maka akan lebih memiliki
perbedaan yang lebih jelas. Jika perbedaan bentuk suatu anggota badan
antara makhluk, meski dengan nama yang satu adalah mungkin, maka
perbedaan antara khaliq dengan makhluk tidak sekedar mungkin akan tetapi
wajib. Bisa pula dikatakan ada dalil lain yakni dalil fitrah, hal itu karena
manusia dengan fitrahnya tanpa didekte mengetahui perbedaan antara
Khalig (pencipta) dengan makhluk dan kalau bukan karena adanya fitrah ini
niscaya dia tidak berdoa kepada Khalig.>" .
6. Pendapat Ulama tentang sifat ma‘iyah
a. Menurut Ulama Tafsir
Dalam memahami maiyyah, para ulama memiliki sudut pandang
yang berbeda, ada yang menggunakan takwil, ada pula yang

memaknainya sesuai dengan zahir ayat yang nampak. Usaha yang

5" Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 93



dilakukan para mufasir ini sebenarnya untuk mendapatkan pemahaman
terhadap makna yang terkandung di dalam al-Qur’an tentang ma 'iyyah

1. Kelompok Takwil

Abl ‘Umar bin ‘Ali dalam al-Lubab fi ‘Ulim al-Kitab
mengatakan bahwa dalam memahami maiyyah (kebersamaan)
Allah dengan makhluknya memiliki takwil yang bermakna maiyyah
(kebersamaan) Allah dengan ilmu, perlindungan, dan pengawasan.
Dan Allah SWT tidak bersama kita dalam satu tempat, ruang dan
arah. Apabila kami membolehkan takwil pada suatu ayat maka wajib
menakwilkannya di berbagai ayat.® Senada dengan al-Andalusi, 3 3
iui L & a%as maknanya adalah dengan kekuatan-Nya, ilmu-Nya dan
pengawasan-Nya, dan para ulama bersepakat atas takwil ini dan
sebenarnya makna ini keluar dari makna aslinya yang dikenal untuk
menerangkan makna yang wajib keluar dari zahirnya.>®

al-Qurtubi menambahkan bahwa dengan kekuatan-Nya,
kekuasaan-Nya, dan ilmu-Nya, Allah Maha memperhatikan dan
melihat perbuatan makhluk dan tidak ada yang tersembunyi dari-
Nya. Dalam ayat ini tergabung kalimat istawa ala al-‘Arsh dan
wahuwa ma’akum, maka mengambil makna secara zahir merupakan

kontradiksi sehingga dalam hal ini memerlukan takwil.®°

%8 Abi ‘Umar bin ‘Ali, al-Lubdb fi ‘Uliim al-Kitab, (Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1419 H/1998
M), juz 18, 456

% al-Qadi Abi Muhammad abd al-haqqi bin Ghalib bin ‘Atiyyah al-Andalusi, al-Muharrar al-
Wajiz fi tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, (Beirat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1422 H/ 2001 M), juz 5, 257

60 Abt ‘abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi, al-Jami’ liahkam al-Qur’an,
(Beirit: al-Risalah, 1427 H 2006 M), juz 20, 237



Dalam pandangan Wahbah al-Zuhali, ma’iyyah Allah SWT
bersama hamba-Nya dengan kemampuan-Nya, kekuasaan-Nya dan
pengetahuan-Nya di manapun hamba-Nya berada di laut, di daratan
dan di udara, dan Allah mengawasi mereka dengan penglihatan-Nya
atas perbuatan mereka Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya dan
takwil ayat ini disepakati oleh ijtima’ al-Ummah, bahwasanya ayat
ini tidak boleh diartikan dengan zahirnya dari ma'’iyyah

(kebersamaan) Allah bersama makhluk-Nya dengan Dzat-Nya.5!

al-Mawardi memberikan dua sisi pemahaman tentang
ma’iyyah pertama, pengetahuan Allah bersama makhluk-Nya di
manapun mereka berada tidak ada yang tersembunyi dari berbagai
perbuatan mereka. Kedua, kemampuan-Nya bersama makhluk-Nya
karena tidak ada yang melemahkan-Nya dari urusan-urusan
makhluk-Nya. ini termasuk ma’iyah umum dan Allah SWT
mengawasi  makhluk-Nya  dengan  pengetahuan-Nya, dan

kemampuannya.®?

Taba'taba'T mengatakan bahwa ma'iyah (kebersamaan)
Allah dengan makhluk-Nya dalam QS. Al-Mujadilah: 7
terdapat dari sisi pengetahuan Allah tentang sesuatu yang
dirahasiakan dan partisipasi Allah di dalamnya. Sehingga

maksud bahwa Allah adalah yang keempat dari tiga jumlah

61 Wahbah al-Zuhali, Tafsir al-Munir fi al-‘AQidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1430 H/2009 M), juz 24, 315

62 AbT al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Habiban al-Mawardi al-Basri, al-Nukat wa al- ‘Uyiin
Tafsir al-Mawardr, (Beirat: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, T.th), juz 5, 470



mereka atau keenam dari kelima jumlah mereka yakni ma'iyah
(kebersamaan) Allah dalam sisi pengetahuan-Nya dan
partisipasi-Nya bersama mereka untuk mengetahui apa yang
dirahasiakan dan bukan menyerupai mereka dalam
penyempurnaan bilangan, karena Allah suci dari sifat jasmani
dan bebas dari materi. Dalam hal ini dapat dikatakan 3& i\
a¢2= adalah ma'iyah ‘ilmiah yakni Allah menyertai mereka
dengan ilmu pengetahuan atau ma'iyah wujidiyah yakni jika
suatu kaum diperintahkan untuk membuat rahasia maka Allah
SWT Maha mendengar lagi Maha mengetahui.®®
Dari ulasan di atas para ulama menafsirkan makna
ma'iyah sebagai pengetahuan Allah akan hamba-Nya. Dalam
hal ini Quraish Shihab menerangkan tentang makna ma'iyah
sebagai pembelaan dan pertolongan Allah kepada makhluk-
Nya. Hal ini termaktub di dalam QS. al-Taubah/9: 40
L 0 () (345 Y
Janganlah engkau berduka cita, sesungguhnya Allah bersama
kita. ®* Dalam ayat ini pertolongan Allah berupa dukungan
tentara Allah (para malaikat). Mereka menanamkan
kebingungan di dalam hati orang-orang musyrik yang
bermaksud membunuh Nabi SAW atau menangkap beliau atau

menyesatkan jalan mereka sehingga tidak dapat menemukan

8 Muhammad Husain al-Taba'taba'1, al-Mizan fi tafsir al-Qur'an, Juz 19, (Beiriit: Muassah al-
A’lami, 1997), 191-192
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Nabi dalam persembunyiannya atau mengejar beliau dalam
perjalanannya. Itu semua mereka (tentara Allah) lakukan demi
memelihara beliau. Seperti diketahui malaikat dan setan dapat
menanamkan bisikan dalam hati manusia. Nabi SAW menamai
bisikan ini dengan lammah malakiyah dan lammah
shaitaniyah. ® Dan yang perlu diyakini bahwa pertolongan
Allah terjadi dalam situasi dan waktu yang menurut kebiasaan
tidak mungkin akan terjadi dalam situasi dan waktu serupa
tanpa bantuan dan pertolongan Allah. Itu adalah suatu mukjiat
yakni sesuatu di luar kebiasaan.® Senada dengan Wahbah al-
Zuhaili dalam menafsirkan QS. al-Anfaal: 249, (2 xlall xa 4 5
maksud dari ma’iyyah khusus ini memiliki arti bantuan,
dukungan dan pertolongan yang diberikan Allah kepada
tentara Talat.%” Dalam menafsirkan QS. Taha: 46 makna LSas
yaitu dengan pertolongan, dukungan, penjagaan dan bantuan.
Dan sesungguhnya Allah Maha mendengar atas peristiwa yang
terjadi  di antara fir’aun dan Nabi-Nya, dan Allah
memerintahkan Nabi Musa dan Harun untuk menyampaikan
ajaran Allah dengan keberanian dan kebijaksanaan dan

menjamin keduanya dengan penjagaan, bantuan, pertolongan,

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 111-112

% ibid

67 Wahbah al-Zuhali, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, jilid.5,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 370



pengamanan dari kejahatan Fir’aun dan murkanya. %8

Begitupun pertolongan dan bantuan dalam QS. al-Baqarah:
249 berupa kemenangan diberikan oleh Allah kepada orang-
orang beriman karena optimisme mereka disertai oleh
keyakinan bahwa kemenangan bukan ditentukan oleh
kuantitas tetapi kualitas dan bahkan kemenangan bersumber
dari Allah SWT dan atas izin-Nya. Dugaan keras itu juga lahir
dari kesadaran mereka tentang perlunya ketabahan dan
kesabaran karena Allah beserta orang-orang yang sabar.
2. Kelompok zahir ayat

Ibnu Taimiyah dalam kitab al-Fatawa al-Hamawiyah al-
Kubra menyebutkan bahwa memaknai ma’iyyah  dengan
pertolongan, ilmu dan pengawasan Allah adalah zahir ayat dan
hakekatnya dan bukan merupakan takwil dan tidak bertentangan
dari zahir ayat. Maiyyah ‘ammah terdapat dalam QS. al-Mujadilah:
7, QS. al-Hadid 4, QS. al-Nisa: 108 yang memiliki konsekuensi
sebagai Ilmu, pengawasan, pendengaran, penglihatan dan kekuatan
Allah. Adapun ma’iyyah khassah yang terdapat dalam QS. al-Nahl:
128, al-Shu’ara’: 62, QS. al-‘Ankabut: 69, al-Taubah: 40 yang
memiliki konsekuensi sebagai pertolongan, dukungan, bantuan,

pengarahan, petunjuk, dan bimbingan.”

88 Ibid, jil.8, 565

89 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.1, 648

0 Tagi al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad bin Taimiyah, al-Fatawa al-Hamawiyah al-Kubra, (Riyad:
Dar al-Samight, 2004), 152-161



Syaikh Muhammad bin Ibrahim mengatakan bahwa tafsir al-
Ma’iyyah dengan makna konsekuensinya “Bersama mereka dengan
ilmu-Nya”, hal ini bukan merupakan tafsir terhadap hakikat kata
ma’iyyah. Latar belakang munculnya penafsiran ini karena adanya
ahli bid’ah yang mengatakan bahwa Allah berbaur dengan makhluk-
Nya. Sehingga sebagian salaf menafsirkan maksud dari konteks
kalimat, yaitu bahwa Allah bersama makhluk-Nya dengan ilmu-Nya
yang sempurna, tetapi ini bukanlah sebuah ¢a’wil sifat “bersama”
dengan “mengetahui segala sesuatu”. Namun Dia bersatu dengan-
Nya dalam ilmu. Sehingga penafsiran “bersama” dengan
konsekuensinya tidak menunjukkan bahwa makna tersebut adalah
batil karena keduanya adalah benar. "

Maufiq al-Din ‘Abdullah dalam Dham al-7a 'wil mengatakan
bahwa Kami tidak menakwilkan sesuatu, membawa lafaz ini dengan
makna "ilmu-Nya" bukanlah sebuah takwil, karena takwil
mengubah lafaz dari zahirnya, dan makna ini adalah zahir dari lafaz
ini dengan dalil bahwasanya makna ini mempercepat dalam
pemahamannya. Adapun zahir lafal adalah yang mengutamakan
pemahaman secara hakekat atau majaz, oleh karena itu zahir asma’
yang dikenal adalah majaz bukanlah hakekat dan merubahnya
kepada hakekat menjadi sebuah takwil yang membutuhkan dalil.

Begitupun lafaz yang memiliki kebiasaan syar’i dan hakekat

"I Muhammad bin Ibrahim bin abd al-Latif, Fatawa wa rasail, (Makkah: al-Hukiimah, 1399 H),
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kebahasaan seperti wudu’, taharah, salat, puasa, zakat dan haji,
bahwasanya zahirnya adalah kebiasaan syar’i bukan hakekat
lughawi. Sehingga memaknai lafaz <= 4/ dengan makna penjagaan
dan perlindungan-Nya’?
b. Menurut Ulama Tasawuf
Sebagai makhluk yang sempurna dari semua makhluk Tuhan, tentunya
mempunyai tujuan hidup yakni beribadah kepada Allah dengan sebaik-
baik ibadah. Bagi seorang sufi, memasuki surga bukanlah tujuan utama
dan kebahagiaan yang diharapkan, namun untuk mencapai kepuasan
sejati, tepatnya mengumpulkan pengagum Yang Maha Agung. Dhat
yang selalu dimintai pertolongan, Dhat yang biasanya dijaga dan ditaati
agar tidak mudah terjerumus ke dalam jerat nafsu yang terus-menerus
menggiurkan, Dhat yang pada umumnya memberikan nikmat yang tak
terhingga.. ”® Untuk merasakan bertemu dengan Tuhan, seorang sufi
harus sampai pada puncak perjalanan kerohanian yang ditempuhnya.
Dalam tasawuf dirumuskan dalam bentuk ittizad, hulul dan wihdatul
wujiid - yang = memiliki makna yang sama dengan maa dalam
penggunaannya dan termasuk bentuk ma'iyah.
1. Ittikad
Tahrir Fana' fi al-Tauhid merupakan Penyatuan dengan Tuhan

tanpa adanya perantara. Paham ini merupakan paham yang digulirkan

2 Maufiq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Qadamah al-Muqdist, Dham al-Ta "wil, (al-Iskandariah:
Dar al-Basirah, 2002), 55

3 Muhammad Musa Syarif, Kaifa Nuhibbullih wa nashtagqu ilaih, terj.Ahmad Yaman
Syamsuddin, Quantum cinta bagaimana melejitkan kualitas cinta anda kepada-Nya, (Solo: Insan
Kamil, 2008), 33



oleh  Abu vyazid untuk menunjukkan puncak pengalaman
kerohaniaannya, namun yang dikenal di khalayak, Abu yazid adalah
tokoh yang mencetuskan paham Ittiz@d (The Mystical Union).™

Secara bahasa Ittizad mempunyai arti bersatu. Dalam istilah
tasawuf Ittizad menunjukkan suatu tingkatan atau magam dimana
seorang sufi akan melihat dan merasakan bahwa ia telah
menyaksikan Tuhannya tanpa ada jurang pemisah, bahkan dia
melihat dengan mata kepalanya bahwa yang ada dengan
sesungguhnya adalah hanya Tuhan saja. Pemahaman demikian,
menurut Abii al-Qasim al-Junaid, akan tertanam secara mantap dalam
sanubari seorang sufi, bila ia telah mencapai pengalaman fana' yang
tertinggi (Fana' al-Fana'). Lebih jauh ia menjelaskan bahwa dalam
fana' al-fana’' tersebut, seorang Sufi akan menemukan kehadiran
dalam ketiadaan dan ketiadaan dalam kehadiran. " Seperti yang
tertera dalam QS. al-Rahman/55: 26-27

DRV Jadl halin Az g, b gle Ga K

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. "
Dalam ajaran tasawuf dipahami baga' sebagai kekalnya sifat-sifat
terpuji dan sifat-sifat Tuhan dalam diri manusia, karena lenyapnya

sifat basyariah maka yang tetap adalah sifat-sifat ilahiyah

4 Abu Bakar Atjeh, Pengatar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo: Ramadhani, 1984), h. 136

S Abu al-Qasim al-Junaid, "Kitab al-Fana™ dalam Ali Hasan Abdel-Kader The life personality
and writing of al-Junaid, (London: Gibb Memorial Series, 2014), h. 51

6 Kementerian agama republik Indonesia, al-Qurdn dan Terjemahnya, 532



2. Hulil
Kata hulil berasal dari halla-yahullu-ulilan, kata ini memiliki arti
menempati, mistis, berinkarnasi.’’ Huliil juga bermakna penitisan
Tuhan pada makhluk atau benda.’® Secara harfiah Huliil mengandung
arti bahwa Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu
yang telah lenyap sifat kemanusiaannya melalui fana.’® Al-Hallaj
adalah ulama tasawuf yang pertama kali mencetuskan konsep hulul.
la berpendapat bahwa Allah mempunyai dua sifat dasar (nature),
yaitu ketuhanan (lahut) dan kemanusiaan (nasut), bahwa sebelum
Tuhan menjadikan makhluk, ia hanya melihat diri-Nya sendiri.
Dalam kesendiriannya itu terjadi dialog antara Tuhan dengan diri-
Nya sendiri. Dialog yang di dalamnya tidak terdapat kata-kata atau
huruf-huruf. Yang dilihat Allah hanyalah kemuliaan dan ketinggian
Dzat-Nya. Allah melihat kepada dzat-Nya dan Diapun cinta kepada
dzat-Nya sendiri, cinta yang tak dapat disifatkan dan cinta inilah yang
menjadi sebab wujud dan lainnya. Allahpun mengeluarkan dari
sesuatu yang awalnya tidak ada yakni bentuk copy dari diri-Nya yang
mempunyai segala sifat dan nama-Nya. Adapun bentuk copy diri-
Nya adalah Adam. Setelah menjadikan Adam dengan cara ini,
kemudian Allah memuliakan dan mengagungkan Adam. Al-Hallaj

juga menuturkan bahwa manusia memiliki sifat ketuhanan di dalam

" Depag RI, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Tp, 1993), 339
8lhsan llahi Dhahir, Sejarah Hitam Tasawuf, terj, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), 242
9 Abd al-Qadir Mahmid, al-Falsafah al-Sifiyah fi al-1slam, (Bairit: Dar al-Fikr, 1996), 337



diri-Nya. Hal Ini terkandung dalam penafsiran al-hallaj tentang
kejadian Adam dalam QS. Al-Baqgarah/2: 34

G A0 e 185 S5 1 Bl T1 1350 5d Y ) 35 Adal 1 35
Dan ingatlah ketika kami berfirman kepada para malaikat, “sujudlah
kamu kepada Adam!”. Maka merekapun sujud kecuali Iblis. Ia
mepoﬁ!gk dan menyombongkan diri dan ia termasuk golongan yang
Eﬂ%un penafsiran al-Hallaj terhadap ayat ini bahwa Allah
memerintahkan malaikat untuk sujud kepada Adam karena pada diri
Adam, Allah menjelma sebagaimana la menjelma dalam diri Isa a.s.

Blas ) som el (318 1 )
Tuhan menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya.

Menurut ahli sufi, hadis ini merupakan dalil bahwa Allah
menjadikan Adam menurut bentuk-Nya dan ini mempunyai pengaruh
yang sangat besar di dunia kesufian.®?

Menurut al-Hallaj dalam diri manusia terdapat sifat
ketuhanan dan dalam diri Tuhan terdapat sifat kemanusiaan, dengan
demikian persatuan antara Tuhan dengan manusia bisa terjadi dengan
mengambil bentuk hulul (mengambil tempat). Agar dapat bersatu
dengan Tuhan, manusia harus terlebih dahulu menghilangkan sifat-

sifat kemanusiaannya (fana). Jika sifat kemanusiaan telah hilang dan

yang tinggal sifat-sifat ketuhanan yang ada dalam dirinya, disitulah

80 Kementerian agama republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, 6

81 Al-Husain muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sakik al-Muslim (al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’tudiyah: Dar al-Mughni, 1998), 115

82 Al-Husain muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sakik al-Muslim (al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’tudiyah: Dar al-Mughni, 1998), 115



baru Tuhan dapat mengambil tempat dalam dirinya, dan ketika itulah
roh Tuhan dan manusia bersatu dalam tubuh manusia.®®

Terdapat kontradiktif tentang hulizl dalam pandangan al-
Hallaj, di satui sisi hulul dinyatakan bersama penyatuan, namun di
sisi lain al-Hallaj menghilangkan unsur-unsur antromorfis konsepsi
Tuhan (tanzih). Dalam pernyataannya tentang penyatuan dia berlirik:
Padu sudah roh-Mu dengan roh-Ku jadi satu
Bagai khamar dan air bening terpadu satu
Dan jika sesuatu menyentuh-Mu, tersentuhlah aku
Karena itu Kau, dalam segala hal adalah aku
Sementara dalam konsep tanzih Tuhan, dia berkata:
Barang siapa mengira bahwa ketuhanan berpadu jadi satu dengan
kemanusiaan atau kemanusiaan bersatu padu dengan ketuhanan,
maka kafirlah dia. Sebab, Allah mandiri dalam Dzat maupun sifat-
Nya dan dzat serta sifat makhluk. Dan dia tidak sekali-kali
menyerupai makhluk-makhluk-Nya dan mereka pun tidak sekali-kali
menyerupai-Nya.3*
Jika diteliti lebih mendalam, adapun kontroversi al-Hallaj sebenarnya
terletak dari ungkapan lirik-lirik yang beliau tulis yang tidak bisa
dipahami oleh kelompok yang berbeda paham. Tujuan utama al-
hallaj adalah bicara soal hakikat kehambaan dan ketuhanan secara
lebih transparan. Sehingga sebagian kelompok menudingnya

menganut paham wihdatul wujud, dituduh anti syariat dan disalib.

3. Wahdat al-Wujud
Paham Wahdat al-Wujizd mempunyai makna sebagai kesatuan

wujud, unity of existence. Dasar pemahaman Wahdat al-Wujid

8 Harun Nasution, Filsafat dan mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2006), 72
8 Ali ibnu Anjab al-Sa’z, akhbar al-Hallaj, (Kairo: tp, tt), 28



berasal dari kelompok hulil yang dipelopori oleh Muhyi al-Din Ibnu
al-‘Arabi.. Namun di dalam Wahdat al-Wujid, terdapat beberapa
perubahan di antaranya nasut yang ada dalam hulul diubah menjadi
al-Khalg (makhluk) dan lahut menjadi hag (Tuhan). Sehingga
muncullah teori baru bahwa setiap manusia memiliki aspek luar
berupa ‘ard dan khalg yang di dalamnya terdapat sifat kemakhlukan
dan aspek dalam berupa jauhar dan haq yang di dalamnya terdapat
sifat ketuhanan. Dalam teorinya tentang wujud, Ibnu ‘Arabi
mempercayai terjadinya emanasi, yaitu Allah menampakkan segala
sesuatu dari wujud ilmu menjadi wujud materi. Ibnu ‘Arabi
menginterpretasikan wujud segala yang ada sebagai teofani abadi
yang tetap berlangsung dan tertampaknya yang Maha Besar di setiap
saat dalam bentuk-bentuk yang terhitung bilangannya. &

Menurut Ibnu Arabi, wujud hal yang mungkin adalah wujud
Allah semata, sementara aneka bentuk dan jenis yang ada, tidak lain
hanyalah hasil indra-indra lahiriah serta akal budi manusia yang
terbatas yang tidak mampu memahami ketunggalan dzat yang Maha

besar.8

8 Ibnu Arabi, al-Futizhat al-Maktiyah, (Kairo:Tp, 1293 H), 201
8 Ibnu ‘Arabi, Fusizs al-Hikam, (Kairo:Tp, 1293 H), 96



BAB Il1

MAIYYAH ALLAH DALAM AL-QUR’AN MENURUT AL-‘UTHAIMIN

A. Biografi Muhammad Salih al-‘Uthaimin

1. Riwayat Hidup Muhammad Salih al-‘Uthaimin

a. Nasab, kelahiran dan wafat al-‘Uthaimin

Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Salih bin Muhammad bin
Uthaimin al-Wahabi al-Tamimi?, lahir di kota Unaizah, salah satu kota
di daerah Qasim Arab Saudi pada tanggal 27 Ramadhan 1347.2 Beliau
mempunyai lima putra dan tiga putri. Putra-putra beliau adalah:
Abdullah, Abdurrahman, Ibrahim, Abdul Aziz dan Abdurrahim. Beliau
Wafat di kota Jeddah beberapa saat sebelum maghrib pada hari Rabu 15
Syawal 1421 H. Beliau dishalatkan di Masjidil Haram setelah shalat
ashar pada hari Kamis keesokan harinya. Kemudian ribuan orang
melakukan shalat janazah di Masjidil Haram dan mengiringi jenazah
beliau dengan suasana yang mengharukan. Beliau dimakamkan di
Makkah, setelah shalat Jumat di hari berikutnya, di semua kota-kota

Arab Saudi melakukan shalat ghaib untuk beliau.

. Pertumbuhan dan keilmuan al-‘Uthaimin

Orang tua beliau menitipkan beliau untuk belajar al-Qur’an
kepada kakeknya dari pihak ibu yang merupakan seorang guru, yaitu

Abdurrahman bin Sulaiman ad-Damigh, kemudian beliau belajar

1Syaikh Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarah Lum ah al-I'tigad, terj. Ahmad Syaikhu, S.Ag,
(SurabayaPustaka Elba, 2020), 35
2Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al-Wasitiyah, 7

*Ibid
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menulis dan ilmu matematika. Beliau juga mempelajari sastra di
madrasah Ustadz Abdul ‘Aziz bin Salih ad-Damigh.Semua itu beliau
jalani sebelum masuk ke madrasah al-Mu’allim Ali bin Abdullah.Di
sana Syaikh Uthaimin berhasil menghafal al-Qur’an di bawah
bimbingan beliau ketika umurnya belum genap sebelas tahun. Dengan
bermodalkan motivasi dari orang tuanya, beliau menfokuskan diri untuk
belajar ilmu syar’i kepada Syaikh Abdurrrahman as-Sa’di. As-Sa’di
menyusun jadwal bagi murid-murid beliau yang senior untuk mengajar
para santri pemula, yang di antara mereka adalah Syaikh Muhammad
bin Abdul Aziz al-Mutawwa’, maka al’Uthaimin bergabung bersama
halagah yang dibentuknya untuk mendapatkan pelajaran ilmu Tauhid,
fikih dan nahwu. Kemudian beliau duduk di halagah Syaikh as-Sa’di
langsung untuk mempelajari ilmu Tafsir, hadis, sirah Nabawiyah,
tauhid, fikih, usul Fara’id, nahwu dan menghafal ringkasan-ringkasan
matan dari disiplin ilmu ini.* Adapun guru-guru al-Uthaimin antara lain:
1. Syaikh Abdurrahman bin al- Nasir al-Sa’di meninggal pada tahun
1376 H, seorang mufasir terkenal dengan kitab tafsirnya “Tafsir al-
Karim al-Rahman fi tafsiri kalam al-Mannan™
2. Syaikh ‘abdul ‘Aziz bin ‘abdillah bin Baz meninggal pada tahun
1999M/1420H, ketua gerakan dewan ulama-ulama besar di Saudi

Arabia

* 1bid, 10



(98]

Syaikh Muhammad Amin bin al-Mukhtar al-Jukni al-ShinqitT,
meninggal pada tahun 1393, seorang mufasir, pakar bahasa dengan
karangannya yang terkenal “Adwa’ al-Bayan fi idah al-Quran bi al-
Quran”
4. Syaikh Al1 bin Hamdi al-Salih1
5. Syaikh Muhammad bin abd al-Aziz al-Matt’
6. Syaikh Abdurrahman bin ‘Ali bin ‘Audan
7. Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Ali al-Damigh, kakek al-
Uthaimin dari pihak ibu.
2. Karya Intelektual Muhammad Salih al-‘Uthaimin
a. Aktivitas mengajar al-‘Uthaimin
Atas masukan dan saran Syaikh al-Sa’di yang melihat

kecerdasan dan daya serap yang cepat pada diri al-‘Uthaimin, maka Al-
Uthaimin memulai mengajar pada tahun 1370 H di masjid Agung
Unaizah. Ketika al-‘Uthaimin tamat dari Ma’had ‘i/mi di Riyad, al-
‘Uthaimin terpilin menjadi dosen di Ma’had ‘ilmi di Unaizah pada
tahun 1374 H. Pada tahun 1376 H guru beliau shaikh Abdurrahman bin
al- Nagir al-Sa’di wafat, maka al-‘Uthaimin menggantikan gurunya
sebagai imam Masjid Agung Unaizah dan mengajar di perpustakaan
Negara di Unaizah yang merupakan bagian Masjid Agung tersebut yang

telah di bangun oleh Shaikh al-Sa’di pada tahun 1359 H.°

% Al-‘Uthaimin, Syarh al-'4qidah al-Wasitiyah, terj. 1zzuddin Karimi, Lc, xxi



semakin membludaknya santri dan perpustakaanpun tidak bisa
menampung mereka, maka Shaikh al-‘Uthaimin memulai mengajar di
ruang masjid, kemudian para penuntut ilmupun berkumpul dan
berdatangan, baik dari dalam Saudi amupun luar Saudi, sehingga
mereka mencapai jumlah ratusan di beberapa disiplin ilmu yang mereka
ajarkan. Mereka belajar dengan kesungguhan dan tidak hanya
mendengar saja. Walaupun demikian beliaupun masih tetap menjadi
imam, khatib dan pengajar sampai beliau wafat.®
Beliau kemudian beralih untuk mengajar di fakultas Syari’ah dan
fakultas Ushuluddin di cabang universitas Imam Muhammad bin Su’ud
al-Islamiyah di Qasim hingga beliau wafat.” al-‘Uthaimin juga mengisi
hari-harinya di musim-musim haji dengan mengajar di Masjidil haram
dan Masjid Nabawi, bulan Ramadhan dan pada liburan musim panas
sejak tahun 1402 sampai beliau wafat. ® Beliau memiliki strategi
mengajar yang sangat istimewa unggul di dalam penyampaiaannya dan
sangat berhasil. Beliau biasa berdiskusi dengan murid-murid beliau dan
menerima setiap pertanyaan dari mereka, menyampaikan pelajaran dan
seminar dengan semangat yang tinggi dan jiwa yang tenang dan tegar,
senang dan berbahagia dengan aktivitas beliau menyebarkan ilmu dan

mendekatkan ilmu kepada masyarakat luas.®

¢ ibid

7 Syaikh Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarah Lum ah al-I'tiqad, 37
8 Al-‘Uthaimin, Syarh al-'4qidah al-Wasitiyah, terj. Izzuddin Karimi, Lc xxi
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Beliau memang dikenal oleh masyarakat luas dari kajian-kajian
beliau dan khutbah beliau di masjid Unaizah. Begitu juga kajian-kajian
pada malam I’tikaf Ramadhan di Masjidil Haram. Fatwa-fatwa beliau
yang berbobot untuk kaum muslimin dalam skala luas di belahan timur
maupun barat di musim haji yang dimuat di surat kabar dan majalah
dalam program Nir ‘ala al-Darb yang disyiarkan secara luas. Begitu
juga dalam bentuk surat-menyurat dengan banyak penuntut ilmu dan
pembaca yang memuat jawaban yang memadahi dan memuaskan untuk
berbagai pertanyaan yang datang kepada beliau setiap hari.

b. Pekerjaan dan aktivitas al-‘Uthaimin

Selain aktivitas-aktivitas yang bermanfaat di medan pendidikan,

menyusun karya tulis, menjadi imam, khatib, member fatwa dan

mendakwahi manusia kepada Allah, beliau memiliki banyak pekerjaan

sukses lainnya, diantaranya'*:

1. Anggota Haiat Kibar al-Ulama (dewan ulama-ulama besar) di
Arab Saudi dari tahun 1407 H sampai beliau wafat.

2. Anggota Majelis di Universitas Islam Imam Muhammad bin
Sa’ud selama dua tahun ajaran 1398-1400 H

3. Anggota majelis fakultas Syari’ah dan Ushuluddin, cabang
universitas Islam Imam Muhammad bin Sa’ud Qasim dan

menjabat sebagai dekan Fakultas Akidah

10 Syaikh Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarah Lum ah al-I'tigad, 37
11 Al-“Uthaimin, Syarh al-'4qidah al-Wasitiyah, xxii



Di akhir masa mengajar di Ma’had ‘Ilmi, beliau ikut bergabung di
keanggotaan panitia perencanaan kurikulum untuk Ma’had-
Ma’had Ilmi dan beliau menulis beberapa buku yang dijadikan
sebagai panduannya

Beliau menyampaikan pelajaran dan ceramah di Makkah dan
Masha’ir (tempat-tempat manasik haji), dan berfatwa mengenai
masalah-masalah dan hukum- hukum syar’i. Beliau menjadi
anggota panitia tausiyah (Pencerahan dan pengarahan) di musim
haji dari tahun 1392 H sampai beliau wafat.

Memimpin Jamiyat Tahfidh al-Qur’an al-Karim al-Khairiyah di
Unaizah semenjak peletakan batu pertamanya tahun 1405 H
sampali beliau wafat

Menyampaikan berbagai ceramah di Saudi Arabia kepada
komunitas yang berbeda-beda, sebagaimana beliau juga
menyampaikan ceramah melalui sambungan telepon kepada
organisasi dan Islamic Center dari berbagai penjuru dunia.

Beliau termasuk ulama besar Arab Saudi yang menjawab berbagai
pertanyaan dari para penanya sekitar hukum-hukum agama, dasar-
dasar agama, akidah dan syariat yang terselenggara melalui
program siaran radio kerajaan Arab Saudi Nar ‘ala al-Darb
(cahaya di atas jalan)

Selalu sigap menanggapi semua pertanyaan para penanya baik

melalui telepon, korespondensi maupun tatap muka



10. Menyusun pertemuan ilmiyah yang terjadwal, mingguan, bulanan,
dan tahunan dan Ikut serta mengikuti berbagai seminar yang
dimonitori oleh kerajaan Saudi Arabia.

c. Peninggalan ilmiyah dan aktivitas intelektual al-‘Uthaimin
Syaikh al-‘Uthaimin memiliki banyak karya tulis yang berharga
yang mendatangkan manfaat bagi banyak orang, baik dalam bidang
akidah, fikih, ushul fikih, nasehat, pengarahan dan dakwah. Dan
sejumlah besar darinya diajarkan di kementrian al-Ma’arif di kerajaan

Saudi Arabia diantaranya®?:

1. Dalam bidang agidah:

a. Fath Rabb al-Bariyah bi talkhis al-Hamawiyah, ini adalah
karya tulis beliau yang paling pertama yang diterbitkan bagi
beliau. Beliau selesai menulisnya pada tanggal 8 Dzulqa’dah
1380 H. Kitab ini dicetak bersama kumpulan risalah dalam
masalah akidah yang dicetak dan diterbitkan oleh Maktabah al-
Ma’arif, Riyad

b.  Nubadhun fi al-Agidah al-islamiyah, yang di dalamnya beliau
menjelaskna tentang rukun-rukun Iman yang enam dengan
metode yang simple. Risalah ini dibakukan sebagai kurikulum
tahun ketiga untuk Madrasah Aliyah, di sekolah-sekolah Saudi

Arabia, dalam bidang studi tauhid.

12 Syaikh Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarah Lum’ah al-I'tiqad, 38-39



Al-Qawa’id al-Muthla fi Sifatillah wa asmaihi al-Husna yang
merupakan salah satu karya tulis paling indah milik al-
‘Uthaimin

. Sharah lum’atul I'tiqd al-Hadr ila sabili al-Rashad, Kitab milik
ibnu Qudamah yang disyarah oleh syaikh al-‘Uthaimin. Kitab
ini telah menjadi kurikulum untuk tahun kedua tingkat Aliyah
untuk bidang studi Tauhid di sekolah-sekolah Kerajaan Saudi
Arabia.

. Agidah ahlu Sunnah wa al-Jama’ah, yang di dalamnya beliau
menguraikan intisari akidah ahlu sunnah wa al-Jama’ah. Kitab
ini adalah salah satu terbitan Universitas Islam di Madinah al-
Munawwarah.

Sharah al-Agidah al-Wasitiyah, milik syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah yang disyarah oleh Syaikh al-‘Uthaimin. Kitab ini
merupakan kurikulum tahun kedua tingkat Aliyah untuk bidang
studi-Tauhid di sekolah-sekolah Kerajaan Saudi Arabia

. Tafsir ayat kursi, ini adalah tafsir satu tema yang indah dari
uraian syaikh ‘Uthaimin dalam masalah asma’ wa al-Sifat

. Risalah fi al-WuSal ila al-Qamar, yang dicetak bersama
kumpulan berbagai risalah dalam tema akidah.

Himpunan fatwa-fatwa beliau dalam masalah-masalah akidah

yang telah dicetak berulang kali, yang tergabung dalam majmu’



Fatawa milik beliau dan yang termuat dalam berbagai majalah
dan surat kabar.
2. Dalam bidang tafsir'3
a. Kitab Tafsir
b. Surat Al-Fatihah dan Al-Bagarah, 2 jilid
c. Surat Ali Imran, 2 jilid
d. Surat An-Nisa’, 2 jilid
e. Surat Al-Kahfi
f. Surat Yasin
g. Surat Al-Saffat
h. Surat Sad
i. Dari Surat Al-Hujurat sampai surat Al-Hadid
J. Juz ‘Amma
K. Ahkam min al-Qur’an al-Karim, 2 jilid
|.  Fawaid al-Tagwa min al-Qur’an al-Karim
3. Dalam bidang Hadith
a. Syarah Riyadu al-Salihin, 6 jilid
b. Syarah Arba’in Nawawi
c. Fath Dhi al-Jalali wa al-ITkram, baru 5 jilid (masih berlanjut)
d. Syarah Hadrth Jibril as

e. Syarah Hadith Jabir fi Sifati Hajjati al-Nabi

13 Warisal salaf, “Mengenal karya tulis as-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Uthaimin”,
https://warisansalaf.wordpress.com/2010/06/11/warisan-kumpulan-daftar-kitab-asy-syaikh-
muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-sudah-baru-dan-sedang-di-cetak/,  diakses  tanggal 11
September 2021, 1



f. Al-Ta’liq ‘ala Al-Muntaga min Akhbar al-Mushtafa, jilid 1

4. Dalam bidang Usul

i

Usal fi al-Tafsir

=3

Syarh al-Mugaddimah Al-Tafsir

c. Al-Usal min ‘Ilm al-USul

d. Manzimah Syaikh Ibnu al- ‘Uthaimin fi Usil al-Fighi

e. Syarh al-Nazm al-Waragat fi USiul al-Fighi

f. Musralah al-Hadith

g. Syarh al-Baiquniyyah fi Mustalah al-Hadith

h. At-Ta'lig ‘ala Al-Qawa’idi wa Al- USiul Al-Jami’ah wal al-
Furiig wa al-Tagasim Al-Badi’ah An-Nafi’ah

5. Dalam bidang Figih

Al-Sharh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, 15 jilid

= Risalah fi Hukmi Tariki al-Salah

= Risalah fi Mawagiti al-Salah

»  Risalah fi Sujidi al-Sahwi

» 70 Soal fi Ahkam al-Janaiz

»  Buhith wa Fatawa fi al-Mashi ‘ala al-Khufain

= Min Ahkam al-Fighiyyah fi al-Taharah wa al-Salah wa al-
Janaiz

» 60 Soal fi Ahkam al-Haid wa al-Nifas

= Risalah Al-Hijab

»  Risalah ft Zakat al-Hulli



Risalah fi al-Dima’ Al-Tabi’iyyah li al-Nisa’
Majmii’ah As-ilah fi i Ba’i wa Shira’i AI-Dhahab
Daur al-Mar ati fi Isiah al-Mujtama’

Al-Zawaj wa Majmii’ah Al-asilah ft Ahkamihi
Majmii’ah Al-asilah Tahummu Al-Usrah al-Muslimah
Majalis al-Shahri al-Ramadan

Fusal i Siyam wa tarawih wa Zakat

Al-Saum wa Majmii’ah al-asilah fi Ahkamihi

48 Soal fi Ahkam al-Siyam

Syarh al-Du’a Al-Qunut

At-Ta’lig ‘ala Risalah Haqiqati al-Siyam wa Kitabi al-Siyam
min al-Furi’

Manasik al-Hajj wa al- ‘Umrah wa al-Masyri’ fi Ziyarah
Al-Manhaj fi Murid al- ‘Umrah wal Hajj

Akhtha’ Yartakibuha ba’du al-Hujjaj

Sifaral-Hajj

Ahkam al-Udhiyah wa Al-Zakah

Talkhis al-Fihq al-Faraidh

Tasil al-Faraidh

Syarh al-Qalaid al Burhaniyyah fi ‘Ilmi al-Faraid
Al-Mudayanah

I’lam al-Musdfirin bi Ba’di Adabt wa Ahkam al-Safar

Ar-Riba, Thariq al- Thakhalush minhu f7 al-Masarif



6. Dalam bidang Nahwu

a. Syarah Al-Jurmiyah

b. Mukhtasar Mughni al-Labib

c. Kitab Kumpulan Khutbah

d. Al-Diva’ al-Lam’i min al-Khuthabi al-Jawami’, 6 jilid 4
B. Kronologi dan motivasi penyusunan Kitab Syarh al-'Aqidah al-Wasitiyah

dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna
Dalam bagian ini akan membahas tentang Kitab Syarh al-'Agidah al-

Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna

tentang ma ‘iyyatullah yang menjadi objek utama penelitian ini. Diantara

pembahasan yang akan dipaparkan meliputi kronologi penulisannya, bentuk,
corak hingga karakteristiknya.

1. Kronologi dan motivasi penyusunan Kitab Syarh al-'Agidah al-
Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-
Husna tentang Ma’iyyatullah.

Berbagai hal yang muncul di dunia ini pasti memiliki latar belakang dan
kronologis serta sejarahnya masing-masing, begitupun dengan Kitab Syarh
al-'Agidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa
asmdaihi al-Husna
a. Kitab Syarh al-'Agidah al-Wasitiyah

Syaikh Uthaimin sangat bersyukur atas nikmat dan karunia Allah,

sehingga beliau dapat mensyarah al-'Agidah al-Wasitiyah karya

4 ibid



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yang membahas tentang akidah Ahlu
Sunnah wal Jama’ah yang menjadi kurikulum kajian di masjid di
hadapan para santri (penuntut Ilmu). Karena kesungguhan mereka
dalam menjaga penjelasan yang disampaikan oleh Syaikh Uthaimin,
maka mereka merekamnya dan selanjutnya mereka menukilnya di atas
kertas melalui kaset. Namun pembahasan yang diberikan pada saat
forum kajian pastilah memiliki beberapa perbedaan dengan penjelasan
secara tertulis apalagi setelah melalui proses editorial, karena yang
pertama sangat mungkin disisipi tambahan dan kekurangan, lain dengan
yang kedua.®®

Selain itu ada beberapa penerbit yang ingin menerbitkan Syarh al-
'Agidah al-Wasitiyah, sehingga Syaikh Uthaimin berpendapat bahwa
beliau harus membaca kembali penjelasan tersebut dengan teliti, agar
penjelasan yang dihadirkan dapat memuaskan. Syaikh Uthaimin
membuang apa yang tidak diperlukan dan menambah apa yang
diperlukan dengan berharap kepada Allah agar @ penjelasan ini

bermanfaat sebagaimana matan aslinya.

. Kitab al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna

Asma’ dan sifat mempunyai kedudukan yang tinggi dan sangat
penting dalam agama. Seseorang tidak akan dapat beribadah kepada
Allah. Seseorang tidak dapat beribadah kepada Allah dengan sempurna

jika tidak mempunyai gambaran yang jelas tentang asma’ dan sifat-Nya.

15 Al-Uthaimin, Syarh al-'4qidah al-Wasitiyah, 15

16 1bid, 18



Agar ia dapat beribadah kepada-Nya dengan penuh pengertian dan atas
dasar keyakinan. Mengingat pentingnya masalah Asma’ dan sifat ini
dan banyak orang yang membicarakannya ada yang benar juga ada
yang salah, karena tidak mengerti atau hanya sekedar fa assub (fanatik),
maka Syaikh Uthaimin menulis tentang kaidah-kaidah dalam bidang
Asma’ dan sifat dengan harapan semoga Allah menjadikan usaha ini
semata-mata lillah, mendapat ridha-Nya dan bermanfaat untuk hamba-
Hamba-Nya.'’

Selain ingin memberikan kaidah yang benar atas asma dan sifat
Allah, pada suatu majelis, Syaikh Uthaimin pernah membicarakan
tentang ma iyyatullah (kebersamaan Allah) dengan makhluk. Namun
ada sebagian orang memahaminya tidak seperti yang dimaksud oleh
Syaikh Uthaimin dan bukan menjadi agidah beliau. Banyak pertanyaan
yang Dberkaitan dengan ma’iyyatullan  dengan makhluk yang
disampaikan kepada Syaikh Uthaimin sehingga tercetuslah pembuatan
Kitab ini menimbang pertama, supaya tidak ada orang yang mempunyai
keyakinan yang salah tentang ma ‘iyyatullah, yang tidak layak bagi-Nya.
Kedua, Agar tidak ada kesalahpahaman tentang aqidah yang dianut oleh
Syaikh Uthaimin dengan mengatakan sesuatu yang tidak dikatakan oleh
Syaikh Uthaimin, atau mempunyai dugaan yang salah atas pendapat

Syaikh Uthaimin. Ketiga, untuk menjelaskan makna sifat agung ini

17 Syaikh al-Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ald wa asmdihi al-Husna,Viii-ix



yang disifatkan oelh Allah bagi diri-Nya dalam banyak ayat di dalam
al-Qur’an dan disifatkan oleh Rasulullah SAW.*8
2. Bentuk dan metode penafsiran Kitab Syarh al-'Aqidah al-Wasitiyah
dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna
Dalam menafsirkan al-Qur’an diperlukan sebuah metode mendasar
untuk mencapai suatu tujuan yang berbentuk sistematis, prosedural
terukur, dan terpikir baik demi tercapainya pemahaman yang benar
terhadap al-Qur’an. Di kalangan para ulama terdapat metode yang cukup
variatif dalam memahami makna al-Qur’an, misalnya ibnu Taimiyah
menyebut tafsir bi al-Ma'thiir/bi al-Riwayah dan tafsir bi al-Ra’yi sebagai
metode tafsir. Metode tafsir yang terbaik adalah menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan al-Qur’an, kemudian dengan al-Sunnah, setelah itu dengan
perkataan sahabat.'® Kemudian al-Farmawi mengklasifikasikan tafsir bi
al-Ma’thir/bi al-Riwayah dan tafsir bi al-Ra’yi sebagai corak tafsir.?
Beda halnya dengan Nashruddin Baidan yang mengkategorikan kedua
tafsir (tafsir bi al-Ma'thiw/bi al-Riwayah dan tafsir bi al-Ra’yi) tersebut
dengan bentuk penafsiran.?! Namun apabila ditelusuri metode penafsiran
al-Qur’an yang diterapkan para mufassir, maka ditemukan empat metode
penafsiran vyaitu global, tahlili, mugarin dan maudi’r. Terlepas dari

pandangan para tokoh tersebut, penulis menggunakan metode penafsiran

18 1bid, 149-150

1 Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir, ed. Adnan Zuzur, (Kuwait: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1971), 39

20 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudhu'iy: Sebuah Pengantar, Terj. Suryan A.
Jamrah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 30

21 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 368



al-Qur’an yang dirumuskan oleh Ridlwan Nasir yang menekankan kajian

literatur tafsir menurut sumber penafsiran, cara penjelasan, keluasan

penjelasan serta sasaran dan tertib ayat.??

a. Sumber Penafsiran

Suatu karya tafsir dapat dikatakan sebagai tafsir bi al-Ma 'thiir/bi

al-Riwayah apabila dalam menafsirkan al-Qur’an menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an, hadith serta riwayat sahabat dan tabi’in.?® Sedangkan
tafsir bi al-Ra’yi, apabila menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an didasarkan
pada sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap tuntunan kaidah
Bahasa Arab dan kesustraannya serta teori ilmu pengetahuan.
Sementara itu dikatakan sebagai tafsir bi al-Igtirant yaitu menafsirkan
al-Qur’an didasarkan pada perpaduan antara tafsir riwayah yang kuat
dan sahih dengan hasil ijtihad pikiran yang sehat.?*

Kitab Syarh al-'4gidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla
fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna bila ditinjau dari bentuk
penafsirannya, penulisannya lebih menonjolkan bentuk tafsir bi al-
ra’yi, yang demikian terlihat jelas dari cara menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an berdasarkan sumber ijtihad dan pemikiran mufasir terhadap
tuntunan kaidah bahasa arab dan kesustraannya. Seperti saat
menafsirkan QS. al-Anfal (8): 46

Berbagai macam bentuk sabar. Adapun sabar yang paling
utama adalah sabar dalam ketaatan kepada Allah, kemudian

22 Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugaran, (Surabaya:
Koordinator Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (KOPERTAIS) wilayah 1V, 2003), 14-17

23 Muhammad Husain al-Dhahabi, ‘llm al-Tafsir, (Kairo, Dar al-Ma’arif, 1119), 40

24 Nasir, Memahami al-Quran, 14-15



sabar dalam menghindari kemaksiatan kepada Allah, karena
pada keduanya terdapat kesempatan memilih. Kalau seseorang
mau, dia menjalankan perintah, dan jika dia tidak mau, dia
meninggalkannya. Maka sebaiknya bersabar seperti orang
terhormat daripada mengamuk seperti hewan dan sabar
menduduki posisi derajat yang paling tinggi.?®

Dalam QS. al-Qamar (54) : 14
Pengertian zahir dari firman Allah QS. al-Qamar (54) : 14
bahwa bahtera Nabi Nuh berlayar dengan pengawasan dan
penjagaan mata Allah. Sebab jika Allah mengawasi dengan
mata-Nya maka konsekuensi logisnya bahwa Allah melihat-
Nya. Dan konsekuensi logis dari suatu makna yang benar
adalah bagian dari makna yang benar. Sebagaimana sudah
dimaklumi bahwa suatu lafad ada dengan mutabagah,
tadammun dan iltizam. %®
Berdasarkan hasil elaborasi penafsiran syaikh al-‘Uthaimin
dalam Kitab Syarh al-'Agidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla
[t sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna dapat dikategorikan sebagai
metode tafSir bi al-Ra’yi, karena dalam prosesnya, al-‘Uthaimin
menggunakan  sumber penafsiran  bi  al-Ra’yi  selanjutnya
dikembangkan maksud dan tujuan ayat tersebut sesuai dengan kaidah
bahasa arab, kesusastraannya, dan teori ilmu pengetahuan yang
dikuasainya.
b. Cara penjelasannya
Dari segi cara penjelasan terhadap al-Qur’an, Ridlwan Nasir membagi
ke dalam dua metode yakni pertama, metode Bayani/ deskripsi yaitu
penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan

memberikan keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan

riwayat/ pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antar sumber. Kedua,

% Al-‘Uthaimin, Syarah al- ‘Aqidah al-Wasitiyyah, 417
BAl-‘Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla, 106



Tafsir muqarin/ komparasi yakni membandingkan ayat dengan ayat
yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith, antara
pendapat mufasir dengan mufasir lain dengan menonjolkan segi-segi
perbedaannya.?’

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa metode yang
digunakan al’Uthaimin dalam kitab Syarh al-'Aqidah al-Wasitiyah dan
al-Qawa'id al-Muthla ft sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna tentang
ma’iyyatullah dapat dikategorikan ke dalam model tafsir yang
memakai metode bayani/ deskripsi, dengan cara menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan memberikan keterangan secara deskriptif tanpa
membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antar
sumber. Salah satu contohnya dalam Kkitab Syarh al-'Agidah al-
Wasitiyah ketika menjelaskan tentang ma iyyah khusus yang berkaitan
dengan Nabi dan abu bakar dalam QS. al-Taubah (9): 40

“Una il o) AT ¥
Ma’iyyah dalam ayat ini berarti bahwa Allah menolong dan
mendukung, di samping pengetahuan-Nya yang sempurna yang
merupakan ma’iyyah umum. Karena itu manakala orang-orang
Quraisy berdiri di pintu gua mereka tidak melihat Nabi dan Abu
Bakar, disebabkan Allah menutup penglihatan mereka.
Perlindungan llahiyah dan bukti kebesaran-Nya yang mendalam
adalah bahwa pintu gua tersebut terbuka dan bersih tidak ada
penghalang, tapi meskipun demikian mereka tidak melihat
orang yang ada di dalamnya, inilah tanda kebesaran-Nya.?®

Senada dengan kutipan dalam al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah

ta’ala wa asmaihi al-Husna tentang ma 'iyyatullah bahwa:

27 Nasir, Memahami al-Qur’an, 16
28 Al-‘Uthaimin, Syarah al- ‘Aqidah al-Wasitiyyah, 412



Mai’yyah Allah jika disebutkan secara khusus terhadap

seseorang atau sifat tertentu berrati pertolongan, dukungan,

perlindungan dan taufig. Contoh yang disebutkan secara khusus

terhadap seseorang seperti firman Allah kepada Nabi Musa dan

Nabi Harun dalam QS. Taha: 46, tentang Nabi Muhammad

dalam QS. al-Taubah: 40, contoh yang disebutkan secara khusus

terhadap sifat seperti Firman Allah QS. al-Anfal: 46, QS. al-

Nahl: 128.2°

Dari penjelasan di atas, nampak dalam proses eksplorasi bahwa
penafsiran yang dilakukan al-‘Uthaimin secara deskriptif tanpa
membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antar
sumber.

c. Keluasan Penjelasan

Adapun metode tafsir jika ditinjau dari segi keluasan penjelasan dapat
berupa metode tafsir ijmali, sebuah penafsiran dengan cara
menafsirkan ayat al-Qur’an secara global saja yakni tidak mendalam
dan tidak pula secara panjang lebar, sehingga orang awam akan lebih
mudah memahaminya. Serta metode /tnabi sebuah penafsiran dengan
cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail/rinci, dengan
uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga cukup jelas dan banyak
disenangi oleh para cerdik pandai.*

Keluasan penjelasan ini dapat dilihat dalam penjelasan Syaikh
al-‘Uthaimin QS. al-Nahl (16): 128.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa setiap orang yang bertakwa

dan berbuat baik, maka Allah bersamanya dan ini merupakan
ma’iyyah Khusus yang berkaitan dengan suatu sifat. Dari segi

2 Al-“Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla, 153-155
%0 Nasir, Memahami al-Qur’an, 16



perilaku, hal ini membuahkan kesungguhan meraih ihsan dan
takwa karena semua orang ingin agar Allah bersamanya.
Sehingga menghukum pelaku kejahatan sesuai dengan
perbuatannya termasuk ketakwaan, menghukumnya melebihi
perbuatannya adalah aniaya dan pelanggaran dan memaafkan
adalah izsan (berbuat baik).>!

Dan QS. al-Hadid (25): 4
Pengertian Allah bersama hamba-Nya yakni Dia mengetahui
keadaan mereka, mendengar perkataan mereka, melihat
perbuatan mereka dan mengatur urusan mereka. Dia
menghidupan, mematikan, menjadikan kaya atau miskin,
member kerajaan kepada siapa yang Dia kehendaki membuat
mulia atau hina siapa yang dia kehendaki atau mencabut dari
siapa yang Dia kehendaki, membuat mulia atau hina siapa yang

Dia kehendaki. Tidak ada sesuatupun yang menghalangi-Nya

dari makhluk-Nya. Apabila Allah demikian, maka benar-benar

Dia bersama makhluk-Nya, sekalipun Dia sesungguhnya berada

di atas mereka, bersemayam di atas ‘Arsh. *?

Setelah Ditinjau dari keluasan penjelasan, Kitab Syarh al-
'Aqidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa
asmaihi al-Husna dapat dikategorikan menggunakan metode tafsir
ijmalt sebagai sebuah penafsiran dengan cara menafsirkan ayat al-
Qur’an secara global saja, tidak mendalam dan tidak pula secara
panjang lebar, sehingga orang awam akan lebih mudah
memahaminya.

d. Sasaran dan tertib ayat
Ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat, Kitab Syarh al-'Agidah al-

Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla f7 sifatillah ta’ala wa asmaihi al-

Husna dapat dikategorikan sebagai buku yang menggunakan metode

31 Al-‘Uthaimin, Syarah al- ‘Aqidah al-Wasitiyyah, 416
32 Al-“Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla, 89



Maudiz iy yaitu suatu penafsiran dengan cara mengumpulkan ayat
mengenai suatu judul/topik tertentu dengan memperhatikan masa
turunnya dan asbabun nuzul ayat serta dengan mempelajari ayat-ayat
tersebut secara cermat dan mendalam. Dengan memperhatikan
hubungan ayat yang satu dengan yang lainnya di dalam menunjuk
suatu permasalahan kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas
dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.

Pemilihan metode Maudii’iy yang digunakan dalam Kitab
Syarh al-'Agidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah
ta’ala wa asmaihi al-Husna tentang maiyyah Allah ini didasarkan pada
kesadaran al-‘Uthaimin bahwa metode tak/ili juga pernah digunakan
pada karya tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Selanjutnya dalam Tafsir al-
Ma’udii’t memerlukan langkah-langkah, pertama, mengumpulkan
ayat-ayat yang membahas topik yang sama. Kedua, mengkaji asbab
al-Nuziil dan kosa kata secara tuntas dan terperinci. Ketiga, mencari
dalil-dalil pendukung dari al-Qur’an, hadith maupun ijtihad.*

Dengan pengelompokan ini, pembahasan hal yang sama tidak
dilakukan dua kali atau berulang, tetapi cukup sekali. Jikapun terjadi
pengulangan pembahasan biasanya pembahasan kedua relatif lebih

singkat dan biasanya penulis langsung mengarahkan pembaca untuk

33 Baidan, Metodologi penafsiran, 151



melihat kembali pada bagian sebelumnya atau kepada ayat yang
dijelaskan lebih rinci kemudian.

Kemudian untuk penafsirannya, ada beberapa langkah yang
harus ditempuh untuk menerapkan prinsip yang akan dikerjakan antara
lain:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik
(maudii 'iy)

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, baik makkiyah ataupun madaniyah

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi
masa turunnya yang disertai dengan pengetahuan mengenai latar
belakang turunnya ayat (asbab al-Nuziil)

4. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing
suratnya

5. Menyusun tema bahasan yang sesuai dan sistematis serta utuh

6. Melengkapi pembahasan menggunakan hadis, bila dipandang
perlu sehingga pembahasan semakin sempurna

7. Mempelajari ayat yang dibahas secara utuh dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat yang mengandung pengertian yang
serupa, mengkompromikan antara ayat yang ‘amm dan khas,
mensinkronkan yang lahirnya tampak kontradiktif dengan tujuan

ayat tersebut bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan



3.

kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.*
Kecenderungan Penafsiran

Kecenderungan penafsiran adalah suatu penafsiran yang menjadi
kecenderungan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
Kecenderungan ini menimbulkan aliran-aliran tafsir al-Qur’an seperti
Lughawi/adaby, al-Fiqhi, sifi, I'tigadi, falsafi, ‘ilm? dan ijtima’7.%® Dalam
diskursus tafsir, corak merupakan sebuah keniscayaan yang melekat dalam
karya tafsir. Ini disebabkan mufasir tidak berada dalam ruang hampa. la
dipengaruhi oleh realitas social yang melingkupinya saat menulis sebuah
karya.

Melihat penafsiran syaikh al’Uthaimin terhadap ayat-ayat al-Qur’an
dalam Kitab Syarh al-'dgidah al-Wasitiyah dan al-Qawa'id al-Muthla fi
sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna tentang maiyyah Allah dapat
dikategorikan sebagai tafsir yang bercorak I’tigadr tidak lain adalah
penafsiran al-Qur’an dalam bidang aqidah seorang mufasir dengan maksud
dan tujuan untuk menguatkan paham-pahamnya.*’

Corak I'tigadr dalam Kitab Syarh al-'Agidah al-Wasitiyah dan al-
Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’adla wa asmdihi al-Husna tentang
maiyyah Allah dapat dilihat ketika syaikh al-‘Uthaimin mengatakan dalam

Kitab Syarh al-'Agidah al-Wasitiyah bahwa:

% Abd. Al-Hayy al-farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy (Studi Pengantar), Terj. Suryan A. Jamrah,
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% Nasir, Memahami al-Qur’an, 18
%7 Ibid, 19



Ma’iyah Allah adalah hakiki, dan Dia bersama kita adalah benar
secara hakiki. Hanya saja ma’iyyah-Nya tidak sama dengan
ma’iyyah  manusia terhadap manusia yang memungkinkan
bersamanya di segala tempat. Hal itu karena ma iyyatullah adalah
sifat yang sahih bagi-Nya sementara Dia tetap dengan
kemahatinggian-Nya. Dia bersama kita sekaligus Dia Mahatinggi di
atas ‘Arsy-Nya di atas segala sesuatu dan tidak mungkin dalam
kondisi apapun Dia bersama kita di tempat-tempat di mana Kkita
berada. 3

Syaikh al-‘Uthaimin juga mengatakan dalam kitab al-Qawa'id al-
Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmaihi al-Husna bahwa:

Dalam masalah ma iyyatullah terdapat tiga golongan. Golongan
pertama, mengatakan bahwa ma iyyatullah (kebersamaan Allah)
dengan makhluk, apabila sifatnya umum, maka pengertiannya bahwa
Dia mengetahui dan meliputi mereka. Tetapi apabila sifatnya khusus,
maka pengertiannya selain itu bahwa Dia menolong dan mendukung.
Dengan pengertian bahwa Dzat Allah tetap Mahatinggi dan
bersemayam di atas Arsy. Golongan ini adalah salaf dan madzhab
mereka adalah yang hag. Golongan Kedua, mengatakan bahwa
maiyyatullah dengan makhluk berarti bahwa Dia bersama mereka di
bumi dan berarti pula Dia tidak di atas dan tidak bersemayam di atas
‘Arsy. Mereka adalah hululiyah seperti pendahulu jahmiyah dan
sekte lainnya. Madzhab mereka tentu bathil dan mungkar. Para salaf
sepakat atas kebatilan madzhab ini dan menolaknya. Golongan
ketiga, mengatakan bahwa ma iyyatullah dengan makhluk berarti
bahwa Dia pun berada di atas ‘Arsy. Golongan ini menyatakan
bahwa mereka telah menunjukkan zahir nas dalam ma’iyyah dan
‘ulitw (kebersamaan Allah dengan makhluk dan keberadaan Dia di
atas ’Arsy). Padahal mereka tidak benar dan salah dalam hal ini.
Akhirnya mereka pun tersesat. Karena nas- nas ma’iyyah tidaklah
menunjukkan apa yang mereka katakan itu yaitu Au/il (incarnation),
karena huluil adalah paham yang batil dan tidak mungkin zahir dari
firman Allah dan sabda Rasul-Nya sesuatu yang bathil.>®

Dari kutipan di atas, dapat dikategorikan corak penafsiran syaikh al-
‘Uthaimin melibatkan aqidah dan kepercayaan suatu madzhab tertentu.

38 Al-‘Uthaimin, Syarh al-'Aqidah al-Wasitiyah, 404
39 Al-‘Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ala wa asmdihi al-Husna, 94-95



C. Penafsiran Syaikh al-‘Uthaimin tentang ma’iyyatullah
Untuk mendapat penjelasan yang lebih rinci tentang ma iyyatullah,
maka dalam bab ini peneliti akan membahas penafsiran QS. al-Hadid (57): 4,
QS. al-Mujadilah (58): 7, QS. al-Taubah (9): 40, QS. Taha (20): 46, QS. al-
Nahl (16): 128, QS. al-Anfal (8): 46, QS. al-Bagarah (2): 249, karena di dalam
ayat tersebut dapat ditemukan penjelasan Syaikh al-Uthaimin tentang
maiyyatullah dengan makhluk-Nya
1. Penafsiran QS. al-Hadid (57): 4
a. QS. al-Hadid (57): 4
W) 8 A0 L g el e o i 2 A0 B o G 315 o b 1A gl 5
Oostant ey 405 B o (1 a3 Tl 5 Loy oLald) (a0 o s Lo £ 533 Lo
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya,
apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dia bersama
kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.
b. Penafsiran QS. al-Hadid (57): 4
iﬁ L &l K2 5 5 merupakan ma’iyyah umum, karena memiliki
konsekuensi bahwa Allah meliputi makhluk-Nya dengan ilmu, kodrat,
kekuasaan, pendengaran, penglihatan dan makna-makna rububiyah
lainnya.*°

Adapun maiyyah dalam ayat ini disebutkan oleh Allah dengan

terlebih dahulu menuturkan tentang bersemayam di atas ‘Arsy dan

40 Al-‘Uthaimin, Syarah al-Aqidah al-Wasitiyah, 410



keMahaluasan Ilmu-Nya, setelah itu Allah menerangkan bahwa Dia
Maha Melihat apa yang dilakukan hamba-Nya. Ayat ini zahirnya
menyatakan bahwa ma’iyyah menunjukkan Allah Maha tahu akan
Hamba-Nya dan Maha Melihat amal perbuatan mereka, tetapi Allah di
atas mereka bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak berarti bahwa Allah
bercampur dengan mereka atau bersama mereka di muka bumi. Jika
pengertiannya tidak demikian, tentu di bagian akhir dari ayat ini akan
bertentangan dengan permulaannya  yang menunjukkan
keMahatinggian Allah dan bersemayamnya Dia di atas ‘Arsy. Maka
makna &X G & Kax shs, yakni Dia mengetahui keadaan mereka,
mendengar perkataan mereka, melihat perbuatan mereka dan mengatur
urusan mereka. Dia menghidupkan, mematikan, menjadikan kaya atau
miskin, memberi kerajaan kepada siapa yang Dia kehendaki atau
mencabutnya dari siapa yang Dia kehendaki, membuat mulia atau hina
siapa yang Dia kehendaki dan pengertian lainnya yang menunjukkan
rububiyah dan keMahakuasaan Allah, tidak ada sesuatupun yang
menghalangi Dia dari makhluk-Nya. Apabila Allah itu demikian, maka
benar-benar dia bersama makhluk-Nya, sekalipun Dia sesungguhnya
berada di atas mereka. Bersemayam di atas ‘Arsy.*

Tadabur Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya dengan niat
mengikuti kebenaran dan menjauhkan diri dari takrif nas dari makna

sebenarnya dan ilhad dalam asma’ Allah serta ayat-ayat-Nya. Al-

41 Syaikh al-‘Uthaimin, al-Qawa'id al-Muthla fi sifatillah ta’ald wa asmdihi al-Husnd, 90-91



Uthaimin menafsirkan ma’iyyah berdasarkan zahir ayat menurut
hakekat yang sesuai dengan keagungan dan kemuliaan Allah. Antara
ma’iyyah dengan ketetapan bahwa Allah Mahatinggi bersemayam di
atas ‘Arsy tidak terdapat pertentangan karena Allah telah menyebutkan
ayat ini secara bersamaan untuk diri-Nya dalam Kitab-Nya yang jelas..
Perpaduan antara kedua hal ini bisa terjadi pada makhluk. Contohnya
seperti dikatakan: “Kami masih meneruskan perjalanan dan bulanpun
bersama kami.” Kalimat ini tidak termasuk sebagai sebuah kontradiksi
dan setiap orangpun memahami bahwa bulan tidak turun di bumi.
Apabila hal ini bisa terjadi pada makhluk, maka tidak perlu diragukan
lagi bagi al-Khalig yang meliputi segala sesuatu. Walaupun berada di
atas ‘Arsy secara bersamaan dapat melakukan maiyyah bersama
makhluk-Nya, karena hakekat ma iyyah tidak berarti berkumpul dalam
satu tempat. Adapun perpaduan antara ma’iyyah (kebersamaan) dan
‘uluw (Keberadaan di atas sesuatu) yang terdapat dalam QS. al-Hadid
(57): 4 ini tidak berarti hal ini mustahil bagi al-Khalig, sebab Allah
ta’ala tidak serupa dan tidak semisal dengan makhluk-Nya. Sesuai
firman Allah dalam QS. al-Shu’ara’ (26): 1142

“....Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. dan Dia
Maha mendengar lagi Maha melihat.

42 |bid, 93-96



ma’iyyatullah bersifat haqigiyah dhatiyah yang layak bagi
Allah. Ma’iyyah ini menunjukkan bahwa pengetahuan, kekuasaan,
penglihatan, pendengaran dan pengaturan Allah meliputi segala
sesuatu. Mustahil bagi Allah bercampur dengan makhluk atau tinggal
bersama di tempat mereka, akan tetapi Allah Maha Tinggi baik Dhat
dan sifat-Nya. KeMahatinggian ini termasuk di antara sifat dhatiyah

Allah, artinya yang tidak terpisah sama sekali dari-Nya*

2. Penafsiran QS. al-Mujadilah (58): 7

a.

QS. al-Mujadilah (58): 7

V3 s 3h 1A (a0 (e K0 e B3 b e oyl i e s 5 A

shae Ly 2 24 T538 W Gl adaa 3h W1 RT3 @3 G 01 5 adalis b ) A0

Sl o0 06 @ &) L 53
Tidakkan engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya.
Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang keenam. Dan
tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia
pasti ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian
Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa
yang telah mereka Kkerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.

Penafsiran QS. al-Mujadilah (58): 7

Dalam menafsirkan Firman-Nya (x5 3 Y) “melainkan Dia-lah yang

keempatnya”, Allah tidak berfirman, “melainkan Dia-lah yang

ketiganya”, karena Allah bukan dari jenis mereka, karena jika

termasuk dari jenis mereka, niscaya akan menggunakan angka itu

3 1bid, 102



sendiri. Seperti firman Allah tentang orang-orang Nasrani dalam QS.
al-Maidah (5): 73
Cad (5o e 15350 21 005 5 A0 W) Al e a8 B i ) 1506 sl i sl
Al e 25ie 135 Gl
Sungguh telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah
adalah salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Tuhan yang esa, jika mereka tidak
berhenti dari apa yang mereka katakan, pasti orang-orang yang
kafir di antara mereka akan ditimpa azab yang pedih.

Setiap orang yang saling berbicara ataupun berdiskusi di muka
bumi ini kecuali Allah bersama mereka sehingga dalam menafsirkan
Firman-Nya (s 35 Y) 423 ¥35), Allah menyebutkan angka ganjil
tiga dan lima dan tidak menyebutkan angka genap, namun ia masuk ke
dalam firman-Nya & i 1 Y3, yang kurang dari tiga adalah dua atau
lebih banyak dari lima adalah enam dan seterusnya. Ma iyyah
kebersamaan ini adalah umum karena ia meliputi siapapun, baik orang
mukmin maupun orang kafir. Orang baik maupun jahat, sehingga
konsekuensi ma’iyyah ini adalah bahwa Allah meliputi mereka dengan
ilmu, kodrat, pendengaran, penglihatan, kekuasaan, pengaturan dan
lain-lain.

Dalam menafsirkan Firman-Nya iusl‘ P she Ly G e-' yakni
apabila hari kiamat tiba, Allah akan menyampaikan sebuah berita
kepada mereka tentang segala perbuatan mereka selama di dunia dan

menghisab amal baik dan buruk manusia. Adapun kandungan dari

pemberitaan ini adalah sebuah konsekuensi dari ma ‘iyyah yaitu hisab.



Jika mereka orang-orang mukmin, maka Allah menghitung amal-amal
mereka lalu Allah berfirman, “Allah telah menutupinya untukmu di
dunia dan aku mengampuninya untukmu pada hari ini.

Dalam menafsirkan Firman-Nya aie ¢o5 I8 @ &) bahwa Allah
Maha mengetahui segala sesuatu yang nampak dan yang ghaib, yang
akan terjadi, wajib terjadi ataupun mustahil untuk terjadi. Allah
mengetahui segala sesuatu peristiwa yang besar maupun yang kecil,
yang terlihat maupun yang samar.**

Sebagai bukti bahwa ma’iyyah tidak berarti bahwa Dzat Allah
bercampur dengan makhluk yakni bahwa Allah menyebutkan
mai’yyah ini dalam QS. al-Mujadilah (58): 7 berada di antara
kemahaluasan ilmu-Nya yang disebutkan di permulaan ayat dan di
akhir firman-Nya.*® Dengan demikian zahir ayat ini bahwa ma ‘iyyah
di sini pengertiannya bahwa Allah mengetahui hamba-hamba-Nya dan
tidak ada sesuatupun amal perbuatan mereka yang tersembunyi dari-
Nya. Tidak. berarti bahwa Allah bercampur dengan mereka atau
bersama mereka di muka bumi.#®

3. Penafsiran QS. al-Taubah (9): 40
a. QS. al-Taubah (9): 40
anlial O35 3 el 3 b 3 il 61558 Caal A5 R0 Y A 5 il 1 55 5005 V)
15588 ol AR s 35 al 338 535 15 adle AT 40 O3 i a0 () 3383 Y

L8285 sl L a0 AR T

44 Syaikh Al-‘Uthaimin, Syarah al-Aqidah al-Wasitiyah, 413-414
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Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang Kafir
mengusirnya (dari Makkah), sedang dia salah seorang dari dua
orang ketika keduanya berada di gua, ketika itu dia berkata
kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, sesungguhnya
Allah bersama kita. “Maka Allah menurunkan ketenangan
kepadanya (Muhammad) dan membantu dengan bala tentara
(Malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia
menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman
Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.
b. Penafsiran QS. al-Taubah (9): 40
Allah selalu memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman. Seperti halnya pertolongan yang Allah berikan kepada
Nabi-Nya yang terkandung dalam QS. al-Taubah (9): 40 ini. Di antara
Allah menolong Nabi Muhammad SAW pada saat mereka (orang-
orang kafir) mengusir beliau. Selain itu pada saat berada di gua (& 3
B «2). Kemudian ketika berada di ambang maut yaitu di mana orang-
orang musyrik berdiri di mulut gua (e @ &) (335 ¥ 4alial 30 ),
Dalam kondisi ini ketika orang-orang musyrik berdiri di pintu gua,
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya salah seorang dari
mereka melihat ke kakinya niscaya dia melihat kita”, yakni kita dalam
bahaya seperti ucapan Nabi Musa manakala mereka sampai di lautan
yang termaktub dalam QS. Al-Shu’ara’: 61-62
SR ) L3s Galal JB caaal) 1 T Gl

Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah
pengikut-penikut Musa, ‘“Kita benar-benar akan tersusul”.

(A 1) 22 (ISR 8
Dia Musa menjawab, “sekali-kali tidak akan tersusul,
sesungguhnya Tuhanku bersamalu, Dia akan memberi
petunjuk kepadaku”



Nabi menenangkan Abu Bakar dan menumbuhkan rasa aman ke
dalam hatinya dengan mengatakan sz & () G335 ¥ (Janganlah kamu
bersedih sesungguhnya Allah bersama kita). Adapun himbauan untuk
tidak bersedih bisa digunakan dalam menghadapi peristiwa yang telah
terjadi (masa lalu) dan apa yang akan terjadi (masa depan). Karena
bergelut dengan kesedihan dapat menimbulkan kesusahan di dalam
jiwa.

“Gaa & G (sesungguhnya Allah bersama kita) merupakan
maiyyah kKhusus berkaitan dengan Nabi Muhammad SAW dan Abu
Bakar, yang berarti Allah menolong dan mendukung di samping
pengetahuannya yang sempurna yang merupakan ma iyyah umum.
Sehingga, manakala orang-orang Quraisy berdiri di pintu Gua mereka
tidak melihat Nabi dan Abu Bakar, disebabkan Allah menutup
penglihatan mereka. Adapun perkataan orang-orang bahwa laba-laba
datang lalu dia menyusun rumahnya di pintu gua ditambah merpati
yang sedang mengeram di pintu gua. Manakala orang-orang musyrik
datang, mereka melihat merpati dan rumah laba-laba, maka mereka
berkata, “Tidak seorangpun di dalam gua”, lalu mereka pergi dan ini
adalah riwayat yang batil. Perlindungan ilahiyah dan bukti kebesaran-
Nya yang mendalam adalah bahwa pintu gua tersebut terbuka dan
bersih tidak ada penghalang, namun mereka tidak melihat orang yang
ada di dalamnya. Ini adalah tanda kebesaran-Nya. Cerita adanya

merpati dan laba-laba dengan rumahnya, maka dalam hal ini jauh



menyelisihi ucapan Abu Bakar, “Seandainya salah seorang dari
mereka melihat ke kakinya, niscaya dia melihat kepada kita”. Yang
jelas sebagian ahli sejarah menghadirkan perkara-perkara aneh bin
ajaib lagi mungkar yang ditolak oleh akal dan tidak didukung oleh
penukilan yang sahih*’
4. Penafsiran QS. Taha (20): 46
a. QS. Taha (20): 46
(5315 pad Lkaa (HMGIAS Y 06
Allah  berfirman: “Janganlah kamu berdua khawatir,
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan
melihat
b. Penafsiran QS. Taha (20): 46
Kandungan dalam ayat ini bahwa Allah memerintahkan Nabi
Musa dan Nabi Harun untuk menemui Fir’aun. Adapun makna dari
Firman-Nya &3 @w\ merupakan pendengaran dan penglihatan Allah
yang menjelaskan tentang ma’iyyah  khusus yang memiliki
konsekuensi. berupa pertolongan, dukungan dan perlindungan Allah
untuk Nabi Musa dan Nabi Harun dari kekejaman Fir’aun, di mana
keduanya berkata tentangnya dalam QS. Taha (20): 45
a5 Gile oo ) Calas ) 5 YE

Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami khawatir dia akan
segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas.”

47 Syaikh Al-‘Uthaimin, Syarah al-Agidah al -Wasitiyah, 415-417



5. Penafsiran QS. al-Nahl (16): 128
a. QS. al-Nahl (16): 128
Osbuddh o 05 1T Gall o 1 &)

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan.

b. Penafsiran QS. al-Nahl (16): 128
Ayat ini datang setelah QS. al-Nahl (16): 126-127
Croiall B8 5l dia (55 28 2 L Jiay 188 28 )5
Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan cara
yang sama dengan siksaan yang diberikan kepada kalian. Akan

tetapi jika kalians bersabar, Sesungguhnya itulah yang lebih baik
dari orang-orang yang sabar.

2
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Bersabarlah wahai Rasul dan tiadalah kesabaran itu melainkan

dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati

terhadap kekafiran mereka dan janganlah kamu bersempit dada
terhadap apa yang mereka tipu dayakan.

Setiap pelaku dosa wajib mendapatkan hukuman, namun sebagai
manusia yang beradab maka menghukum pelaku kejahatan hendaknya
disesuaikan.dengan perbuatannya, karena hal ini termasuk bagian dari
ketakwaan, akan tetapi jika menghukumnya melebihi perbuatannya
maka dapat dikatakan sebagai sebuah aniaya dan pelanggaran.
Sedangkan memaafkan pelaku kejahatan termasuk perbuatan iisan

(berbuat baik). Sehingga Allah menurunkan QS. al-Nahl (16): 128

sebagai ma’iyyah khusus yang berkaitan dengan suatu sifat yaitu



siapapun yang bertakwa dan berbuat baik maka Allah akan

bersamanya.*®

6. Penafsiran QS. al-Anfal (8): 46

a.

b.

QS. al-Anfal (8): 46
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Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar
Penafsiran QS. al-Anfal (8): 46
Ayat ini mengandung ma iyyah khusus yang memiliki konsekuensi
sebagai pertolongan Allah berupa kekuatan dan kemampuan untuk
mempertahankan diri. Dalam ayat ini berisi perintah untuk sabar dalam
ketaatan kepada Allah, karena manusia bebas memilih apakah dia tetap
dalam ketaatan ataupun berada dalam kemaksiatan. Selain itu manusia
juga harus sabar dalam menghadapi takdir Allah, baik dengan lisan,
ucapan dan anggota badan. Takdir Allah pasti akan terjadi, tidak ada
yang bisa menolaknya. Langkah baik yang dapat dilakukan adalah
dengan bersabar seperti orang-orang terhormat bukan dengan amarah
dan mengamuk seperti hewan. Sebab sabar berada pada derajat yang
tinggi.
Di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang didalamnya

Allah telah menggabungkan antara rasa syukur dan sabar bagi Nabi-

Nya. Nabi Muhammad selalu mendapatkan gangguan dari kaum beliau

“8 1bid, 418



dan juga dari orang-orang Yahudi dan orang-orang Munafik, meskipun
begitu beliau tetap bersabar. Selain itu rasa syukur yang dicontohkan
Nabi, beliau melakukan shalat malam sampai kedua kaki beliau
bengkak, beliau bersabda: “Apakah aku tidak ingin menjadi hamba

yang banyak bersyukur”.*°

7. Penafsiran QS. al-Bagarah (2): 249

a.

b.

QS. al-Bagarah (2): 249
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Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dai berkata, “Allah
akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa
meminum airnya, Dia bukanlah pengikutku dan barangsiapa
tidak meminumnya, maka dia adalah pengikutku kecuali
menciduk-ciduk dengan tangan. “Tetapi merecka meminumnya
kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talat) dan
orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu,
mereka berkata, “Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan
Jalut dan bala tentaranya. “Mereka yang meyakini bahwa mereka
akan menemui Allah berkata, “Betapa banyak kelompok kecil
mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.” Dan Allah
beserta orang-orang yang sabar.

Penafsiran QS. al-Bagarah (2): 249

Kandungan QS. al-Bagarah (2): 249 ini berisi tentang kelompok
yang sedikit dapat mengalahkan kelompok yang besar. Anugerah ini
bukan merupakan daya dan kekuatan para tentara akan tetapi atas

kehendak dan kuasa Allah, Contohnya seperti tentara Taltt dapat

9 1bid, 419



mengalahkan musuh mereka yang berjumlah lebih besar. Begitupun
Tentara Badar mengalahkan orang-orang Quraisy yang jauh lebih
banyak jumlahnya. Dengan kekuatan dan jumlah yang sangat besar
kaum Quraisy yakin mereka akan menang, sehingga selama tiga hari
mereka menyembelih unta, minum khamr, mendengar nyanyian para
penyanyi untuk memamerkan kekuatan, keperkasaan dan kecongkakan
mereka.

Ketika itu Orang-orang Quraisy berjumlah sekitar Sembilan ratus
sampai seribu tentara. Setiap hari mereka menyembelih sembilan
sampai sepuluh ekor unta, sedangkan Nabi dan para sahabat beliau
berjumlah tiga ratus empat belas orang dengan tujuh puluh ekor unta
dan dua ekor kuda. Kaum Muslimin menunggangnya secara bergiliran.
Meskipun jumlah mereka kecil, mereka berhasil menggulingkan para
pembesar Quraisy sampai mereka menjadi bangkai busuk di bawah
terik matahari dan dilemparkan ke dalam lobang sumur yang
menjijikkan di antara sumur-sumur Badar. Hikmah dari kesabaran
akhirnya berbuah kemenangan. Karena kelompok kecil bersabar, maka
Caiall aa &5 (dan Allah beserta orang-orang yang sabar). Bersabar
dengan ketiga bentuknya di atas, bersabar dalam ketaatan kepada
Allah, bersabar dari kemaksiatan kepada-Nya dan bersabar terhadap
kelelahan, kesulitan dan kesengsaraan dalam memikul kewajiban

jihad.®® Faedah yang terdapat dalam ayat ini antara lain, pertama,

% 1bid, 421



seorang pemimpin yang baik hendaknya mengawasi tentaranya dan
menertibkannya®. Kedua, dengan adanya ayat ini menggambarkan
pemilihan tentara yang baik untuk berperang seperti tentara Talt yang
diuji dengan tidak boleh meminum air di sungai ketika dalam kondisi
kehausan, namun sebagian dari mereka meminumnya. Ini merupakan
pelatihan kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan untuk
mengetahui tentara yang patuh kepada pemimpinnya. 2 Ketiga,
keyakinan membawa manusia menuju kesabaran, daya tahan, cita-cita
dan harapan. Keempat, keutamaan sabar adalah adanya ma ‘iyyatullah
yang bersifat khusus yang berkonsekuensi berupa pertolongan dan

dukungan Allah terhadap hamba-Nya yang sabar®?

D. Aktualisasi nilai-nilai ma’iyyatullah dari penafsiran Syaikh al-‘Uthaimin

Ma’iyyatullah merupakan nikmat yang begitu agung yang Allah

berikan kepada makhluk-Nya. Adapun aktualisasi nilai-nilai maiyyah Allah

dari penafsiran syaikh al-‘Uthaimin membuahkan kesungguhan meraih Iman,

ihsan, takwa

1. Iman

Iman menurut bahasa adalah menetapkan sesuatu karena

membenarkannya. ** Iman mengandung arti yang lebih dari sekedar

membenarkan. Iman merupakan sikap menerima berita dan tunduk

kepada hukum. Karena jika hanya beriman kepada Allah tanpa menerima

51 Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Tafsir al-Quran al-Karim Siirah al-‘Baqarah, jil.3 (Riyad:
al-Khairiyyah: 1436), 224

%2 1hid, 225
%3 1bid, 228

S4Al-“Uthaimin, Syarah al-Aqidah al-Wasitiyah, 38



berita dan tunduk kepada hukum-hukum syari’at Islam, maka tidak dapat
dikatakan sebagai iman.

Iman kepada Allah berarti mengimani adanya Allah®, yakin bahwa
Allah menyandang rububiyah yakni Allah adalah pencipta, penguasa dan
pengatur segala yang ada di alam semesta ini, iman bahwa Allah satu-
satunya yang menyandang uluhiyah yakni Allah adalah 7/ah yang Haq,
sedang segala sembahan selain-Nya adalah batil, iman kepada nama-nama
dan sifat-sifat yang Allah sandangkan pada Diri-Nya yang Maha
Sempurna dan Maha luhur. ¢

Firman Allah dalam QS. al-Bagarah (2): 255
) dade fa gty pbing Y5 R4AIA Lay agial i L iy iy W) S sy o 13 Fra
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Allah, tiada sembahan yang haq selain Dia, yang Maha hidup lagi Maha
Menegakkan (segala urusan makhluk-Nya), tidak pernah mengantuk dan
tidak pernah pula tidur. Hanya milik-Nya apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa
izin-Nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan di
belakang mereka dan mereka tidak dapat mengetahui sesuatupun ilmu
dari-Nya kecuali dengan kehendak-Nya. Kursi-Nya meliputi langit dan
bumi. Dan Allah tidaklah merasa berat memelihara kedua-Nya dan Dialah
yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.®’

Beriman kepada Allah bahwa Dia Maha Tinggi di atas seluruh
makhluk-Nya, baik dzat maupun sifat-sifat-Nya, karena Allah SWT telah

berfirman dalam QS. al-An’am (6): 18

% Ibid, 49

% Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, ‘Aqidah ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah, (Riyad: al-
Khairiyah 1430 H), 9
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Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dan Dia
Mahabijaksana, Maha Mengetahui.>®

Mengimani bahwa Allah SWT berada di atas ‘Arsy. Istiwa’ Allah di
atas ‘Arsy ialah bersemayamnya Dia di atas ‘Arsy sesuai dengan
kemuliaan dan keagungan-Nya, tiada yang dapat mengetahui hakekat
Istiwa’ Allah kecuali Dia sendiri. Sesuai Firman Allah dalam QS. Yunus
(10): 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di

atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada

yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah

Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak

mengambil pelajaran?

Mengimani bahwa Allah meskipun di atas ‘Arsy, Dia senantiasa
bersama makhluk-Nya, mengetahui segala ihwal mereka, mendengar
segala urusan mereka, memberi rizeki kepada siapa yang memerlukan,
mencukupi  kekurangan, memberi kekuasaan kepada siapa Yyang
memerlukan, mencukupi yang kekurangan, memberi kekuasaan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, mencabut kekuasaan dari siapa yang
dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya. Hanya
di tangan-Nya segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Hal ini termaktub dalam QS. al-Hadid (57): 4, QS. Yunus (10): 3, QS. al-

Shu’ara’ (42): 12 dan QS. Ali Imraan (3): 26-27. Jika demikian, maka
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benar-benar Dia bersama makhluk-Nya sekalipun Dia berada di atas ‘Arsy
dengan sesungguhnya. Al-‘Uthaimin tidak sependapat dengan Hululiyah
seperti Jahmiyah dan lainnya yang berpendapat bahwa Allah berada di
bumi ini bersama makhluk-Nya. Paham ini adalah kafir atau sesat karena
telah memberikan Allah sifat yang tak layak dengan keagungan-Nya.*
2. Takwa
a. Pengertian Takwa
Secara bahasa takwa berasal dari kata itraqa-yattaqi yang berarti
menjaga diri dari segala yang membahayakan.®® Secara terminologi,
kata takwa mengandung pengertian melakukan ketaaatan kepada
Allah dengan mengharap imbalan dari Allah dan meninggalkan
kemaksiatan karena takut hukuman dari Allah.®*
Dalam al-Qur’an takwa berulang sebanyak 258 kali dalam
berbagai bentuk dan derivasinya. Ketakwaan yang dinyatakan di
dalam bentuk amal perbuatan jasmaniah yang dapat disaksikan secara
lahiriah, merupakan perwujudan keimanan seseorang kepada Allah
SWT. Iman yang terdapat di dalam dada diwujudkan dalam bentuk
amal perbuatan jasmaniah. Oleh sebab itu kata takwa di dalam al-

Qur’an sering dihubungkan dengan kata iman seperti dalam QS. al-

%9 al-‘Uthaimin, ‘Agidah ahlu al-Sunnah wa al-Jama 'ah, 12-13

80 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 988
1 Al-‘Uthaimin, Fawaid al-Taqgwa min al-Qur’an al-Karim, (Riyad: Muassasah al-Shaikh,
Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin al-Khairiyah, 1428), 6



Bagarah (2): 103, QS. al-A’raf (7): 96, QS. Ali Imran (3): 179, QS. al-
Anfal (8): 29 dan QS. Muhamad (47): 36. %2
Ashaf Shaleh dalam buku Takwa, makna dan hikmahnya di
dalam al-Qur’an menyebutkan bahwa Takwa menurut al-Qur’an
memiliki beberapa makna antara lain%3:
1. Al-Khashyah, (takut) seperti dalam QS Lugman (31): 33
2. Al-Iman (iman), seperti dalam QS. al-Fath (48): 26
3. Al-Taubah (Taubat), seperti dalam QS. al-A’raf (7): 96
4. Al-Ta’ah (Patuh), Seperti dalam QS. an-Nahl (16): 2
5. Al-Ikhlas (Tkhlas), seperti dalam QS. al-Hajj (22): 32
Ashaf juga mengutip pendapat Imam al-Ghazali bahwa kata
takwa dalam al-Qur’an di pakai dalam tiga arti antara lain:%
1. Al-Khashyah wa al-Haibah (takut), Seperti dalam QS. al-Bagarah
(2): 41
2. Al- Ta’ah wa al-‘Ibadah (taat dan beribadah), seperti dalam QS.
Ali Imran (3): 102
3. Tanzih al-Qalb’ an al-dzunib, seperti dalam QS. an-Nar (24): 52
b. Hakikat Takwa
Takwa merupakan istilah yang mencakup seluruh sifat yang

baik yang dapat menimbulkan kebahagiaan. Berapa Banyak

82 Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur 'an Kajian Kosakata, 990

83 M. Ashaf Shaleh, Takwa makna dan hikmahnya dalam al-Qur’an (Jakarta: PT. Gelora AKsara
Pratama, T.th), 6

% Ibid, 8



kebaikan, pahala dan kebahagiaan yang dihubungkan dengan
ketakwaan. °

Dengan memahami syariat dan hakikat, maka seseorang yang
berhakikat berpulang menjadi hamba yang muttaqgin, karena dengan
berhakikat dia telah mengenal sifat-Nya, kemudian menjadikan dia
mengenal akan dirinya, yang kemudian mengantarkannya pada
pengenalan terhadap Tuhannya. Sedangkan dengan bersyariat,
seseorang dapat menjalankan perintah dan larangan Allah, dia tidak
terlekang lagi dengan rukun Islam dan rukun iman, dia telah tumbuh
menjadi sosok yang memenuhi janji, dia tumbuh menjadi orang yang
bersyukur dalam kecukupan dan bersabar dalam kesengsaraan.

Takwa lahir sebagai konsekuensi logis dari keimanan yang
kokoh, keimanan yang selalu dipupuk dengan murdaqabatullah,
merasa takut terhadap murka Allah dan selalu berharap limpahan
karunia dan maghfirah-Nya. Sebagaimana didefinisikan oleh para
ulama bahwa takwa hendaklah Allah tidak melihat kamu berada
dalam larangan-larangan-Nya dan tidak kehilangan kamu dalam
perintah-perintah-Nya.®’

Keutamaan dan pengaruh takwa merupakan sumber segala

kebaikan di masyarakat dan merupakan satu-satunya cara untuk

8 Qalih bin Ibrahim Salih AlfisT Syaikh Al Salih al-Hazza, Mulia dengan Takwa (Surabaya:
Pustaka Elba 2015) 20

8 Choirul Anam al-kadiri, 8 Langkah Mencapai Ma rifatullah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset
2010), 251

67 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Ruanaiyatud Da iah, Terj. Ajid Muslim, Tarbiyah Ruhiyah, petunjuk
Praktis Mencapai Derajat Takwa, (Jakarta: Robbani Press, 1999), 7



mencegah kerusakan, kejahatan dan perbuatan dosa, bahkan takwa
merupakan pilar utama dalam pembinaan jiwa dan akhlak seseorang
dalam rangka menghadapi fenomena kehidupan. Agar ia dapat
membedakan mana yang baik dan yang buruk dan bersabar atas
segala ujian dan cobaan. Itulah hakikat takwa dan pengaruhnya
sangat menentukan dalam pembentukan pribadi dan jama’ah.®
Tingkatan-tingkatan Takwa

Adapun tingkatan dalam takwa diantaranya, menghindari dan
menjauhkan diri dari dosa dan perbuatan salah, seperti yang
diriwayatkan dari nabi SAW bahwa tak seorangpun mencapai takwa
(tingkatan ini) kecuali apabila menghindari hal-hal yang tidak halal.®®
Tingkatan takwa yang kedua adalah ketaatan kepada segala hal yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Sehingga takwa terdiri
dari pelaksanaan hal-hal yang wajib dan menghindari segala sesuatu
yang haram.’” Tingkatan takwa yang ketiga adalah mengosongkan
hati dan jiwa dari segala sesuatu kecuali Allah. Qrang yang bertakwa
adalah orang yang berusaha mengendalikan keinginannya yang tidak
diridhai Allah dan tidak bergantung kepada individu tetapi hanya
kepada Allah saja. Orang yang bertakwa akan menghilangkan
pengharapan kepada siapapun kecuali kepada-Nya saja dan

menfokuskan kepada keindahan dan keagungan Allah SWT."

8 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Ruanaiyatud Da’iah..... , 9
89 Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, (Jakarta: Huda, 2006), 76
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Adapun tingkatan takwa dari ulama sufi diantaranya takwa dari
syirik yakni menjauhkan diri dari menyekutukan Allah. Takwa dari
bid’ah yakni menjauhkan diri dari penyimpangan sunnah, dan takwa
dari maksiat far’i yakni menjaga diri dari kedurhakaan dalam hukum-
hukum Islam. "2
Dalam QS Al-Maidah (6): 93 Allah SWT berfirman:

|slat 3 13515 13500 a 13 1 sank Luid U calial) fshet 3 1 3ia) (01 BB G

Gt all o 20 31350405 158 35 13515 158 35 cAlial) (]
Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka
bertakwa dan beriman serta mengerjakan kebajikan, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga)
bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan®
Di dalam ayat ini terdapat pengulangan kata bertakwa dan
beriman yang memiliki penekanan serta perbedaan objek takwa dan
iman. Menurut Quraish Shihab kata takwa yang pertama disusul
dengan iman dan amal shaleh, yang kedua takwa dengan iman saja
dan ketiga takwa dengan ihsan. Al-Tabari memahami takwa dan iman
yang pertama dalam arti menerima tuntunan ilahi membenarkan
dengan tulus, serta mengamalkan dengan penuh kesungguhan.

Sedang yang kedua adalah upaya mempertahankan keimanana dan

ketakwaan yang pertama, serta mengasah dan mengasuhnya.

2 Abdul Aziez Muslim, Hakikat Takwa Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: CV Advindo Samsutama,
2008), 119
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Sedangkan yang ketiga, meningkatkannya dengan berbuat ihsan dan
amalan-amalan sunnah.™
Kata-kata iman, amal shaleh dan takwa yang dimaksud adalah
tahap-tahap iman sehingga pengulangannya mengisyaratkan adanya
peningkatan iman dan takwa yang bersinambungan. Iman dan takwa
yang pertama pada tingkat tertentu, yang kedua pada tahap yang lebih
tinggi, dan yang terakhir adalah tahap tertinggi. Sehingga ayat ini di
akhiri dengan kata ! siusi (ahsanii) sambil menekankan bahwa Allah
menyukai al-mu#sinin. "
Adapun faidah-faidah takwa di dalam al-Quran menurut syeikh
al-‘Uthaimin : '®
1. Memperoleh keberuntungan QS. al-Bagarah: 5, QS. al-Bagarah:
189, QS. ali ‘Imran: 200, al-Maidah: 35
2. Memperoleh pahala dari Allah, QS. al-Bagarah: 103, QS. yusaf:
90
3. Memperoleh kebersamaan dengan Allah, QS. al-Bagarah: 194,
QS. al-Taubah: 36, QS. al-Nahl: 128
4. Mendapat keamanan dari hukuman Allah, QS. al-Bagarah 196
5. Mendapat tambahan ilmu, QS. al-Bagarah: 282
6. Memperoleh cinta Allah SWT, QS. ali ‘Imran: 76
7. Mendapatkan pahala yang besar, QS. ali ‘Imran: 172, 179, QS.

Muhammad: 36, QS. al-Talaq: 5

4 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. ..., Vol.3, 244
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8. Mendapat pertolongan dari para malaikat, QS. ali ‘Imran: 125
9. Mendapat ampunan dan kasih sayang, QS. al-Nisa’: 129, al-
an’am: 155, QS. al-a’raf: 156, QS. al-anfal: 69, QS. Yasin: 45,
QS. al-Hujurat: 10,
10. Sebab diterimanya amal perbuatan, QS. al-Maidah: 27
11. Menghapus dosa dan masuk surga, QS. al-Maidah: 65, al-Ra’du
35, QS. al-Hajr: 45-48, QS. Maryam: 63, QS. al-Shu’ara’: 90,
QS. al-Zumar: 20, QS. al-Zumar: 73-74, al-Dukhan: 51-57, QS.
Muhammad: 15, QS. al-Dhariyat: 15, QS. al-Tar: 17, al-Qamar:
54, QS. Al-Qalam: 34, QS. al-Naba’: 31-36
12. Sebab mendapatkan keselamatan di hari kiamat, QS. al-Hajj: 1
13. Sebab mendapatkan keselamatan dari adzab di dunia, QS. al-
Naml: 53, QS. Fusilat: 18
14. Mempermudah urusan dan meluaskan rezeki, QS. al-Talaq: 2-4,
QS. al-Lail: 5-7
15." Selamat dari Neraka, QS. al-Lail 17-21
3. Ihsan
a. Pengertian lhsan
Lawan kata lhsan adalah isaah (kejahatan), yang memiliki arti
segala usaha keras manusia untuk berbuat baik dan menahan diri dari
perilaku aniaya. Usaha keras untuk berbuat baik yang dilakukan oleh
seseorang tersebut dapat berupa ibadah kepada Allah dalam segi harta,

ilmu dan kemuliaan. Dari segi harta, seseorang dapat berinfak,



bersadagah, berzakat. Paling utama macam-macam ihsan adalah
dengan harta zakat, karena zakat merupakan salah satu rukun Islam
sehingga tidak sempurna Islam seseorang tanpa zakat. Dan zakat
merupakan nafkah yang paling dicintai oleh Allah seperti nafkah
kepada istri, ibu, bapak, anak, saudara laki-laki, anak saudara laki-laki,
saudara perempuan, paman dari pihak ibu dan bapak kemudian sedekah
kepada orang miskin dan penerima sedekah seperti para pencari ilmu.”’

Adapun dalam hal kemuliaan yakni jika manusia memiliki tingkat
derajat kemuliaan sebagai seorang penguasa maka perilaku baik yang
dapat dilakukan ketika dimintai pertolongan maka hendaklah
menolongnya dengan menghindarkan bahaya atau membawa kebaikan
bagi peminta pertolongan. Dalam hal ilmu, mengerahkan ilmunya untuk
hamba Allah seperti ta’lim dalam perkumpulan, majlis umum dan
khusus hingga di warung kopi. Namun mengajari manusia hendaklah
menggunakan hikmah, tidak memberatkan mereka, karena Nabi
Muhammad SAW jika berkumpul dengan khalayak akan memberikan
nasehat namun tidak banyak, karena jiwa manusia akan bosan, jika
bosan manusia akan lemah dan membenci kebaikan. Adapun ihsan
dalam ibadah kepada Allah adalah menyembah Allah seperti engkau
melihatnya, ibadah ini merupakan ibadah manusia kepada Tuhan-Nya
seakan-akan ia melihat-Nya, ibadah yang dilakukan dengan penuh

permohonan dan kerinduan. Derajat yang kedua yaitu, apabila kamu

77 Muhamamd bin Salih al-*Uthaimin, Majmii’ fatawa, (Riyad: TP, 1413 H), 216-217



tidak melihat Allah maka sesungguhnya Allah melihatmu. Maka
beribadah dengan penuh ketakutan dan menyelamatkan diri diri dari
adzab dan hukuman Allah. Ini merupakan derajat yang lebih rendah
dari derajat yang pertama dalam ahli ibadah.®

Ibadah terdiri dari dua perkara yaitu puncak kecintaan dan puncak
ketundukan. Di dalam puncak kecintaan terdapat permohonan dan di
dalam ketundukan terdapat ketakutan dan penyelamatan diri dan inilah
ihsan dalam ibadah kepada Allah SWT. Apabila seseorang beribadah
sesuai aspek ini maka ia akan menjadi ikhlas beribadah karena Allah
SWT, tidak ada riya’, popularitas, ataupun mengharap pujian dari
manusia’®

Berbuat baik di dalam al-Qur’an terdapat 2 bentuk yaitu informasi
dan perintah. Informasi yang dimaksud menggunakan kata ya muru
yang berarti memerintahkan termaktub dalam QS. Al-Nahl: 90

eayls galy 2@ &

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan®®

Sedangkan dalam bentuk perintah termaktub dalam QS. al-Qasas:
77

SRl 4 (Al TR Hudl

Dan berbuat baiklah kepada orang lain, sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu.8!

8 1bid
™ Ibid, 218
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b. Tingkatan lhsan

Adapun tingkatan ihsan yang dianjurkan dalam beribadah terhadap

Allah mempunyai dua bagian antara lain:

1. Tingkatan Muragabah

Makna Muragabah yakni pertama, merasa selalu di awasi oleh
Allah, kedua, Sesungguhnya Allah Maha mengawasi semua
Makhluk-Nya tertuang dalam QS. al-Ahzab: 52. Allah Maha
mengetahui setiap perkataan, perbuatan dan keyakinan setiap
makhluk-Nya tertuang dalam QS. al-Shu’ara’: 217-219. Ketiga,
Allah mengawasi setiap gerak-gerik makhluk yang tersembunyi
maupun di dalam hatinya seperti syirik, riya, penyimpangan,
dendam terhadap sesama muslim, marah, benci, cinta kepada orang
kafir, dan Allah selalu memeriksa hati setiap hamba-Nya seperti
tertuang dalm QS. Qaf: 16%

2530 i Cye 4l Gl AT FAL 4y o st s L Ak LY IR Nl

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya. (QS. Qaf: 16).%

2. Tingkatan Mushahadah

Dalam tingkatan Mushahadah ini diharapkan seseorang selalu
mengingat sifat-sifat Allah dan menggabungkan segala kegiatannya

dengan sifat-sifat tersebut. Pada kedudukan mushahadah ini

82 Muhammad Salih al-‘Uthaimin, Sharah riyad al-Salihin, (Riyad: Madar al-Watan, 14261929),

jil 1, 324-325

8 Kementrian RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 519



seseorang beribadah kepada Allah, seolah-olah dia melihat Allah
jika tidak mampu melihat Allah, sesungguhnya Allah yang Maha
melihat tindak-tanduk dan gerak-gerik makhluk-Nya. Cara yang
pertama merupakan ibadah dengan penuh kecintaan dan harapan, (o
of i <lilS 4 w23 yang kedua merupakan ibadah dengan perasaan
kagum dan takut (</_y 4984
c. Bentuk-Bentuk Ihsan
Seorang muslim sejati akan memandang bahwa dengan adanya
sikap lhsan di dalam dirinya dapat memperbaiki tingkah lakunya,
sehingga sikap ihsan sangat penting dalam Agidah al-Islamiyah. %
Adapun bentuk perbuatan ihsan yang terkandung di dalam al-Quran
antara lain:
1. Sabar
Sabar secara bahasa adalah menahan, secara istilah menahan diri
dari segala sesuatu.®® Menurut M. Quraish Shihab pengertian sabar
sebagai menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi
mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik (luhur).8” Menurut lonu
Qayyim al-Jauziyyah, sabar artinya menahan diri dari rasa gelisah,

cemas dan amarah, menahan diri dari keluh kesah, menahan

8 Ibid, 326

8 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Pedoman Hidup Harian Seorang Muslim, (Jakarta: Ummul Qura,
2014), 341

8 Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Majmii’ Fatawa warasail, (Riyad: Dar al-Watan, 1413),
262

87 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi, (Bandung: Mizan 2007), 165-166



anggota tubuh dari kekacauan.®® Sabar merupakan satu di antara
stasiun-stasiun (magamat) agama dan satu anak tangga dari tangga
seorang salik dalam mendekatkan diri kepada Allah. Atas dasar itu
maka al-Qur’an mengajak kaum muslimin agar berhias diri dengan
kesabaran. Sebab kesabaran memiliki faedah yang besar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan
manusia dalam menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup,
musibah dan bencana serta menggerakkan kesanggupannya untuk
terus-menerus menegakkan agama Allah Swt. Seperti firman Allah
dalam QS. al-Kahfi (18): 28
pE e 5 Y5 4435 G paly 89l 4415 03 Gl g il Jylal
U 5581 G185 A3 gl s U &3 (4ol Ul (a5 i 5 gl 4335 5
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan senja dengan mengharap
keridaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia dan janganlah
engkau mengikuti orang yang hatinya telah kami lalaikan dari
mengingat kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya
sudah melewati batas.®®
Syaikh al-‘Uthaimin membagi sabar menjadi tiga bagian
yaitu, pertama sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah
sebagaimana tertuang dalam QS. Taha: 132, QS. al-Insan: 23-24,
QS. al-Kahfi: 28. Sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah

merupakan perbuatan yang berat di dalam jiwa dan badan, karena

dapat mengakibatkan lelah dan penat, begitupula terdapat kesulitan

8 lpbnu Qayyim Jauziyah, Madarij al-Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabaran Konkrit:
Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in, Terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 73
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dari sisi harta seperti zakat dan haji, sehingga membutuhkan
kesabaran dan pertolongan dari Allah®™. Seperti tertera dalam QS.
ali Imran: 200
G a%ial a1 6803 T3k 53 ) 3 iy Vi) sl Gl Sl 1

Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. %

Kedua Sabar dari kemaksiatan terhadap Allah seperti halnya
kesabaran Nabi yusuf dari bujuk rayu Istri penguasa yang termaktub
dalam QS. Yusiaf 33 %2, Sabar dalam hal ini mencegah diri dari
‘ammarah bi al-Su’ seperti bohong, penipuan, zina, minum-
minuman keras, mencuri dan memakan harta dengan batil seperti
riba dan lainnya, dan ini memerlukan kesabaran dalam menahan
hawa nafsu.®® Ketiga Sabar atas takdir Allah termaktub dalam QS.
al-Insan: 24, di dalamnya terdapat hukum-hukum Allah yang harus
ditaati dengan penuh kesabaran. QS. al-Ahqaf: 35, di dalam ayat ini
berisi kesabaran para Rasul ulul azmi dalam menyampaikan ajaran
agama Allah yang mendapat siksaan dari kaumnya.%* Takdir Allah
dalam hal ini terbagi menjadi dua bagian, pertama Takdir muldamah
(menyenangkan), takdir ini membutuhkan rasa syukur dan syukur

merupakan salah satu ketaatan kepada Allah. Kedua, takdir

mu’limah (menyakitkan), takdir ini berupa musibah terhadap

% al-“Uthaimin, Sharah riyad al-Salihin, jil 1, 172

1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 76
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dirinya, keluarganya ataupun lingkungan masyarakatnya, dan ini
membutuhkan kesabaran. Karena seseorang yang tertimpa musibah
berada dalam empat kondisi yakni dalam keadaan marah, Sabar,
rida dan syukur.*®
2. Mendirikan shalat

Shalat secara bahasa adalah doa. Secara istilah shalat adalah
ibadah dalam bentuk ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. ® Adapun faedah shalat
diantaranya, pertama, sebagai penyejuk mata, penenang hati,
penenteram jiwa, karena shalat merupakan zikir dan zikir penenang
hati, penghubung antara hamba dan penciptanya. Kedua, mencegah
dari kekejian dan kemungkaran tertuang dalam QS. al-° Ankabt: 45,
jika shalat dilakukan dengan sepenuh hati kembali kepada Allah
dengan kekuatan iman dan kebaikan dalam perbuatan serta tidak
ada ketamakan di dalam hatinya, maka ketika ingin melakukan
suatu kekejian dan kemungkaran secara langsung muncul hubungan
antara dirinya dan Tuhannya, maka ia akan menjauhinya. Ketiga,
Shalat dapat membantu manusia dalam urusan agama dan dunianya
tertera dalam QS. al-Bagarah: 45. Keempat, Allah akan menyiapkan
pahala yang besar dan kebaikan yang berlimpah. Kelima, Shalat
dapat menghapus dosa kecil dan menyucikan diri dari kesalahan.

Keenam, Dengan shalat berjamaah dapat menjadi ajang untuk saling

% al-‘Uthaimin, Sharah riyad al-Salihin, 173
% Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Sifah al-Salah cet.3 (Riyad: Muassasah al-Shaikh
Muhammad bin Salih al-Uthaimin al-Khairiyah, 1438), 12



mengenal diantara para jamaah, mengajari yang bodoh,
memperingati yang lalai dan menyiarkan Islam dan kebaikan-
kebaikan di dalam-Nya. Ketujuh, Shalat merupakan hubungan
antara hamba dan Tuhannya®’

Faidah yang sangat besar dari JSially staadll ¢ e 5 stial
yakni berpengaruh di dalam hati, sehingga menjauhkan diri dari
perbuatan keji dan munkar bukan dalam keadaan shalat saja
melainkan di luar shalat tetap terjaga. Sesungguhnya jika manusia
bermunajat kepada Tuhannya, maka seketika itu ada hubungan
antara dirinya dan Tuhannya yang menjadikan hatinya memiliki
iman dan cahaya. Sesuai sabda Nabi “,s 3all“ Shalat adalah
cahaya. Diketahui bahwa hati ketika mendapatkan cahaya tidak
akan condong pada kekejian dan kemungkaran, karena setiap ingin
melakukan kemaksiatan akan muncul rasa malu dan takut.®® Setiap
mendirikan shalat muhasabah diri yang harus dilakukan adalah jika
mendapati hati tidak membenci kekejian dan kemungkaran setelah
mendirikan shalat, maka dapat dipastikan kurang sempurna dalam
mendirikan shalat.*

Adapun shalat yang dilaksanakan sesuai tuntunan Allah dan
Rasul-Nya senantiasa melarang atau mencegah pelaku terjerumus

dalam kemungkaran dan kekejian, hal itu disebabkan substansi

97 al-‘Uthaimin, Sifah al-Salah cet.3, 13-15
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shalat adalah mengingat Allah. Siapa yang mengingat Allah Dia
akan terpelihara dari kedurhakaan, dosa dan ketidakwajaran®

Quraish Shihab juga mengutip pendapat Ibnu ‘Ashir, bahwa
kata -« lebih tepat dipahami dalam arti majazi sehingga ayat ini
mempersamakan apa yang dikandung oleh shalat dengan “larangan”
dan mempersamakan shalat dengan segala kandungan dan
substansinya dengan “seorang yang melarang”. Shalat baik pada
ucapan dan gerakannya mengandung sekian banyak hal yang
mengingatkan kepada Allah sehingga shalat merupakan “pemberi
ingat” kepada yang shalat. Dialah yang melarangnya melakukan
pelanggaran terhadap segala yang tidak diridhai Allah. Dialah yang
berfungsi melarang yang melakukannya terjerumus dalam kekejian
dan kemunkaran. Sehingga shalat diatur dalam waktu yang berbeda-
beda, agar berulang-ulang dia melarang, mengingatkan dan
menasihati, dan sebanyak pengulangannya sebanyak itu pula
tambahan kesan ketakwaan dalam hati pelakunya dan sebanyak itu
pula kejauhan jiwanya dari kedurhakaan kepada Allah.%
Menunaikan infaq dan zakat

Sedekah termasuk infag yang dianjurkan di dalam agama dan

termasuk salah satu perbuatan ihsan kepada sesama manusia.

100 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah.........., vol.10, 92
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Seseorang mendapatkan ganjaran atas perbuatannya dan setiap
manusia berada dalam naungan sedekahnya pada hari kiamat'%2
Zakat secara bahasa adalah al-Ziyadah (Bertambah) dan al-
Namau (pertumbuhan dan perkembangan). Secara istilah zakat
berarti suatu ibadah kepada Allah dengan cara mengeluarkan
sebagian dari harta kepada kelompok tertentu. 1°® Hubungan antara
makna bahasa dan istilah, bahwa zakat walaupun secara lahiriyah
berkurang dari segi jumlah harta, namun sebenarnya berpengaruh
kepada bertambahnya harta dari segi keberkahan dan kualitas,
seperti tertera dalam QS. al-Saba’: 39
GBI A ALY 54b (% i A L
Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya
dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik.%*
Pengaruh zakat terhadap masyarakat dan perekonomian Islam juga
sangat nyata, karena al-Aghniya’ membantu al-Fuqara’, sehingga
kesejahteraan dapat merata. 1% Sebagaimana Firman Allah Swt
dalam QS. al-Taubah: 103
21080 B la B Bglle (s Loy a6 555 b 2l i el 531 (e M
fle Eial 5

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.

102 Muhammad bin Salih al-*Uthaimin, Fatawa arkan al-Islam, (Riyad: Dar al-Thiiriya, 1422), 428
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Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) kententraman jiwa
bagi mereka. Allah mendengar lagi Maha Mengetahui. %

4. Keyakinan terhadap hari akhir

al-Yaum al-4khir adalah hari kiamat dimana akan
dibangkitkan manusia untuk dihisab dan diberi ganjaran, dan tidak
ada hari sesudahnya, sehingga penduduk surga akan berada di surga
dan penduduk neraka akan berada di neraka. Iman terhadap hari
akhir terbagi menjadi tiga perkara. Pertama, Iman kepada hari
kebangkitan yakni menghidupkan kembali orang yang sudah mati
pada tiupan sangkakala yang kedua, maka bangunlah manusia
menghadap Tuhan semesta alam.% Seperti tertera dalam QS. al-
Mukmindin: 115, &35 Y WY 8615 G eﬁh Wl aladl

Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu

main-main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan

dikembalikan kepada Kami? %

Kedua, Iman kepada hari pembalasan yakni seorang hamba akan
dihisab amal perbuatannya dan diberi ganjaran atas apa yang telah
dilakukan. Seperti tertera dalam QS. al-Ghashiyah: 25-26

M e ) b 2 0 &y
Sungguh kepada kamilah mereka kembali kemudian
sesungguhnya bagi (kewajiban) kami membuat perhitungan
atas mereka'%

Kaum muslimin telah bersepakat tentang hari pembalasan ini.

Sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab dan mengutus Rasul

106 Kementrian Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 203
107 Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Sharah Usiil al-Iman, (Riyad: Dar al-Watan, 1410), 40
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dan mewajibkan setiap hamba untuk menerimanya dan
mengerjakan perintahnya.*'® Ketiga, Iman kepada surga dan neraka.
Keduanya adalah tempat yang abadi, Surga merupakan tempat yang
penuh kenikmatan diraih dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya, ikhlas beribadah karena Allah mengikuti petunjuk Rasul hal
ini tertera dalam QS. al-bayyinah: 7-8. Adapun neraka adalah
tempat yang penuh dengan azab yang dipersiapkan oleh Allah
untuk orang-orang kafir, kaum zalimin dan pembangkang dari
perintah Rasul tertera dalam QS. Ali Imran: 131.1%

Adapun faedah dari iman kepada hari akhir antara lain:
pertama, Cinta dalam melakukan ketaatan dan gemar
melakukannya dengan mengharap pahala. Kedua, Takut melakukan
kemaksiatan dan rida dengan ketakutan untuk mendapatkan azab
dari Allah. Ketiga, menghibur kaum muslimin karena telah
meninggalkan dunia dengan mengharapkan kenikmatan akhirat dan
ganjarannya.'*?

Nama hari kiamat (£Ld/ »4) terdapat di dalam al-Qur’an
sebanyak 70 ayat, salah satunya termaktub dalam QS. Al-Nisa: 87

s ) G (il (a5%a8 5 Y Aaldl 3 ) Kzl 5 W14l Y
Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Dia pasti akan mengumpulkan

kamu pada hari kiamat yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah
yang lebih besar perkataan nya daripada Allah?*®

110 3]-“Uthaimin, Sharah Usa! al-Iman, 41
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Menurut Quraish Shihab, walaupun berbentuk pertanyaan
“Siapakah yang lebih besar perkataannya daripada Allah?” tetapi ini
adalah pertanyaan yang mengandung penafian, karena siapapun
yang ditanya tentang hal ini akan langusng menjawab dengan
“Tidak ada”, karena Allah Maha suci dari segala macam sifat buruk
sedang kebohongan adalah sesuatu yang buruk serta akibat
kekurangan dan keterbatasan. ** Dan dalam ayat ini Allah
memberikan pemberitahuan bahwa perkataan-Nya, kabar-kabar-
Nya dan pembicaraan-Nya adalah pada tingkatan kebenaran
tertinggi. Maka setiap perkataan yang diungkapkan tentang akidah,
ilmu dan perbuatan yang bertentangan dengan apa yang dikabarkan
oleh Allah adalah batil, karena bertentangan dengan kabar yang
benar dan yakin. 11°

5. Jihad

Jihad berasal dari lss -2l yang bermakna mengerahkan
segenap usaha dalam perlawanan terhadap musuh. Jihad terbagi
menjadi tiga antara lain, pertama, Jihad melawan hawa nafsu yakni,
melakukan segala kewajiban dan meninggalkan segala perilaku
yang haram, karena jiwa membutuhkan kesabaran dan mujahadah.
Jiwa manusia terdiri dari dua hal yakni nafsu ‘ammarah bi al-Su’
dan nafsu mutmainnah. Kedua nafsu ini selalu terjadi pertentangan

satu sama lain ketika ingin melakukan suatu perbuatan, dan masa

14 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbanh..........., vol. 2, 660
115 Syaikh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Qur’an, Jil. 2, 142



inilah disebut dengan jihad. Paling besar jihad yang dilakukan
seseorang adalah ikhlas dalam beribadah kepada Allah, dalam
pergaulan, dalam menuntut ilmu dan dalam segala hal.''® Kedua,
Jihad terhadap orang-orang musyrikin, jihad ini juga merupakan
jihad yang sulit karena orang munafik merupakan musuh yang
tersembunyi namun nyata, hal ini tertuang dalam QS. al-Munafiqiin:
4) Ra% SFa 486 2hoa6 3wl 4 | Ketiga, Jihad terhadap orang-
orang kafir yang diperangi. Sesuai yang tertera dalam QS. al-
Bagarah: 256, &1 5°% 3 5 06 &l <& dalam ayat ini diperintahkan
bagi kaum muslimin untuk memerangi musuh-musuh Allah yakni
dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan kaum musyrikin sehingga
kalimat Allah dapat ditegakkan, yakni dengan cara keislaman
mereka atau dengan cara membayar pajak. Kaum muslimin tidak
memaksakan agama Islam kepada mereka, namun kaum Muslimin
hanya ingin menampakkan adanya agama Islam. Jika mereka tidak
masuk Islam dan tidak membayar jizyah, maka wajib diperangi,
namun sebelum memerangi mereka kekuatan harus dipersiapkan
dengan baik. Seperti tertera dalam QS. al-Anfal: 60 & 2 133cis
53 (a aakill. Kekuatan dalam ayat ini terbagi menjadi dua yaitu,
pertama, kekuatan maknawiyah yakni iman kepada Allah dan amal
shaleh (QS. al-Saf: 10-11), kemudian kedua, kekuatan madiyah

hissiyah. Namun sangat disayangkan kaum Muslimin lupa dalam
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menyiapkannya, tidak ada keimanan yang kuat di dalam hati dan
tidak pula materi yang memadai. Padahal hukum al-Qital adalah
wajib namun karena ketiadaan kemampuan dari umat islam dalam
kekukatan maknawiyah dan madiyah maka gugurlah kewajiban

tersebut. 117
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BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN MA’IYYATULLAH

MENURUT MUHAMMAD BIN SALIH AL-‘UTHAIMIN

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, al-‘Uthaimin
memaknai ma iyyah tanpa menggunakan takrif, tanpa ta’til, tanpa takyif, dan
tanpa tamthil. Al-‘Uthaimin memahami ma iyyah menurut hakekat dan zahir ayat,
tidak menggunakan majaz atau kiasan. Sedangkan ulama’ khalaf mereka lebih
memilih mentakwilkan ayat untuk mempermudah pemahaman dan mencegah
terjadinya interpretasi yang tidak layak bagi Allah.

Dari hasil data yang telah penulis kumpulkan dengan menggunakan
metode tafsir magasidr yang terdiri dari 4 teknik, diantaranya metode tekstual,
metode induktif, metode konklusif dan metode eksperimen para pakar al-Qur’an,
maka dapat dinyatakan bahwa walaupun al-‘Uthaimin memahami ma iyyah
dengan zahir ayat, namun konsekuensi yang dihasilkan serupa dengan takwil
ulama khalaf yang sesuai dengan riwayat yang sa/kih.

Sebagaimana yang tertera dalam QS. al-Hadid: 4, al-‘Uthaimin
mengatakan bahwa ma iyyatullah bersifat hagiqivah dhatiyah yang layak bagi
Allah. Ma’iyyah ini menunjukkan bahwa pengetahuan, kekuasaan, penglihatan,
pendengaran dan pengaturan Allah meliputi segala sesuatu. Mustahil bagi Allah
bercampur dengan makhluk atau tinggal bersama di tempat mereka, akan tetapi
Allah Maha Tinggi baik Dhat dan sifat-Nya. KeMahatinggian ini termasuk di

antara sifat dhatiyah Allah, artinya yang tidak terpisah sama sekali dari-Nya.
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Syaikh al-’Uthaimin juga menjelaskan bahwa apa yang Allah firmankan bahwa
Dia di atas ‘Arsy adalah haq (benar) sesuai dengan hakikatnya, dan bahwa Allah
bersama kita juga benar sesuai dengan hakikat-Nya tidak membutuhkan tahrif ,
Penafsiran dengan konsekuensi dan tuntutannya memang diriwayatkan dari
sebagian salaf dan itu karena adanya tuntutan untuk melakukan itu dan penafsiran
tersebut tidak menabrak hakikat-Nya, karena konsekuensi dari kebenaran adalah
kebenaran. al-‘Uthaimin menafsirkan “Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada” dengan ma iyyah umum, karena ia berkonsekuensi bahwa Allah meliputi
makhluk-Nya dengan ilmu, kodrat, kekuasaan, pendengaran, penglihatan dan
makna-makna rububiyah lainnya dan makna ini senada dengan ulama khalaf.
Walaupun bermakna sama namun yang membedakan adalah landasan
pemahaman mereka.

Para ulama yang melakukan ta’wil seperti Abi ‘Umar bin ‘Ali dalam al-
Lubab fi ‘Ulim al-Kitab, al-Qurtubi, al-andaltsi, Wahbah al-Zuhali, mereka
berpendapat bahwa mengambil makna secara zahir merupakan kontradiksi
sehingga dalam hal ini memerlukan takwil dan wajib keluar dari zahirnya.
Sedangkan al-‘Uthaimin ingin menyucikan Allah dari sifat-sifat yang tidak layak
bagi Allah sehingga memahami sifat sesuai dengan zahir ayat namun memiliki
konsekuensi yang sama seperti yang diungkapkan oleh ulama khalaf bahwa
ma’iyyah Allah dalam ayat ini berupa ilmu, perlindungan, pengawasan, kekuatan,
kemampuan dan kekuasaan Allah.

Pada QS. al-Mujadilah (57): 7, al-‘Uthaimin menafsirkan zahir ayat ini

bahwa maiyyah di sini pengertiannya bahwa Allah mengetahui hamba-hamba-



Nya dan tidak ada sesuatupun amal perbuatan mereka yang tersembunyi dari-Nya.
Tidak berarti bahwa Allah bercampur dengan mereka atau bersama mereka di
muka bumi. Al-Tabataba’i mengatakan séxa 3a \53 adalah ma'iyah ‘ilmiah
yakni Allah menyertai mereka dengan ilmu pengetahuan atau ma'iyah
wujidiyah yakni jika suatu kaum diperintahkan untuk membuat rahasia
maka Allah SWT Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Pada QS. al-Taubah (9): 40, al-‘Uthaimin menafsirkan “Gas &l ()7
(sesungguhnya Allah bersama kita) merupakan ma ’iyyah khusus berkaitan dengan
Nabi Muhammad SAW dan Abu Bakar, yang berarti Allah menolong dan
mendukung di samping pengetahuannya yang sempurna yang merupakan
ma’iyyah umum. Sama halnya yang dipaparkan oleh Quraish Shihab bahwa
pertolongan Allah terjadi dalam situasi dan waktu yang menurut kebiasaan
tidak mungkin akan terjadi dalam situasi dan waktu serupa tanpa bantuan
dan pertolongan Allah. Itu adalah suatu mukjiat yakni sesuatu di luar
kebiasaan.

Pada QS. Taha (20): 46, al-‘Uthaimin mengatakan bahwa (553 gaud W&as )
menjelaskan konsekuensi dari  ma’iyyah Khusus yaitu pendengaran dan
penglihatan. Ini adalah pendengaran dan penglihatan khusus yang berkonsekuensi
kepada pertolongan, dukungan dan perlindungan Allah dari Fir’aun, hal ini senada
dengan penafsiran ulama khalaf bahwa Allah menjamin keduanya dengan
penjagaan, bantuan, pertolongan, pengamanan dari kejahatan Fir’aun dan

murkanya



Pada QS. al-Nahl (16): 128, al-‘Uthaimin menafsirkannya sebagai ma ‘iyyah
khusus yang berkonsekuensi kepada pertolongan, dukungan dan perlindungan
Allah. Ma’iyyah ini berkaitan dengan suatu sifat yaitu siapapun yang bertakwa
dan berbuat baik maka Allah bersamanya. Dari segi perilaku, hal ini membuahkan
kesungguhan meraih iksan dan takwa karena semua orang ingin agar Allah
bersamanya. Pada QS. al-Anfal (8): 46, al-‘Uthaimin memahami ma iyyatullah
dalam ayat ini bersifat khusus yang berkonsekuensi berupa pertolongan dan
dukungan Allah terhadap hamba-Nya yang sabar dalam ketaatan kepada Allah
dan sabar terhadap takdir Allah. Pada QS. al-Bagarah (2): 249, ma’iyyatullah
dalam ayat ini bersifat khusus yang berkonsekuensi berupa pertolongan dan
dukungan Allah terhadap hamba-Nya yang sabar.

Ketiga ayat ma’iyyah khusus ini QS. al-Nahl (16): 128, QS. al-Anfal (8): 46
dan QS. al-Bagarah (2): 249, senada dengan penafsiran ulama khalaf yakni
dengan adanya kesabaran dan ketabahan yang dilakukan, maka pertolongan dan
bantuan berupa kemenangan diberikan oleh Allah kepada orang-orang
beriman karena optimisme mereka disertai oleh keyakinan bahwa
kemenangan bukan ditentukan oleh kuantitas tetapi kualitas.

Dari uraian di atas ada yang memahami “maiyyah” Allah bersama
makhluk-Nya dari sisi ta’wil dan zahir ayat. Keduanya memaknai makna
ma’iyyatullah bersama makhluk-Nya dengan makna yang sama yakni dengan
ilmu, perlindungan, dan pengawasan. Perbedaannya terdapat dalam pemahaman
kedua kelompok tersebut. Kelompok takwil mengatakan bahwa makna ilmu,

perlindungan, dan pengawasan adalah sebuah takwil sedangkan kelompok yang



memahami ma’iyyah dengan zahirnya mengatakan bahwa ilmu, perlindungan,
dan pengawasan adalah konsekuensi dari ma ‘iyyah, dan ini merupakan zahir ayat
dan bukanlah sebuah ta 'wil karena ta 'wil mengubah lafaz dari zahirnya. Latar
belakang munculnya Makna konsekuensi dari ma "iyyah karena adanya ahli bid’ah
yang mengatakan bahwa Allah berbaur dengan makhluk-Nya sehingga
memerlukan penafsiran maksud dari konteks kalimat dan sebenarnya
mempercepat dalam pemahamannya.

Dari seluruh ulasan di atas penulis menyayangkan sikap al-‘Uthaimin yang
menggunakan zahir ayat namun melahirkan makna konsekuensi ma’iyyah berupa
ilmu, perlindungan, pengawasan, pertolongan dan bantuan Allah. Makna ini
serupa dengan ta'wil yang diungkapkan oleh para ulama yang menggunakan
metode ta’'wil dalam menafsirkan ayat-ayat ma iyyah. Penulis menangkap
pernyataan al-‘Uthaimin tentang penggunaan zahir ayat karena al-‘Uthaimin ingin
mengimani ayat yang Allah turunkan tanpa menyelewengkan maknanya,
munculnya makna konsekuensi untuk membantah kelompok Hululiyah yang
mengatakan Allah berbaur bersama makhluk-Nya di manapun berada.

Di antara fungsi tafsir maqgasidr adalah memperbaiki pemahaman terhadap
al-Qur’an dan meminimalisasi pertentangan dan kefanatikan di antara umat
Muslim. Sehingga dalam hal ini dapat ditarik benang merah dari perbedaan
pendapat tafsiran makna ma iyyah menurut al-’Uthaimin dan ulama lainnya yaitu
berbeda dalam hal ta’wil dan zahir ayat, namun keduanya dapat disatukan dalam
pemaknaan yang sama berupa ilmu, pengetahuan, pertolongan, bantuan, kodrat,

perlindungan Allah kepada makhluk-Nya, walaupun dalam kubu yang berbeda.



Dari penafsiran al-‘Uthaimin tentang ayat-ayat ma iyyah, maka di setiap
ayatnya memiliki nilai-nilai kebaikan di antaranya, nampak pada QS. al-Hadid
(57): 4 dan QS. al-Mujadilah Melahirkan keimanan dan ketakwaan yang kokoh
kepada Allah dengan memperkuat rasa ihsan dalam diri dalam melakukan amal
shaleh karena di manapun kita berada Allah mengetahui tindak tanduk kita
sehingga Kita senantiasa berada di jalan yang lurus dan benar sesuai dengan
syari’at agama Islam. Pada QS. al-Taubah (9): 40, memunculkan keoptimisan
dalam jiwa bahwa Allah tidak akan meninggalkan hamba-Nya yang berada dalam
kesusahan dan memohon pertolongan-Nya.

Pada QS. Taha (20): 46, menghilangkan kekhawatiran dalam jiwa karena
adanya keyakinan yang kuat bahwa Allah menjamin keselamatan hamba-Nya
dengan memberikan pertolongan dan perlindungan. Pada QS. al-Nahl (16): 128,
melahirkan rasa takwa, senang berbuat baik, dan sabar karena janji Allah yang
akan selalu bersama hambanya yang bertakwa, berbuat kebajikan, dan bersabar
disetiap keadaan. Pada QS. al-Anfal (8): 46 dan QS. al-Bagarah (2): 249,
melahirkan keberanian dan kesabaran dalam jiwa serta menghilangkan kegentaran
dan kegundahan yang menyelimuti hati berkat pertolongan, dukungan dan
perlindungan Allah. Adanya nilai-nilai kebaikan yang tersirat di balik setiap ayat
merupakan tujuan-tujuan mulia al-Qur’an sebagai inspirasi dalam menyelesaikan

permasalahan umat.



BAB V
PENUTUP
1. KESIMPULAN
Setelah melalui pembahasan yang medalam, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan dari data-data penelitian ini yaitu:

1. Dalam menafsirkan ma iyyatullah Syeikh al-‘Uthaimin memahami
ma’iyyatullah dengan hakiki zahir ayat tanpa melakukan ta’wil.
Adapun Penafsiran Syaikh al-Uthaimin bahwa maiyyatullah bersama
makhluk-Nya terbagi menjadi dua. Pertama, ma iyyah umum memiliki
konsekuensi bahwa Allah meliputi makhluk-Nya dengan ilmu, kodrat,
kekuasaan, pendengaran, penglihatan dan makna-makna rububiyah
lainnya. Kedua, ma iyyah khusus yaitu pendengaran dan penglihatan
yang memilik konsekuensi kepada pertolongan, dukungan dan
perlindungan.

2. Aktualisasi nilai-nilai ma’iyyah Sikap Syaikh al-‘Uthaimin terhadap
ma’iyyah Allah bersama makhluk-Nya membuahkan kesungguhan
meraih Iman, ihsan, takwa

2. SARAN
Bagi Syaikh al-‘Uthaimin, seyogyanya dalam menafsirkan ayat-ayat
ma’iyyah tidak hanya terbatas memahaminya dengan hakiki zahir ayat saja,
namun membuka peluang makna fa 'wil dalam menafsirkan ayat-ayat ma ‘iyyah

sesuai dalil yang sahih, yang layak bagi Allah
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Bagi para peneliti yang ingin meneliti kajian ayat-ayat ma iyyah,
hendaknya mengkaji lebih dalam lagi dari penelitian yang telah penulis teliti
sehingga dapat menambah khazanah keilmuan di bidang ilmu al-Qur’an dan
Tafsir.

Bagi para pembaca yang budiman, penulis sangat mengharapkan adanya
saran dan kritikan yang membangun, sehingga dapat menjadikan Tesis ini lebih

baik dan bermanfaat.
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